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ABSTRAK

Rozigin, M. Fachrur 2010. Analisis Butir Soal Evalasi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadist Kelas XII IPS dan
IPA) di MAN | Bojonegoro, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri MaulanaMalik Ibrahim Malang.
Abdul Malik Karim Amrullah M.Pd.|

Kata Kunci: Analisis Butir Soal, Evaluasi Pembelajaran, Penidikan Agama
Islam

Evaluasi hasil belajar merupakan rangkaian yang téagisahkan dengan
proses belajar mengajar yang di lakukan oleh gasetta para siswanya.Guru selaku
pengajar, pendidik, dan pembimbing setiap saat kukém tugasnya dengan
sungguh-sungguh dan bertanggung jawab, sehingdaasvanenempati posisi yang
sangat strategis dalam proses pembelajaran haikarenakan seorang guru akan
mendapatkan informasi sejauh mana tujuan pengayarag telah dicapai oleh siswa.
Berangkat dari pentingnya evaluasi dan analisirpeneliti mengangkat dengan
rumusan masalah sebagai berikut: 1) Bagaimanaitealidoal mata pelajaran Al-
Quran Hadits di MAN | Bojonegoro, 2) Bagaimana ddyeda soal mata pelajaran
Al-Qur'an Hadits di MAN | Bojonegoro, 3) Apa sajakitor pendukung dan
penghambat dalam penyusunan soal di MAN | Bojonegor

Obyek penelitian ini di MAN | Bojonegoro. Penelitiani dilaksanakan
dengan pendekatan analisis kualitatif dan kuaiititerena fokus penelitiannya
adalah menganalisis butir soal dengan meldigroCAT ITEMAN sebagai alat
untuk mengukur sejauh mana guru Pendidikan Agataenldalam membuat bentuk
soal terhadap siswa sehingga dapat menciptakarasnéembaga pendidikan yang
diharapkan. Metode yang dipakai dalam penelitianamalah metodeMicroCAT
ITEMAN.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) a&s soal mata pelajaran
Al-quran Hadits di MAN | Bojonegoro tergolong Maksum, hal ini ditunjukkan
dengan tingkat maksimum sebesar 39,000 atau digessiean 85.3%, dengan
mempunyai rata-rata kesukaran sebesar 0,696. 2a Dagla soal dengan jumlah
siswa dengan rata-rata 34,775 mempunyai nilai ter&8000 ditunjukkan dengan
daya beda antara 0,228 sampai 0,402. 3) Faktorugang dan penghambat MAN |
Bojonegoro dalam menyusun soal adalah a) Masih dkagyru pengampu mata
pelajaran Al-qur'an Hadist dalam menganalisis seasih menggunakan manual dan
hasil tes siswa tidak di arsip di dalam bank sepMasih banyak ditemukan bentuk-
bentuk soal yang secara penulisan masih jauh deserkpurnaan, c) faktor
pendukung dalam penilaian hasil tes siswa guru dangmberikan hasil tes siswa
kepada bagian administrasi untuk diproses bentaktessebut dengan menggunakan
scannef sehingga guru hanya menerima bentuk jadi daii beannertersebut.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pendidikan adalah usaha orang dewasa dalam pemngdateggan anak-
anak untuk memimpin jasmani dan rohani kearah kedaan. Dalam artian,
pendidikan adalah sebuah proses transfer nildi-thdla orang dewasa (guru atau
orang tua) kepada anak-anak agar menjadi dewaamdagala hal. Pendidikan
merupakan masalah yang penting bagi setiap baragga sedang membangun.
Upaya perbaikan dibidang pendidikan merupakan skelarusan untuk selalu
dilaksanakan agar suatu bangsa dapat maju dannhbeakg seiring dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Bebergagaidilaksanakan antara
lain penyempurnaan kurikulum, peningkatan kompetgasi melalui penataran-
penataran, perbaikan sarana-sarana pendidikamgiddain. Hal ini dilaksanakan
untuk meningkatkan mutu pendidikan bangsa danpirtya manusia Indonesia
seutuhny&.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampadan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaartdalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa serta mengembangi@msi peserta didik

agar menjadi manusia yang beriman dan bertageada Tuhan Yang Maha

2 UU No.20 Tahun 2008isdiknas, pasal 3



Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, Krea@ndiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jdwab.

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan tersebut, andklam lembaga
pendidikan formal vyaitu sekolah, keberhasilan pdikdn ditentukan oleh
keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar menggéini keterpaduan antara
kegiatan guru dengan kegiatan siswa. Bagaimana $isVajar banyak ditentukan
oleh bagaimana guru mengajar. Salah satu usahak umengoptimalkan
pembelajaran adalah dengan memperbaiki pengayaran banyak dipengaruhi
oleh guru, karena pengajaran adalah suatu sistaka perbaikannya pun harus
mencakup keseluruhan komponen dalam sistem peagagrsebut. Komponen-
komponen yang terpenting adalah tujuan, materiuasa Untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitas kegiatan belajar mengajagydilakukan oleh guru, maka
guru harus memiliki dan menguasai perencanaan teegibelajar mengajar,
melaksanakan kegiatan yang direncanakan dan melakpknilaian terhadap
hasil dari proses belajar mengajar. Kemampuan dafam merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran merupakanr fatéona dalam mencapai
tujuan pengajaran. Keterampilan merencanakan ddaksanakan proses belajar
mengajar ini sesuatu yang erat kaitannya dengastdgn tanggung jawab guru
sebagai pengajar yang mendidik. Guru sebagai géneliengandung arti yang
sangat luas, tidak sebatas memberikan bahan-ba@ngajaran tetapi menjangkau

etika dan estetika perilaku dalam menghadapi tgatakehidupan di masyarakat.

®pr.E. Mulyasa Standar Kompetensi Sertifikasi GufBandung: PT. Remaja Rosdakarya,2007), Cet Ke4l,



Sebagai pengajar, guru hendaknya memiliki persma pengajaran
yang cukup matang. Perencanaan pengajaranbiérggat kaitannya dengan
berbagai unsur seperti tujuan pengajaran, balegajaran, kegiatan Belajar,
metode mengajar, dan evaluasi. Unsur-unsur tersebuipakan bagian integral
dari keseluruhan tanggung jawab guru dalam prosedelajaran.Saat ini, dalam
segi kurikulum salah satu upaya yang dilakukan perad untuk meningkatkan
mutu pendidikan adalah dengan memberlakukan KuwmkulTingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Yang paling penting dalam hakualah faktor guru, sebab
secanggih apapun suatu kurikulum dan sehebat agagtem pendidikan, tanpa
kualitas guru yang baik, maka semua itu tidgklan membuahkan hasil yang
maksimal. Oleh karena itu, guru diharapkan memilkompetensi yang
diperlukan untuk melaksanakan tugas dan fungsse@ara efektif dan efisien.

Kompetensi merupakan salah satu kualifikasi gumgyterpenting. Bila
kompetensi ini tidak ada pada diri seorang gurikama tidak akan berkompeten
dalam melakukan tugasnya dan hasilnya pun tidak akéimal. Dalam syariiat
Islam, meskipun tidak terpaparkan secara jelas,una®rdapat Al-Qur’an yang
menjelaskan bahwa segala sesuatu hendaklah Setiapethperhatikan apa yang
telah diperbuatnya untuk hari esok sebagaimanafirdlah SWT dalam Surat

Al-Hasyr:18.



Artinya.” Hai orang-orang yang beriman, bertakwalgbpada Allah dan
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang tjadrbuatnya untuk hari esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesunggallillah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan.(Qs.Al-Hasyr:18.)

Dari ayat Al-Qur’'an ini, dijelaskan bahwa Allah mruh orang-orang
beriman mengintropeksi diri sebelum mereka dihitkalpk, merenung kembali
apa yang mereka investasikan untuk sebuah hatirppgan dengan penciptanya
Allah juga melarang orang-orang beriman menjadiegepmereka yang
meninggalkan hak-hak Allah yang telah diwajibkapdda mereka, lalu Allah
menjadikan lupa dengan diri-diri mereka, karenaadalah suatu kefasikan. Hal
ini sejalan dengan pesan kompetensi itu sendirigyaenuntut adanya
profesionalitas dan kecakapan diri. Namun bila @esey tidak mempunyai
kompetensi dibidangnya (pendidik), maka tunggukst-saat kehancurannya.

Terlebih lagi bagi seorang guru agama, ia harus ponegai nilai lebih
dibandingkan dengan guru-guru lainnya. Guru agatisamping melaksanakan
tugas keagamaan, ia juga melaksanakan tugas pemdidan pembinaan bagi
peserta didik, ia membantu pembentukan kepribadembinaan akhlak

disamping menumbuhkan dan mengembangkan keimanarketaqwaan para

siswa. Dengan tugas yang cukup berat tersebut, Bendidikan Agama Islam

4 Syaikh M. Abdul Athi Buhairi Tafsir Ayat-ayat Yaa Ayuuhal-Ladziina Aamajual. Pertama, Pustaka Al-Kautsar Jakarta
Timur



dituntut untuk memiliki keterampilan profesional lala menjalankan tugas
pembelajaran. Dengan komptensi yang dimiliki, selaienguasai materi dan
dapat mengolah program belajar mengajar, guruditgatut dapat melaksanakan
evaluasi dan pengadministrasiannya.

Kemampuan guru dalam melakukan evaluasi merupakapé&tensi guru
yang sangat penting. Evaluasi dipandang sebagsilkan yang diperoleh dari
proses pembelajaran yang dapat dipergunakan unémgetahui kekuatan dan
kelemahan berbagai komponen yang terdapat dalanu spises belajar
mengajar. Sedemikian pentingnya evaluasi ini sehingga keéasy baik tidak
cukup hanya didukung oleh perencanaan pembelajdtamampuan guru
mengembangkan proses pembelajaran serta pengogsdarnadap bahan ajar,
dan juga tidak cukup dengan kemampuan gurandahenguasai kelas, tanpa
diimbangi dengan kemampuan melakukan evaluasi defhaperencanaan
kompetensi siswa yang sangat menentukan dalam Kenperencanaan
berikutnya, atau kebijakan perlakuan terhadap sissvkait dengan konsep
belajar tunta§.Atau dengan kata lain tidak ada satupun usah&umémperbaiki
mutu proses belajar mengajar yang dapat dilakulargah baik tanpa disertai
langkah evaluasi.

Dalam arti luas evaluasi adalah suatu proses ma&mekan, memperoleh

dan menyediakan informasi, dan yang sangat dipgnlukintuk membuat

° Prasetya Irawan, Evaluasi Proses Belajar Mengdjakarta: PAU-PAI, Universitas Terbuka, 2001), Ketl,h.1
6 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik EvallRengajaran, (Bandung: PRemaja Rosdakarya,2004), h.3



alternatif-alternatif keputusan.Dalam hal memperoleh dan menyediakan
informasi, evaluasi menempati posisi yang sangtbtegis dalam proses
pembelajaran, hal ini dikarenakan seorang cakan mendapatkan informasi-
informasi sejauh mana tujuan pengajaran yang teiledipai siswa. Guru harus
mampu mengukur kompetensi yang telah dicapai aklasdari setiap proses
pembelajaran atau setelah beberapa unit pelajasahingga guru dapat
menentukan keputusan atau perlakuan terhadap sexsebut. Apakah perlu
diadakannya perbaikan atau penguatan, serta mdé&maentancana pembelajaran
berikutnya baik dari segi materi maupun rencareseginya.

Oleh karena itu, guru setidaknya mampu menyusstrumen tes
maupun non tes, mampu membuat keputusan bagi posig-siswanya, apakah
telah dicapai harapan penguasaannya secara omianalbelum. Kemampuan
yang harus dimiliki oleh guru yang kemudian menguatu kegiatan rutin yaitu
membuat tes, melakukan pengukuran, dan mengevalaaskompetensi siswa-
siswanya sehingga mampu menetapkan kebijakan pajatzel selanjutnya.

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu usaha unéakperbaiki mutu
proses belajar mengajar. Informasi-informasi yasigeroleh dari pelaksanaan
evaluasi pembelajaran pada gilirannya digunakatuk memperbaiki kualitas
proses belajar mengajar. Seringkali dalam proskegabenengajar, aspek evaluasi
pembelajaran ini diabaikan. Sehingga guru terlalemmperhatikan saat yang

bersangkutan memberi pelajaran saja. Namun, e guru membuat soal

! Subari,Supervisi Pendidikarn(Jogjakarta: Bumi Aksara, 1994), Cet ke 2, h. 174



ujian atau tes (formatif) soal tes disusun aagd atau seingatnya saja tanpa
harus memenuhi penyusun soal yang baik dan benar pengolahan evaluasi
pembelajaran yaitu pada pelaksanaan evaluasi filrmat

Evaluasi sesuatu yang sangat penting di dunia gixadi pada umum nya
dilaksanakan oleh guru-guru pengampuh mata petajgag bersangkutan, hal
ini sangat tercermin di sebuah Madrasah Aliyah Neg8&ojonegoro (MAN |
Bojonegoro) yang hari ini memiliki standar yangkodi tingkatan Jawa Timur,
Madrasah ini menduduki tingkatan ke-2 setelah MsahtaAliyah Negeri 3
Malang (MAN 3 Malang) sehingga Madrasah ini sang&mberikan antusias
kepada seluruh guru terkait dengan proses pemtslaj@aaupun sampai pada
Evaluasi penilaian yang di berikan kepada siswlaingga peneliti sangat tertarik
dengan sedikit gambaran Madrasah ini yang mempupgean yang sangat
penting dalam memberikan penilaian terhadap sisakgn tetapi selama
perjalanan peniliti ikut serta dalam kegiatan yalgelenggarakan di Madrasah
masih banyak guru-guru yang masih belum mengetsdtuiah program yang di
gunakan dalam memberikan Analisis terhadap soaj yalah di buat, sehingga
peneliti mencoba menggali informasi sedalam mungkituk mengetahui bentuk
penilaian seperti apa yang selama ini di gunakah guru-guru di Madrasah ini
masih banyak mereka menggunakan secara Manual aa¢smberikan penilaian
terhadap siswa, dan selama ini yang digunakan dat@milai bentuk jawaban

siswa guru masih menggunakan semacantalahner



Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasiorterg untuk
mengkaji dan meneliti lebih lanjut mengenai kompsteguru khususnya guru
Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan tugastyg serta seberapa
jauh guru pendidikan agama Islam dalam memberikamlgan terhadap siswa
baik menggunkan instrument tes maupun non tes sagaya mendaptkn hasil
yang maksimal sesua dengan harapan peniliti selstn refernsi kepada guru-
guru pendidikan agama islam yang berkaitan dengagiatan evaluasi
pembelajaran dalam bentuk skripsi yang berjtidaklisis Butir Soal Evaluasi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Al-Qur'an Hadst Kelas XII IPA

& IPS) di MAN | Bojonegoro”

B. Rumusan masalah
Bertitik tolak dari latar belakang yang telah dipdgan diatas, maka
permasalahan yang dapat dirumuskan adalah:
1. Bagaimana validitas soal mata pelajaran Al-Qur'aadist di MAN |
Bojonegoro.
2. Bagaimana Daya Beda soal mata pelajaran Al-Qur'adidi di MAN |
Bojonegoro.
3. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat dadaryusunan soal di

MAN | Bojonegoro.



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian di dalam karya ilmiah merupakabuah target yang
akan di capai oleh peneliti melalui beberapa sdw@ag aktivitas penelitian,
karena segala yang diusahakan pasti mempunyaintugrentu yang sesuai
dengan permasalahan. Sesuai dengan persepsi tetaatherpijak pada rumusan
masalah yang telah disebutkan maka dengan inirtyjaaelitian sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui daya beda setiap butir soal mak@gran Al-Qur'an Hadist di
MAN | Bojonegoro, dalam mengevaluasi hasil belagjawa dan
2. Dapat mengetahui tingkat kevaliditasan bentuk s@h pelajaran Al-Qur'an Hadist
di MAN | Bojonegoro.
3. Mengetahui pelaksanaan evaluasi pembelajaran Rieaalidgama Islam

di MAN | Bojonegoro

D. Kegunaan Penelitian
Dalam mempelajari suatu ilmu pengetahuan tidak pukanya berbekal
pada mempelajari sebuah teorinya saja, akan tetdpnya penelitian juga
merupakan suatu hal yang penting untuk perkembaihganselanjutnya. Dalam
hal ini penulis berharap penelitian ini berguna darmanfaat:
1. Diharapkan berguna bagi dunia pendidikan dan selmagaukan bagi guru
betapa pentingnya kompetensi guru dalam meningkatkatu pembelajaran
2. Keterkaitan kompetensi guru dalam pelaksanaan asialpembelajaran,

sehingga didapatkan hasil belajar yang optimal.



. Sebagai sumbangan pemikiran mengenai masalah-magatey berkaitan
dengan langkah dalam penyusunan bentuk evaluasitpdot soal

. Sebagai Khazanah perpustakaan, sekaligus sebaban b&ferensi bagi
penelitian yang sejenis dan titik tolak ukur untoielakukan penelitian
selanjutnya.

. Sebagai bahan kajian bagi instansi ataupun lembaait dengan dalam
fungsinya untuk turut mengelola sekaligus mengemkam kegiatan yang

bernuansa pendidikan dalam usaha untuk meningkatkiém sekolah.

. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini dimadisan untuk
menghindari kesalahpahaman dalam memahami pembgiasgatasan
yang diuraikan dalam penelitian ini sehingga katmga mudah di pahami, di
antaranya:
1. Analisis butir Soal
Analisis soal dilakukan untuk mengetahui berfurigiiknya sebuah
soal. Analisis pada umumnya dilakukan melalui daaac yaitu
analisis kualitatif qualitative control) dan analisis kuantitatif
(quantitative control). Analisis kualitatif sering pula dinamaka
sebagai validitas logi@ogical validity) yang dilakukan sebelum soal

digunakan.



2. Evaluasi pembelajaran
Evaluasi merupakan bagian integral dari pendidéan pengajaran
sehingga perencanaan atau penyusunan, pelaksanaan d
pendayagunaannyapun tidak dapat dipisahkan dareldtesan
program pendidikan atau pengajaran. Hasil dari uagil yang
diperoleh selanjutnya dapat digunakan untuk menaidricara
belajar siswa (fungsi formatif).

3. Program ITEMAN
Iteman merupakan perangkat untuk menganalisis baél dan tes.
Hasil analisis
dengan iteman meliputi:
a. Tingkat kesukaran, Daya pembeda soal, Statisticaraab

jawaban, Reliabilitas tes, Kesalahan pengukurastribusi skor

setiap peserta tes

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan manyelsistematika
pembahasan skripsi ini dibagi dalam enam bab:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini memaparkan latar belakang masalah, rumumsasalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi operasiordan sistematika

pembahasan.



BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang (Bengertian Kompetensi Guru (2).Urgensi
kompetensi guru, (3). Macam-macam kompetensi gdju Evaluasi
pembelajaran (5). Teknik evaluasi pembelajaran (Bangkah-langkah
evaluasi (7). Analisis Evaluasi butir soal

BAB Ill METODE PENELITIAN

Bab ini merupakan penjelasan tentang pendekatarelijp@m yang
mencangkup pendekatan dan jenis penelitian, kedraddeneliti, lokasi
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan daiajsas data, pengecekan
keabsahan temuan dan tahapan penelitian

BAB IV HASIL PENELITIAN

Merupakan kesimpulan dari seluruh rangkaian pendzahaaik dalam bab
pertama, kedua, maupun ketiga, sehingga pada bagateim berisikan
kesimpulan-kesimpulan dan saran-saran yang beksifetruktif agar semua
upaya yang pernah dilakukan serta segala hasil yalaty dicapai bisa
ditingkatkan lagi kepada arah yang lebih baik.

BAB V PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Bab ini menjelasakan tentang pembahasan hasil ipenalengan analisis

yang merupakan pembahasan temuan-temuan dilokaelitgn.



BAB VI PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan temtkesimpulan dari
semua isi atau hasil penelitian ini. Dalam baljuga disampaikan beberapa

saran yang dapat di gunakan sebagai bahan perigaban



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kompetensi Guru PAI

A.l. Pengertian Kompetensi Guru

Pendidikan merupakan sesuatu yang penting déamma dalam
konteks pembangunan bangsa dan negara. Hatlapat terlihat dari tujuan
nasional bangsa Indonesia yang salah satunya wgagtucerdaskan kehidupan
bangsa yang menempati posisi yang strategiandglembukaan UUD 1945.
Dalam situasi pendidikan, khususnya pendidikan #&brndisekolah, guru
merupakan komponen yang penting dalam meningkatkatu pendidikan. Ini
disebabkan guru berada di barisan terdepan dalkksa@aan pendidikan.

Dengan kata lain, guru merupakan komponen yanggdlerpengaruh
terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikamg ylaerkualitas. Dengan
demikian upaya perbaikan apapun yang dilakukan kuntoeningkatkan
pendidikan tidak akan memberikan sumbangan gayrgfikan tanpa didukung
oleh guru yang profesional dan berkompeterehGkarena itu, diperlukanlah
sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompeatetem dedikasi yang tinggi
dalam menjalankan tugas profesionalnya.

Satu kunci pokok tugas dan kedudukan guribaga® tenaga
profesional menurut ketentuan pasal 4 UU No. 20@BuGlan Dosen adalah

sebagai agen pembelajardearning Agent yang berfungsi meningkatkan



kualitas pendidikan nasional. Sebagai agen peajarah guru memiliki peran
sentral dan cukup strategis antara lain sebagditde®, motivator, pemacu,
perekayasa pembelajaran, dan pemberi inspiragabélagi peserta didikGuru
yang profesional pada intinya adalah guru yang rildnkompetensi dalam
melakukan tugas pendidikan dan pengajaran.

Kompetensi berasal dari katempetencyyang berarti kemampuan atau
kecakapan. Menurut kamus bahasa Indonesia, kongpettapat diartikan
(kewenangan) kekuasaan untuk menentukan atau mskant suatu hallstilah
kompetensi sebenarnya memiliki banyak makna yaagtaianya adalah sebagai
berikut Menurut Usman, kompetensi adalah suatu yla@lg menggambarkan
kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yangtatiamaupun kuantitatit®
Charles E. Johnson, mengemukakan bahwa kompetenspakan perilaku yang
rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratemuai dengan kondisi yang
diharapkart! Kompetensi merupakan suatu tugas yang memadaiepasnilikan
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang ulituoteh jabatan
seseorand’

Kompetensi juga berarti sebagai pengetahuaeydm@pilan dan nilai-

nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaanikigrgan bertindak.

® Trianto dan Titik Triwulan Tutik, Sertifikasi Gurdan Upaya Peningkatan Kualifikasi, Kompetensi dasdfahteraan, (

Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2007), Cét Ke7l

® Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bargd®iT. Remaja Rosdakarya,2005), Cet ke 17, h-14

10 Kunandar, Guru Profesional:Implementasi Kurikulum Tingkat &at Pendidkan Dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru
(Jakarta: Raja Grafindo persada,2007) h- 51

YMoch. uzer Usmariylenjadi Guru ProfesionakBandung: PT. Remaja Rosdakarya,2005), Cet kb-14,

12 Roestiyah N.KMasalah-masalah llmu Kegurua@lakarta: Bina Aksara,1989),Cet ke-3, h-4



Pengertian kompetensi ini, jika digabungkan dersgsuah profesi yaitu
guru atau tenaga pengajar, maka kompetensi gurgandang arti kemampuan
seseorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewaecara bertanggung
jawab dan layak atau kemampuan dan kewenangnandgleumn melaksanakan
profesi keguruannys Pengertian kompetensi guru adalah seperangkat
penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diragarudapat mewujudkan
Kinerjanya secara tepat dan efektifNamun, jika pengertian kompetensi guru
tersebut dikaitkan dengan Pendidikan Agama Islgakni pendidikan yang
sangat penting bagi kehidupan manusia, terutaateandmencapai ketentraman
batin dan kesehatan mental pada umumnya. Agana tslerupakan bimbingan
hidup yang paling baik, pencegah perbuatan salah munkar yang paling
ampuh, pengendali moral yang tiada taranya.

Maka kompetensi guru agama Islam adalah kewenangatuk
menentukan Pendidikan Agama Islam yang akan dejapada jenjang tertentu
di sekolah tempat guru itu mengajarGuru agama berbeda dengan guru-guru
bidang studi lainnya. Guru agama di samping meladsan tugas pengajaran,
yaitu memberitahukan pengetahuan keagamaan, ia nuglaksanakan tugas
pengajaran dan pembinaan bagi peserta didik, ia baem pembentukan

kepribadian, pembinaan akhlak serta menumbuhkenkbandgeimanan dan

13 Moch. Uzer Usmariyenjadi Guru Profesional(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2005),
14 KunandarGuru Profesional:Implementasi Kurikulum Tingkat@at Pendidkan Dan Sukses Dalam Sertifikasi G55
15 Zakiyah DaradjatPendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekol@lakarta: Ruhama,1995), Cet Ke-2, h-95



ketaqwaan para peserta didfkemampuan guru khususnya guru agama tidak
hanya memiliki keunggulan pribadi yang dijiwai lolkeutamaan hidup dan nilai-
nilai luhur yang dihayati serta diamalkan. Namuoraeg guru agama hendaknya
memiliki kemampuan paedagogis atau hal-hal mengemagas-tugas

kependidikan seorang guru agama tersebut.

A.2. Urgensi Kompetensi Guru

Proses belajar mengajar merupakan suatu frgaeag mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasandmi timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapaan tertentu. Dalam proses
belajar mengajar tersirat adanya satu kesatuarmatiaegiyang tak terpisahkan
antara siswa yang belajar dan guru yang ajang

Agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan sefekdif dan efisien,
maka guru mempunyai tugas dan peranan yang perdigm mengantarkan
peserta didiknya mencapai tujuan yang diharapdeh karena itu, sudah
selayaknya guru mempunyai berbagai kompetensy y@erkaitan dengan tugas
dan tanggungjawabnya. Dengan kompetensi tersebaka nakan menjadikan
guru profesional, baik secara akademis maupurakademis.

Masalah kompetensi guru merupakan in@en yang harus dimiliki oleh

setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun. Gang yerampil mengajar tentu

16 Zakiyah DaradjatPendidikan Islam Dalam Keluarga dan Seko{8andung O. , h-99)



harus pula memiliki pribadi yang baik dan mampuakekansocial adjustment

dalam masyarakat. Kompetensi guru sangat perdadlgm rangka penyusunan
kurikulum. Ini dikarenakan kurikulum pendidikan balah disusun berdasarkan
kompetensi yang dimiliki oleh guru. Tujuan, prograpendidikan, sistem

penyampaian, evaluasi, dan sebagainya, hendakmgacdnakan sedemikian
rupa agar relevan dengan tuntutan kompetensi gaoara umum. Dengan
demikian diharapkan guru tersebut mampu menjalartkgas dan tanggung
jawab sebaik mungkit'.

Dalam hubungan dengan kegiatan dan hasil drekigwa, kompetensi
guru berperan penting. Proses belajar mengdgar hasil belajar para siswa
bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola, strultam isi kurikulumnya, akan
tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi gang mengajar dan
membimbing para siswa. Guru yang berkompeten adk&biin mampu mengelola
kelasnya, sehingga belajar para siswa berada pragkat optimaf:®

Agar tujuan pendidikan tercapai, yang dimulai denljagkungan belajar
yang kondusif dan efektif, maka guru harus emgkapi dan meningkatkan
kompetensinya. Di antara kriteria-kriteria kompeieguru yang harus dimiliki
meliputi:

1) Kompetensi kognitif, yaitu kompetensi yang berkaitiengan intelektual.

2) Kompetensi afektif, yaitu kompetensi atau kemaampbidang sikap,

Ybrof.Dr. Oemar HamalikPendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetébekarta: Bumi Aksara,2006), Cet Ke-4, h-3
18 brof.Dr. Oemar HamalikPendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetéhdi-36



menghargai pekerjaan dan sikap dalam menghargaidhgbng berkenaan
dengan tugas dan profesinya.
3) Kompetensi psikomotorik, yaitu kemampuan guru daldrerbagai

keterampilan atau berperilakl.

A.3. Macam-macam Kompetensi Guru

Secara umum, guru harus memenuhi dua kategori yeiamiliki
capability danoyality, yakni guru itu harus memiliki kemampuan dalamabigl
iimu yang diajarkannya, memiliki kemampuan teoritdéhtang mengajar yang
baik dan mulai perencanaan, implementasi sampéiasiadan memiliki loyalitas
keguruan, yakni terhadap tugas-tugas yang tidakatemi dalam kelas, tapi
sebelum dan sesudah kefas.

Kedua kategori,capability dan loyality tersebut, terkandung dalam
macam-macam kompetensi guru. Kompetensi guru nteliompetensi

kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi piarfel.

9 Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru, 1989), h-18
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Jakarta: Prenada Media. 2004 ,h-112-113



A.3.1. Kompetensi Personal

Kompetensi personal ini telah mencakup kompetewegrikadian dan
kompetensi sosial yang merupakan modal dasar hagi dalam menjalankan
tugas dan keguruannya secara profesional. Kompgiersonal guru menunjuk
perlunya struktur kepribadian dewasa yang mantaglas dinamik (reflektif serta
berupaya untuk maju), dan bertanggung jawab. Koemge kepribadian sangat
besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkgaerbaribadi para peserta
didik. Kompetensi ini juga sangat penting dalmembentuk kepribadian
anak, guru menyiapkan dan mengembangkan sumégs manusia (SDM),
serta mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara ldngsa pada
umumnya’*

Sedangkan kompetensi sosial dimaksudkan bahwa guampu
memfungsikan dirinya sebagai makhluk sosial di raeaat dan lingkungannya
sehingga mampu berkomunikasi dan bergaul secakéifafengan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tuawddinpeserta didik, serta
masyarakat sekitaf.

Menurut A.S Lardizabal, kompetensi personaledoadalah sebagai
berikut?®
1. Guru menghayati serta mengamalkan nilai hidup @stk nilai moral dan

keimanan).

2pr g MulyasaStandar Kompetensi Sertifikasi GufBandung: PT. Remaja Rosdakarya,2007), Cet Keill,7
2pr E MulyasaStandar Kompetensi Sertifikasi Gy@y h-173-174
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2. Guru hendaknya mampu bertindak jujur dan bertangjgwab.

3. Guru mampu berperan sebagai pemimpin, baik di lipgkekolah maupun
luar sekolah.

4. Guru bersikap bersahabat dan terampil berkomundesgan siapapun demi
tujuan yang baik.

5. Guru mampu berperan serta aktif dalam pelestariam pengembangan
budaya masyarakatnya.

6. Dalam persahabatan dengan siapapun, guru hendakidak kehilangan
prinsip serta nilai hidup yang diyakininya.

7. Bersedia ikut berperan serta dalam bebagai kegsatsial.

8. Guru adalah pribadi yang bermental sehat dan stabil

9. Guru tampil secara pantas dan rapi.

10. Guru mampu berbuat kreatif dengan penuh perhitungan

11.Guru hendaknya mampu bertindak tepat waktu dalaun gan penyelesaian
tugas-tugasnya.

12.Guru hendaknya dapat menggunakan waktu luangny@aséiaksana dan

produktif.

A.3.2. Kompetensi Profesional
Dalam standar nasional pendidikan, kompetensi prf@l adalah

kemampuan penguasaan materi pembelajaran sduasm dan mendalam



yang memungkinkan membimbing peserta didik meiniestandar kompetensi

yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan.

Terdapat sepuluh kemampuan dasar keguruan yaagjadi tolok
ukur kinerjanya sebagai pendidik profesional, dieemiya adalah sebagai
berikut?*

1. Guru dituntut menguasai bahan ajar. Penguasabanbajar dari para guru
sangatlah menentukan keberhasilan pengajarannyaru Giendaknya
menguasai bahan ajar wajib (pokok), bahan @mngayaan dan bahan
ajar penunjang dengan baik untuk keperluan peragajga, mampu
menjabarkan serta mengorganisasikan bahan eg@aras sistematis, relevan
dengan Tujuan Instruksional Khusus (TIK), sa$adengan perkembangan
mental siswa, selaras dengan tuntutan perkembarigas serta teknologi
(mutakhip dan dengan memperhatikan kondisi serta fasiliyang ada di
sekolah dan atau yang ada di lingkungan sekolah.

2. Guru mampu mengolah program belajar mengajar. Gdiharapkan
menguasai secara fungsional tentang pendeksitiem pengajaran, asas
pengajaran, prosedur-metode, strategi-teknik gjangn, menguasai secara
mendalam serta berstruktur bahan ajar, dan mangpancang penggunaan
fasilitas pengajaran.

3. Guru mampu mengelola kelas, usaha guru menciptikaasi sosial kelasnya

yang kondusif untuk belajar sebaik mungkin.

2 SamanaProfesionalisme keguruéhh-61-69



4. Guru mampu menggunakan media dan sumber pengdamampuan guru
dalam membuat, mengorganisasi, dan merawat sertayimmgan alat
pengajaran dan atau media pengajaran adalah pemtaigm upaya
meningkatkan mutu pengajaran.

5. Guru menguasai landasan-landasan kependidikan. yangmenguasai dasar
keilmuan dengan mantap akan dapat memberi jamirsowd siswanya
belajar sesuatu yang bermakna dari guru yang bgkstan.

6. Guru mampu mengelola interaksi belajar mengagaru mampu berperan
sebagai motivator, inspirator, organisator,ilifator, evaluator, membantu
penyelenggaraan administrasi kelas serta sekdhaih, serta dalam layanan
B.K di sekolah. Dalam pengajaran guru dituntut pa#talam aspek didaktis-
metodis agar siswa dapat belajar giat.

7. Guru mampu menilai prestasi siswa untuk kepentingengajaran. Keahlian
guru dalam pengukuran dan penilaian hasil belaggarasmempunyai dampak
yang luas, data penilaian yang akurat sangahbastu untuk menentukan
arah perkembangan diri siswa, memandu usah@malisasi dan integrasi
perkembangan diri siswa. Yang pertama-tama perpahdmi oleh guru
secara fungsional adalah bahwa penilaian pengajararupakan bagian
integral dari sistem pengajaran. Jadi kegiatan lgieni yang meliputi
penyusunan alat ukur (tes), penyelenggaraan keseksi jawaban siswa
serta pemberian skor, pengelolaan skor, dangguerakan norma tertentu,

pengadministrasian proses serta hasil penildiam tindak lanjut penilaian



hasil belajar berupa pengajaran remedial skEyanan bimbingan belajar
dan seluruh tahapan penilaian tersebut perlu desdan dengan kemampuan
sistem pengajaran.

8. Guru mengenal fungsi serta program pelayanan B mpu menjadi
partisipan yang baik dalam pelayanan B.K di sekataémbantu siswa untuk
mengenali serta menerima diri serta potensiny@mbantu menentukan
pilihan-pilihan yang tepat dalam hidup, membastswa berani menghadapi
masalah hidup, dan lain-lain.

9. Guru mengenal dan mampu ikut penyelenggaraan ashmaisii sekolah, guru
dituntut cakap atau mampu bekerjasama secara &mieegi dalam
pengelolaan kelas.

10. Guru memahami prinsip-prinsip penelitian pendidikasan mampu
menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan unképentingan pengajaran.
Tuntutan kompetensi dibidang penelitian kependiikimi merupakan
tantangan kualitatif bagi guru untuk masa kini gang akan datang.

Keberhasilan dalam mengemban peran sebagai gierjukan adanya
standar kompetensi. Berdasarkan UU Sisdiknas Nd@.abdin 2003 tentang guru
dan dosen pasal 10, untuk menentukan bahwa kongpetpmu meliputi
kompetensi padagogik, kompetensi kepribadianngeaiensi profesional dan

kompetensi sosiaf

25 srorun NiiamMembangun Profesionalitas Gur(dakarta : eLSAS, 2006), Cet Ke 1, h-162



a. Kompetensi Paedagogik

Kompetensi paedagogik merupakan kemampuan mengeaibelajaran
peserta didik® Kompetensi ini meliputi pemahaman terhadap peseidik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evahassl belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktudegasberbagai potensi yang
dimilikinya. Kompetensi paedagogik merupakan kemaamp guru dalam
pengelolaan pembelajaran peserta didik yang segtkarangnya meliputi hal-
hal sebagai berikdt
1. Pemahaman wawasan / landasan kependidikan
2. Pemahaman terhadap peserta didik
3. Pengembangan kurikulum / silabus
4. Perancangan pembelajaran
5. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
6. Pemanfaatan tekhnologi pembelajaran
7. Evaliasi Hasil Belajar (EHB)
8. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisabigdoagai potensi yang

dimilikinya.

O

. Kompetensi Kepribadian

26 Asrorun NiiamMembangun Profesionalita@uru®.h-199
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Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan kepribagéarg mantap,
berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjeldidan peserta didik.

Dalam standar nasional pendidikan, dikemukakanwbalang dimaksud
dengan kompetensi kepribadian adalah kemamjpeanbadian yang mantap,
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjeiiadan bagi peserta didik dan
berakhlak mulia. Kompetensi kepribadian sangaab@engaruhnya terhadap
pertumbuhan dan perkembangan pribadi para pesddik. dKompetensi
kepribadian ini memiliki peran dan fungsi yang sangenting dalam membentuk
kepribadian anak, guna menyiapkan dan mengemban§kamber Daya Manusia
(SDM) serta mensejahterakan masyarakat, kemapemara, dan bangsa pada
umumnya®
c. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagaiarbadari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul sedakaifedengan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tuaali peserta didik dan
masyarakat sekitar. Kompetensi sosial merupakanakguan guru sebagai
bagian dari masyarakat yang sekurang-kurangnya likekiimpetensi untuk?®
1. Berkomunikasi secara lisan, tulisan dan isyarat

2. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi seéangsional

28 Asrorun NiiamMembangun Profesionalita@uru Qh-199
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3. Bergaul secara efektif dengan peserta didigsama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua / wali peserta didik; dan

4. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar

d. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional merupakan kemampuan pengnasaateri

pelajaran secara luas dan mendafanKompetensi profesional merupakan

kemampuan penguasaan materi, pembelajaran se@wal&m mendalam yang

memungkinkan membimbing peserta didik memenuhidstakompetensi yang

ditetapkan dalam standar nasional pendidikan. Adapang lingkup kompetensi

profesional sebagai berikft.

1. Mengerti dan dapat menerapkan landasan kepeadidibaik filosofi,
psikologis, sosiologis, dan sebagainya.

2. Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuaf perkembangan
peserta didik

3. Mampu menangani dan mengembangkan bidang studingangadi tanggung
jawabnya

4. Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajarambervariasi

5. Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagaimadia dan sumber
belajar yang relevan

6. Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan prograrhgbajaran

31 Asrorun NiiamMembangun Profesionalita@uru®.h-199
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7. Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar pesifita d
8. Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik.

Dengan diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuaendidikan (KTSP)
saat ini, dalam hal penilaian atau evaluasi, ditinflari sudut profesionalisme
tugas kependidikan, maka dalam melaksanakan kagig@nilaian yang
merupakan salah satu ciri yang melekat paeadidik profesional. Seorang
pendidik profesional selalu menginginkan umpankbatas proses pembelajaran
yang dilakukannya. Hal tersebut dilakukan karendahsasatu indikator
keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh tinglettekhasilan yang dicapai
peserta didik. Dengan demikian, hasil peniladapat dijadikan tolok ukur
keberhasilan proses pembelajaran dan umpaik bElgi pendidik untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran yangudién.

Adanya komponen-komponen yang menunjukkan kualitaagevaluasi
akan lebih memudahkan para guru untuk terus meatkgh kualitas menilainya.
Dengan demikian, berarti bahwa setiap guru memuikgki untuk dapat
memiliki kompetensi menilai secara baik dan mengadis yang bermutt?

1. Mempelajari fungsi penilaian

2. Mempelajari bermacam-macam teknik dan prosedutgani
3. Menyusun teknik dan prosedur penilaian

4. Mempelajari kriteria penilaian teknik dan proseanjalaian

5. Menggunakan teknik dan dan prosedur penilaian

= KunandarGuru Profesional:Implementasi Kurikulum Tingkat®at Pendidkan Dan Sukses Dalam Sertifikasi Glré6



6. Mengolah dan menginterpretasikan hasil penilaian
7. Menggunakan hasil penilaian untuk perbaikan prbségar mengajar
8. Menilai teknik dan prosedur penilaian
9. Menilai keefektifan program pengajaran
Dalam standar kompetensi guru hal penguasaan tekaikasi, guru yang
berkompeten mampu melaksanakan evaluasi proseshasih serta manfaat
pembelajaran yaitu dengéah:
1) Mengidentifikasi berbagai jenis alat atau cara lagam
2) Menentukan metode yang tepat dalam menilai haki]dre
3) Membuat dan mengembangkan alat evaluasi sesuaiuketu
4) Menentukan kriteria keberhasilan dalam melakukaiuasi

5) Menganalisis hasil evaluasi dan melaksanakan titaiglt

B. Evaluasi Pembelajaran

B.1. Pengertian, Tujuan, Fungsi Evaluasi

Dalam pendidikan terjadi proses belajar mengajag ysistematis, yang
terdiri dari banyak komponen. Masing-masing kommporgengajaran tidak
bersifat terpisah atau berjalan sendiri-senditggieharus berjalan secara teratur,

saling bergantung dan berkesinambungan. Prosgaibelangajar pada dasarnya

% Kunandar, Guru Profesional:implementasi Kurikuluingkat Satuan Pendidkan Dan Sukses Dalam SeriifiasiOh-68



adalah interaksi yang terjadi antara guru dan siswalk mencapai tujuan

pendidikan.Guru sebagai pengarah dan pembimbidgngesiswa sebagai orang
yang mengalami dan terlibat aktif untuk mempergetubahan yang terjadi pada
diri siswa setelah mengikuti proses belajar memgajaaka guru bertugas

melakukan suatu kegiatan yaitu penilaian atau esalatas ketercapaian siswa
dalam belajar. Selain memiliki kemampuan untuk nusoy bahan pelajaran dan
keterampilan menyajikan bahan untuk mengkondisikeaktifan belajar siswa,

guru diharuskan memiliki kemampuan mengevaluasrkapaian belajar siswa,
karena evaluasi merupakan salah satu komponenngeddri kegiatan belajar

mengajar.

Evaluasi berasal dari bahasa Inggris yawaluation Menurut Mehrens
dan Lehmann yang dikutip oleh Ngalim Purwanto, easi dalam arti luas adalah
suatu proses merencanakan, memperoleh dan mengedd&rmasi yang sangat
diperlukan untuk membuat alternatif-alterndtéputusart®

Setiap hubungan dengan kegiatan pengajaran, evatnasgandung
beberapa pengertian, diantaranya adalah:

1. Menurut Norman Gronlund, yang dikutip oleh Ngalimn®Ranto dalam buku
Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran|uas adalah suatu proses
yang sistematis untuk menentukan keputusan sangpaills mana tujuan

dicapai oleh siswa.

% prs. M. Ngalim Purwanto,M.RRrinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajara(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004),
Cet Ke-12, h-3



2. Wrightstone dan kawan-kawan, evaluasi pendidikamladd penaksiran
terhadap pertumbuhan dan kemajuan siswa kearaénttyyjuan atau nilai-
nilai yang telah ditetapkan di dalam kurikuldf.

Selanjutnya, Roestiyah dalam bukunya Masalah-mashtau keguruan
yang kemudian dikutip oleh Slameto,mendeskripsika@ngertian evaluasi
sebagai berikut’

1) Evaluasi adalah proses memahami atau memberi ragndapatkan dan
mengkomunikasikan suatu informasi bagi petunjukalpipihak pengambil
keputusan.

2) Evaluasi ialah kegiatan mengumpulkan data selusslga, sedalam-
dalamnya, yang bersangkutan dengan kapabilitasasigwna mengetahui
sebab akibat dan hasil ajar iswa yang dapat mmendalan mengembangkan
kemampuan belajar.

3) Dalam rangka pengembangan sistem instruksionaly&siamerupakan suatu
kegiatan untuk menilai seberapa jauh program tékatalan seperti yang
telah direncanakan.

4) Evaluasi adalah suatu alat untuk menentukan apalahn pendidikan dan
apakah proses dalam pengembangan ilmu telah bedadalan yang

diharapkan.

% brs. M. Ngalim Purwanto,M.Rerinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi PengajargBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004),
Cet Ke-12, h-3
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Seorang pendidik harus mengetahui sejauh mana Hesbkan
pengajarannya tercapai dengan baik dan untuk méageserta mengarahkan
pelaksanaan proses belajar mengajar, dan untuk emelap keputusan tersebut
maka diperlukanlah sebuah proses evaluasi dalarbgdejaran atau yang disebut
juga dengan evaluasi pembelajaran. Evaluasi pembeta adalah evaluasi
terhadap proses belajar mengajar. Secara sisteaviiluasi pembelajaran
diarahkan pada komponen-komponen sistem pembealajgeang mencakup
komponenraw input, yakni perilaku awalefitry behavio) siswa, komponen
input instrumental yakni kemampuan profesional gatau tenaga kependidikan,
komponen kurikulum (program studi, metode, medi@mnponen administratif
(alat, waktu, dana); komponen proses ialah prospdlaksanaan pembelajaran;
komponen output ialah hasil pembelajaran yarenandai ketercapaian tujuan
pembelajarar®

Dilihat dari fungsinya yaitu dapat memperbaiki paog pengajaran, maka
evaluasi pembelajaran dikategorikan ke dalam peanilformatif atau evaluasi
formatif, yaitu evaluasi yang dilaksanakan padairagtogram belajar mengajar
untuk melihat tingkat keberhasilan proses belajangajar itu sendiri’ Menurut
Anas Sudijono, evaluasi formatif ialah evaluasig/dilaksankan ditengah-tengah
atau pada saat berlangsungnya proses pembelajain, dilaksanakan pada

setiap kali satuan program pelajaran atau subpblablasan dapat diselesaikan,

Boemar HamalikKurikulum dan Pembelaja(Jakarta: Bumi Aksara, 1995), Cet ke-1, h-171
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dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana pefidittatelah terbentuki sesuai

dengan tujuan pengajaran yang telah ditentdkan.

Secara umum, dalam bidang penidikan, evaluasijbertwntuk®**

1) Memperoleh data pembuktian yang akan menjadi pgtusgmpai dimana
tingkat kemampuan dan tingkat keberhasilan pesidik dalam pencapaian
tujuan-tujuan kurikuler setelah menempuh prosesbedajaran dalam jangka
waktu yang telah ditentukan.

2) Mengukur dan menilai sampai di manakah efektifiteengajar dan metode-
metode mengajar yang telah diterapkan ataksditeakan oleh pendidik,
serta kegiatan belajar yang dilaksanakan oleh {@eser

Adapun yang menjadi tujuan khusus dari kegiagwvluasi dalam
bidang pendidikan adalah:

1) Untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam mpulemprogram
pendidikan.

2) Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor penyeketierhasilan peserta
didik dalam mengikuti program pendidikan, sehingdapat dicari dan
ditemukan jalan keluar atau cara-cara perbaikafnya.

Evaluasi dalam pembelajaran dilakukan untuk kepgati pengambilan

keputusan, misalnya tentang akan digunakan #thknya suatu pendekatan,

0 brof.Drs. Anas Sudijond?engantar Evaluasi Pendidikgdakarta: PT. RajaGrafindo Persada,2006), Ed.ht23
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metode, atau teknik. Tujuan utama dilakukan evajuases pembelajaran adalah

sebagai berikut:

1) Menyiapkan informasi untuk keperluan pengambilareputusan dalam
proses pembelajaran.

2) Mengidentifikasi bagian yang belum dapat tesdéana sesuai dengan tujuan.

3) Mencari alternatif tindak lanjut, diteruskan, dibketau dihentikan.

Dalam keadaan pengambilan keputusan proses pearbelajevaluasi
sangat penting karena telah memberikan informasngemai keterlaksanaan
proses belajar mengajar, sehingga dapat berfungisagai pembantu dan
pengontrol pelaksanaan proses belajar mengajaamping itu, fungsi evaluasi
proses adalah memberikan informasi tentang hasilg ydicapai, maupun
kelemahan-kelemahan dan kebutuhan tehadap penbagikagram lebih lanjut
yang selanjutnya informasi ini sebagai umpan b@bkdback bagi guru dalam
mengarahkan kembali penyimpangan-penyimpangan dpé&aksanaan rencana
dari rencana semula menuju tujuan yang akan di¢3paingan demikian, betapa
penting fungsi evaluasi itu dalam proses belajangagr.

Dalam keseluruhan proses pendidikan, secara gagarbevaluasi
berfungsi untuk:

1) Mengetahui kemajuan kemampuan belajar murid. Dadaaluasi formatif,
hasil dari evaluasi selanjutnya digunakan untuk pevaiki cara belajar

siswa.
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2)

3)

4)
5)
6)
7)
8)

9)

Mengetahui status akademis seseorang siswa dalasnia.

Mengetahui penguasaan, kekuatan dalam kelemaha&oraeg siswa atas
suatu unit pelajaran.

Menegtahui efisiensi metode mengajar yang digumakiau.

Menunjang pelaksanaan B.K di sekolah.

Memberi laporan kepada siswa dan orang tua

Hasil evaluasi dapat digunakan untuk keperluan pedsiswa.

Hasil evaluasi dapat digunakan untuk keperluan persgn $treaming

Hasil evaluasi dapat digunakan untuk keperluan nmamgaan pendidikan,

serta

10) Memberi informasi kepada masyarakat yang mememludan

11) Merupakan feedback bagi siswa, guru dan prograrggjaran.

12) Sebagai alat motivasi belajar mengajar

13) Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurkusekolah yang

bersangkutan.

Bagi guru fungsi evaluasi perlu diperhatikan dengangguh-sungguh

agar evaluasi yang diberikan benar-benar mengesairan. Hal ini didasarkan

karena hampir setiap saat guru melaksanakan kegetaluasi untuk menilai

keberhasilan belajar siswa serta program pengajaran



B.2. Prinsip-Prinsip Evaluasi

Prinsip diperlukan sebagai pemandu dalam kegiataluasi. Oleh karena
itu evaluasi dapat dikatakan terlaksana dengandgakila dalam pelaksanaannya
senantiasa berpegang pada prinsip-prinsip berikdt i
a. Prinsip Kontinuitas (terus menerus/ berkesinambanga
Artiny bahwa evaluasi itu tidak hanya merupakanidag ujian semester atau
kenaikan saja, tetapi harus dilaksanakan secara teenerus untuk mendapatkan
kepastian terhadap sesuatu yang diukur dalam leegibélajar mengajar dan
mendorong siswa untuk belajar mempersiapkan difbag kegiatan pendidikan
selanjutnya.
b. PrinsipComprehensivéeseluruhan)
Seluruh segi kepribadian murid, semua aspek tingledu, keterampilan,
kerajinan adalah bagian-bagian yang ikut ditesirelka itu maka item-item test
harus disusun sedemikian rupa sesuai dengaek tegebut (kognitif, afektif,
psikomotorik)
c. Prinsip Objektivitas
Objektif di sini menyangkut bentuk dan penilaidrmasil yaitu bahwa pada
penilaian hasil tidak boleh memasukkan faktor-falgabyektif, faktor perasaan,

faktor hubungan antara pendidik dengan anak didik.

4 prs. Tayar Yusuf, Drs. Jurnalis Etékeragaman Teknik Evaluasi dan Metode Penerapan Aigama,(Jakarta: IND-HILL-
C0,1987), Cet Ke-1, h-48-51



d. Evaluasi harus menggunakan alat pengukur yang baik

Evaluasi yang baik tentunya menggunakan alat peamgyang baik pula, alat
pengukur yang valid.

e. Evaluasi harus dilaksanakan dengan sungguh-sungguh

Kesungguhan itu akan kelihatan dari niat guru, miyeng diberikan dalam
penyelenggaraan test, bahwa pelaksanaan evaleasitasmata untuk kemajuan
si anak didik, dan juga kesungguhan itu diharal@ansemua pihak yang terlibat

dalam kegiatan belajar mengajar itu, bukan sebygdikn

B.3. Teknik Evaluasi

Istilah teknik dapat diartikan sebagai alat. Jelnik evaluasi berarti alat
yang digunakan dalam rangka melakukan kegiatanuasial Berbagai macam
teknik penilaian dapat dilakukan secara komplenmgstding melengkapi) sesuai
dengan kompetensi yang dinilai, teknik peailaiyang dimaksud antara lain
melaui tes, observasi, penugasan, inventori, junpahilaian diri dan penilaian
antar teman yang sesuai dengan Kkarakteristik kanpet dan tingkat
perkembangan peserta didik. Dalam konteks evahsssi proses pembelajaran di
sekolah dikenal adanya 2 macam teknik, yadknik tes, maka evaluasi
dilakukan dengan jalan menguji peserta didikdasgkan teknik non test,

maka evaluasi dilakukan dengan tanpa menguji Eedatik.



B.3.1 Teknik Tes

Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakaamdalangka

pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan yasrpdntuk pemberian tugas

atau serangkaian tugas baik berupa pertanyaaangagn atau perintah-perintah

oleh testee sehingga dapat dihasilkan niEngy melambangkan tingkah laku

dengan nilai-nilai yang dicapai olééstedainnya atau dibandingkan dengan nilai

standar tertenttr

Ditinjau dari segi fungsi yang dimiliki oleh tesbsaai alat pengukur.

perkembangan belajar peserta didik, tes dibedalamaui tiga golongan:

1)

2)

3)

Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk gtahgi kelemahan-
kelemahan siswa sehingga berdasarkan kelemaham&ed® siswa tersebut
dapat dilakukan pemberian perlakuan yang t&at.

Tes formatif, adalah tes yang bertujuan untuk retgi sudah
sejauhmanakah peserta didik telah terbentuk selemgan tujuan pengajaran
yang telah ditentukan setelah mereka mengikutigergembelajaran dalam
jangka waktu tertentu. Di sekolahiisekolah tes fdifmiai dikenal dengan
istilah ulangan harian.

Tes sumatif adalah tes hasil belajar yang dilaksamaetelah sekumpulan
satuan program pengajaran selesai diberikan, diaeltes ini dikenal dengan

ulangan umum dimana hasilnya digunakan untuk memge raport atau

5 prof.Drs. Anas Sudijon®engantar Evaluasi Pendidikah h-67
“8prof. Dr. Suharsimi Arikuntd)asar-Dasar Evaluasi Pendidikgdakarta: PT. Bumi Aksara, 2002), Cet Ke-4, h-34



mengisi Surat Tanda Tamat Belajar (STTB) atau hazgabila ditinjau dari
segi cara mengajukan pertanyaan dan cara memberjgambannya, tes

dapat dibedakan menjadi dua golongan, yas,tertulis dan tes lis&n.

B.3.2 Teknik Non Tes

Dengan teknik non tes, maka penilaian atau evahasl belajar peserta
didik dilakukan dengan tanpa menguji peserta didikglainkan dilakukan
dengan:
1) Skala bertingkatatingScalg

Skala menggambarkan suatu nilai yang berbentukaategkadap sesuatu
hasil pertimbangan.
2) Quesioner (Angket)

Yaitu sebuah daftar pertanyaan yang harusi deh orang yang
akan diukur (responden)
3) Daftar cocolCheck list)

Deretan pernyataan dimana responden yang dievaluasjgal
membubuhkan tanda cocok) ditempat yang sudah disediakan.
4) WawancargInterview)

Suatu metode atau cara yang digunakan untuk metk@dapawaban dari

responden dengan jalan tanya jawab sepihak.

A7 ., dikmenum.go.idPerangkat Penilaian KTSP SMA/ Rancangan PenilaiasiHBelajar, h- 18



5) Pengamata(Observation)

Suatu tehnik yang dilakukan dengan cara mengadadagamatan secara
teliti serta pencatatan secara sistematis.
6) Riwayat hidup

Gambaran tentang keadaan seseorang selama dalarkemdupannya.

Seperti sebuah pengalaman yang telah di lalui ssehidspnya.

B.4. Langkah-langkah Evaluasi

Evaluasi merupakan bagian integral dari pendidikéau pengajaran
sehingga perencanaan atau penyusunan, pelaksaaagenidayagunaannyapun
tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan programdipiddan atau pengajaran.
Hasil dari evaluasi yang diperoleh selanjutnya tapiggunakan untuk
memperbaiki cara belajar siswa (fungsi formatif).

Agar evaluasi dapat dilaksanakan tepat pada wadtg giharapkan dan

hasilnya tepat guna dan tepat arah, perlu mendéugkah-langkah berikut ini:



B.4.1. Menyusun rencana evaluasi hasil belajar
Perencanaan evaluasi hasil belajar itu umumnya akepcbeberapa hal
yang perlu di bahas dalam hal:

a) Merumuskan tujuan dilaksanakannya evaluasi. Haldisebabkan evaluasi
tanpa tujuan maka akan berjalan tanpa arah dan akiéxagkan evaluasi
menjadi kehilangan arti dan fungsinya.

b) Menetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasi, mesahspek kognitif,
afektif atau psikomotorik

c) Memilih dan menentukan teknik yang akan dipergunakdidalam
pelaksanaan evaluasi misalnya apakah menggunakah tes atau non tes

d) Menyusun alat-alat pengukur yang dipergunakan datemgukuran dan
penilaian hasil belajar peserta didik, sepertirbotitir soal tes

e) Menentukan tolok ukur, norma atau kriteria yaakpn dijadikan pegangan
atau patokan dalam memberikan interpretasi teghddta hasil evaluasi.

f) Menentukan frekuensi dari kegiatan evaluasi leddjar itu sendiri.

B.4.2. Menghimpun Data
Dalam evaluasi pembelajaran, wujud nyata dari kagianenghimpun
data adalah melaksanakan pengukuran, misalnya nengayelenggarakan tes
pembelajaran. Dalam evaluasi hasil belajar, wujughtan dari kegiatan

menghimpun data adalah melaksanakan pengukuranalnyas dengan



menyelenggarakan tes hasil belajar (apabila evaldwssil belajar itu

menggunakan teknik tes), atau melakukan pengamatamancara, atau angket
dengan menggunakan instrumen-instrumen tertentupbeating scale, check
list, interview guide atau questionnaire (apabila evaluasi hasil belajar

menggunakan teknis non tes).

B.4.3. Melakukan Verifikasi Data

Verifikasi data dimaksudkan untuk memisahkan daagybaik (yang
dapat memperjelas gambaran yang akan diperoleh enangiri individu atau
sekelompok individu yang sedang dievaluasi daradang kurang baik (yang
akan mengaburkan gambaran yang akan diperoleh lapadiia itu ikut serta
diolah). Data yang telah berhasil dihimpun harwsading lebih dahulu sebelum
diolah lebih lanjut. Proses penyaringan itu dikethehgan istilah penelitian data
atau verifikasi data. Verifikasi data dimaksudkarulk dapat memisahkan data
yang “baik” (yaitu data yang dapat memperjelas ganaup yang akan diperoleh
mengenai diri individu atau sekelompok individu gasedang dievaluasi) dari
data yang “kurang baik” (yaitu data yang akan méngkan gambaran yang akan

diperoleh apabila data itu ikut serta diolah).



B.4.4. Mengolah dan menganalisis data

Mengolah dan menganalisis hasil evaluasi dilakukamgan memberikan
makna terhadap data yang telah berhasil dihimpuand&egiatan evaluasi
pembelajaran maupun pendidikan. Mengolah dan matigen hasil evaluasi
dilakukan dengan maksud untuk memberikan maknaadegh data yang telah
berhasil dihimpun dalam kegiatan evaluasi. Untusekkiian itu, maka data hasil
evaluasi perlu disusun dan diatur sedemikian righangga “dapat berbicara”.
Dalam menggolah dan menganalisis data hasil evailwadapat dipergunakan
teknik statistik dan atau teknik non statistik,geertung kepada jenis data yang
akan diolah atau dianalisis. Dengan analisis $iatisisalnya, penyusunan atau
pengaturan dan penyajian data lewat tabel-tabegfikgr atau diagram,
perhitungan-perhitungan rata-rata, standar devpasigukuran korelasi, uji benda
mean, atau uji benda frekuensi dan sebagainya aepat menghasilkan

informasi-informasi yang lebih lengkap dan amahbega.

B.4.5. Memberikan interpretasi dan menarik kesimpuén
Interpretasi terhadap data hasil evaluasi belagataphakikatnya adalah
merupakan verbalisasi dari makna yang terkandurlgndadata yang telah
mengalami pengolahan dan penganalisaan Membermitarpietasi terhadap data
hasil evaluasi belajar pada hakikatnya adalah nagwarmp verbalisasi dari makna
yang terkandung dalam data yang telah mengalamiggb@man dan

penganalisisan itu. Atas dasar interpretasi teghatda hasil evaluasi itu pada



akhirnya dapat dikemukakan kesimpulan-kesimpularterieu. Kesimpulan-
kesimpulan hasil evaluasi itu sudah barang tentushenengacu kepada tujuan

dilakukannya evaluasi itu sendiri.

B.4.6. Tindak lanjut hasil evaluasi

Bertitik tolak dari data hasil evaluasi yang teldibusun, diatur, diolah,
dianalisis dan disimpulkan sehingga dapat diketalpai makna yang terkandung
di dalamya, maka pada akhirnya evaluasi akan dapagambil keputusan atau
merumuskan kebijakan-kebijakan yang akan dipandaerdu sebagai tindak
lanjut dari kegiatan evaluasi tersebut. Bertitikakodari hasil evaluasi yang telah
disusun, diatur, diolah, dianalisis dan disimpullssiingga dapat diketahui apa
makna yang terkandung di dalamnya, maka pada alhievaluator akan
mengambil keputusan dan merumuskan kebijakan-kelnjayang dipandang
perlu sebagai tindak lanjut dari kegiatan hasilleas tersebut. Harus senantiasa
diingat bahwa setiap kegiatan evaluasi menuntunyaddindak lanjut yang
konkrit. Tanpa diikuti oleh tindak lanjut yang kaitk maka pekerjaan evaluasi
itu hanya akan sampai kepada pernyataan, yang tad@ayabahwa; “saya tahu,
bahwa begini dan itu begitu”. Apabila hal sepetti terjadi, maka kegiatan
evaluasi itu sebenarnya tidak banyak membawa micoéam evaluator.

Pemahamam secara detail ketika sebuah ungkapelaskan bahwa tujun

pendidikan dasar tertuang dalam Peraturan PemeriNnm 19 Tahun 2005



tentang Standar Naional Pendidikan pada Bab V {faraKkompetensi Lulusan)
Pasal 26, dan dalam buku panduan penyusunan Kumkulingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), Penilaian menggunakan acuarerkajt maksudnya hasil
yang dicapai peserta didik dibandingkan denganretkait atau standar yang
ditetapkan. Apabila peserta didik telah mencapanddr kompetensi yang telah
ditetapkan, dinyatakan lulus pada mata pelajargertel. Apabila peserta didik
belum mencapai standar, harus mengikuti rogram d&hetau perbaikan
sehingga ia mencapai kompetensi minimal yang ghiketia’*®

Baik tidaknya suatu evaluasi dapat ditentukan lsendan keadaan tes itu
seluruhnya atatu berdasarkan kebaikan setiap atahdes itu, tetapi dalam pada
itu ada beberapa syarat yang harus diperhatikaa padyusunan setiap soal dan

juga pada penyusunan seluruh“tes.

B.4.7. Evaluasi dalam Perspektif Al-Qurarr®

Dalam ayat al-quran banyak sekali disebutkan aktiktilah tentang
pengukuran rheasuremeit Al-qur'an seringkali menyebut istilah pengukuran
dengan kata-kata sebagai berikdiSl( ,c3s) ,8 ). Namun lafadzal-Qadar
(L) )seringkali digunakan pada pengukuran yang berkaiengan ruang dan

waktu. Bisa jadi ketika mengukur kinerja dosen ptaukeberhasilan mahasiswa

48 Rancangan Penilaian Hasil belajar, h 2

49 Sudijono, Anas, 200Rengantar Evaluasi Pendidikadakarta : PT. RajaGrafindo Persada.

%0 Syaikh M. Abdul Athi Buhairi Tafsir Ayat-ayat Yaa Ayuuhal-Ladziina Aamajaai. Pertama, Pustaka Al-Kautsar Jakarta
Timur



akan bisa kita gunakan lafadz ini, karena ketikakdkan pengukuran pada hal-
hal tersebut akan ditentukan dengan ruang dan wakiuk mengetahui tingkat

keberhasilan sesuatu, seperti pada surat al-Hijr 21
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Artinya” Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada Kiami-lah khazanahnya

(maksudnya segala sesuatu itu sumbernya dari Adlaiht.) dan kami tidak

menurunkannya melainkan dengan ukuran yang tert¢i@@s. al-Hijr 21)

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalakepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang tedgferbuatnya untuk hari
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sgguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Qs. Al-Hasyf2038

Keterangan dan penjelasan ayat di atas bahwa Ala&la melalui seruan
ini memerintahkan kepada orang-orang yang beriméukwertakwa kepad-nya,
takut kepada Allah semata, serta berharap cemamdakngerjakan kewajiban-

kewajiban dan menjauhi maksiat kepada Allah.



Al-Muhaimi bekata,” Tujuan iman kalian adalah jangaempercayai tipu
daya siapapun terhadap Allah, bertakwalah kepadaedyi segala godaan setan
yang akan membisikan kekafiran, kemudian kelaknsstdan itu akan berlepas
diri darimu™*

Kemudian Allah menyuruh orang-orang beriman memngpeksi diri
sebelum mereka dihitung kelak, merenung kembali apamg mereka
investasikan untuk sebuah hari perjumpaan dengacigianya Allah juga
melarang orang-orang beriman menjadi seperti meyakg meninggalkan hak-
hak Allah yang telah diwajibkan kepada mereka, lallah menjadikan lupa
dengan diri-diri mereka, karena itu adalah suatadiean

Ibnu Katsir berkata,” janganlah kamu sekalian luptuk mengingat Allah
lalu Allah melupakanmu untuk melakukan amal shaldng dapat member
manfat di hari perjanjian kelak, karena balasamalaalu setimpal dengan jenis

perbuatan, Allah berfirman dalam surat Al-Munafiquhsebagai berikut:
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Artinya.” Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan a@adakmu

melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapng berbuat demikian

Maka mereka Itulah orang-orang yang merugi.” (QsMdinafiqun : 9)

*1 Mahasin at-takwil Al-Qosimi (16/574@&t. Al-Habibi, Tahqiq oleh Muhammad Fuad Abdu AleB



Ketahuilah bahwa Allah telah mentakdirkan kita naeinjhambah-Nya,
tidak ada jalan menuju selamat kecuali dengan kwea&epada-Nya sebaliknya
tidak ada kebinasaan kecuali mengingkari-Nya, miangsemestinya berfikir,
untuk apa sebenarnya ia ciptakan? Dan kenapa Alahempatkan kalian di

dunia yang fana ini?

Yang jelas Allah telah memberitahu kita bahwa d@ak menciptakan

dengan sia-sia sebagaimana firman Allah SWT.

_ 8. 2 - EPS R //// L = /ﬂf 2 //é
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Artinya.“"Maka Apakah kamu mengira, bahwa Sesunggahfami menciptakan
kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidk&n dikembalikan
kepada kami?(Al-Mukminun:115)

Begitu pula di terangkan diayat lain.

NS RSN I

Artinya.” Apakah manusia mengira, bahwa ia akaniaikan begitu saja (tanpa

pertanggung jawaban)?(Al-Qiyamah:36)



1) Validitas

Suatu tes dikatakan valid atau sah, kalau tesetuldbetul mengukur apa
yang hendak diukurnya, harus dapat mengukur ting&sil belajar yang tercapai
dalam pelaksanaan suatu tujuan yang dikehen@akelah dikatakan bahwa
validitas suatu alat evaluasi bukanlah merupakaicici yang absolut atau
mutlak. Suatu tes dapat memiliki validitas yangibgkat: tinggi, sedang, rendah,
bergantung pada tujuannya. Sehubungan dengaméyeanis validitas, yaitu:
1. Content validity

Suatu tes yang dikatakan memilBontent validityjika scopedan isi tes
itu sesuai dengamscopedan isi kurikulum yang sudah diajarkan. Isi tesuse
dengan atau mewaksiampelhasil-hasil belajar yang seharusnya dicapai meénuru

hukum

2. Construk validity

Untuk menentukan adany&onstruk validitysuatu tes dikorelasikan
dengan suatu konsepsi atau teori. Item dalam uelsaitus sesuai denmgan cirri-
ciri yang sidebutkan dalam konsepsi tadi, yaitudapsi tentang objek yang akan
dites. Dengan kata lain, hasil-hasil tes itu disdsan dengan tujuan atau cirri-ciri

tingkah laku (domein) yang hendak di ukur.

2He Witherington, W.H. Bruto,dkKTehnik-Tehnik Belajar dan MengajgBandung: Jemmars, 1986), Ed-3, h-156-157



3. Predictive validity

Suatu tes dikatakan memilil®redictive validityjjka hasil korelasi itu
dapat meramallkan dengan tepat keberhasilan sesepasla masa mendatang di
dalam lapangan tertentu. Tepat tidaknya ramalaselbet dapat dilihat dari
korelasi koefisien antara hasil tes itu denganltaat ukur itu lain pada masa
mendatang .
2) Reliabilitas

Suatu tes dikatakan reliabel apabila skor-skor atdai-nilai yang
diperoleh peserta ujian untuk pekerjaan ujiannydaddstabil, kapan saja, dimana
saja, dan oleh siap saja ujian itu dilaksanakrertkpa dan dinilai.
3) Obyektifitas

Suatu tes dapat dikatakan sebagai tes belajar ghpektif apabila tes
tersebut disusun dan dilaksanakan menurut apa adgaryg mengandung
pengertianrbahwa pekerjaan mengoreksi, pemberian skor dampeare nilainya
terhindar dari unsur-unsur subyektivitas yang netigldada diri penyusunan tes.
Sehingga tes ini ditentukan oleh tingkat atau kaslkesamaan skor-skor yang
diperoleh dengan tes tersebut meskipun hasil tedintilai oleh beberapa orang
penilai. Untuk itu diperlukan kunci jawaban, kuaditobjektivitas suatu tes dapat
dibedakan menjadi tiga tingkatan, yaitu:
a. Tinggi
b. Sedang

c. Fleksibel



1. Objektivitas tinggiialah jika hasil-hasil tes itu menunjukan tingkasamaan
yang tinggi. Contohnyates yang sudah distandarisasiasil penskorannya
sangat objektif.

2. Objektivitas sedangjalah seperti tes yang sudah di standarisasipiteta
pandangan subyektif skor masih mungkin muncul dajaenilaian dan
interpretasinya.

3. Objektivitas fleksibelalah seperti beberapa jenis tes yang digunakeh ol
LPB (Lembaga Bimbingan dan Penyuluhan) untuk kepericounseling,

misalnya tes yang bersifapen-end item.

B.5. Analisis Evaluasi Butir Soal

Analisis soal dilakukan untuk mengetahui berfurigiiknya sebuah soal.
Analisis pada umumnya dilakukan melalui dua cartuyanalisis kualitatif
(qualitative control) dan analisis kuantitatifggantitative control). Analisis
kualitatif sering pula dinamakan sebagai validiagis (logical validity) yang
dilakukan sebelum soal digunakan. Gunanya untukhateberfungsi tidaknya
sebuah soal. Analisis soal secara kuantitatif gepnla dinamakan sebagai
validitas empiris (empirical validity) yang dilakukan untuk melihat lebih
berfungsi tidaknya sebuah soal setelah soal itjicdlnakan kepada sampel yang

representative.



Salah satu tujuan dilakukannya analisis adalah kumtieningkatkan
kualitas soal, yaitu apakah suatu soal (1) dapaticia karena telah didukung
oleh data statistic yang memadai, (2) diperba&icka terbukti terdapat beberapa
kelemahan, atau bahkan (3) tidak digunakan samali dedcena terbukti secara

empiris tidak berfungsi sama sekali.

B.5.1. Analisis Kualitatif.

Yaitu berupa penelaahan yang dimaksudkan untuk ametigis soal
ditinjau dari segi teknis, isi, dan editorial. Aiséd secara teknis dimaksudkan
sebagai penelaahan soal berdasarkan prinsip-pripsigukuran dan format
penulisan soal. Analisis secara isi dimaksudkamagabpenelaahan khusus yang
berkaitan dengan kelayakan pengetahuan yang dkanyaAnalisis secara
editorial dimaksudkan sebagai penelaahan yang khyauberkaitan dengan
keseluruhan format dan keajegan editorial dari s@ag satu ke soal yang
lainnya.

Analisis kualitatif lainnya dapat juga dikategomkalari segi materi,
konstruksi, dan bahasa. Analisis materi dimaksudé@magai penelaahan yang
berkaitan dengan substansi keilmuan yang ditanyaledam soal serta tingkat
kemampuan yang sesuai dengan soal. Analisis kdsstdimaksudkan sebagai
penelaahan yang umumnya berkaitan dengan tekniklipan soal. Analisis
bahasa dimaksudkan sebagai penelaahan soal yddgtéwerdengan penggunaan

bahasa Indonesia yang baik dan benar menurut EYD.



Contoh dalam soal yang berbentuk kualitatif dapdihet dalam analisis

dibawah ini salah satu bentuk soal yang kurang. baik

1.2/3+1/5=......
a. 10
b. 15
c. 20
d. 13/15

Catatan: Pengecoh A, B, dan C kemungkinan tidakibgsi karena tidak umum
dijawab oleh siswa
2.2/3+1/5=.........
a.3/8
b.3/5
c. 2/15

d. 13/15

B.5.1.1. Teknik Analisis Secara Kualitatif
Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk evealgis butir soal
secara kualitatif, diantaranya adalah teknik maderdan teknik panel. Teknik
moderator merupakan teknik berdiskusi yang di dejamterdapat satu orang
sebagai penengah. Berdasarkan teknik ini, setidip $oal didiskusikan secara

bersama-sama dengan beberapa ahli seperti gurunyangajarkan materi, ahli



materi, penyusun/pengembang kurikulum, ahli pesmilaiahli bahasa, berlatar
belakang psikologi. Teknik ini sangat baik karertiap butir soal dilihat secara
bersama-sama berdasarkan kaidah penulisannya.nfipirsz itu, para penelaah
dipersilakan mengomentari/ memperbaiki berdasaikan yang dimilikinya.
Setiap komentar/masukan dari peserta diskusi dicdéd notulis. Setiap butir
soal dapat dituntaskan secara bersama-sama, pearhgik seperti apa. Namun,
kelemahan teknik ini adalah memerlukan waktu lamakirnendiskusikan setiap
satu butir soal.

Teknik panel merupakan suatu teknik menelaah ma#l yang setiap
butir soalnya ditelaah berdasarkan kaidah penulisain soal, yaitu ditelaah dari
segi materi, konstruksi, bahasa/budaya, kebenaramci kjawaban/pedoman
penskorannya yang dilakukan oleh beberapa peneGianya adalah beberapa
penelaah diberikan: butir-butir soal yang akanlaitle, format penelaahan, dan
pedoman penilaian/ penelaahannya. Pada tahap awal genelaah diberikan
pengarahan, kemudian tahap berikutnya para penbkx&krja sendiri-sendiri di
tempat yang tidak sama. Para penelaah dipersilaleanperbaiki langsung pada
teks soal dan memberikan komentarnya serta menalpenitai pada setiap butir
soalnya yang kriterianya adalah: baik, diperbatau diganti.

Secara ideal penelaah butir soal di samping meinali&r belakang materi
yang diujikan, beberapa penelaah yang diminta unhénelaah butir soal

memiliki keterampilan, seperti guru yang mengaarknateri itu, ahli materi,



ahli pengembang kurikulum, ahli penilaian, psikolagli bahasa, ahli kebijakan

pendidikan, atau lainnya.

B.5.1.2. Prosedur Analisis Secara Kualitatif

Dalam menganalisis butir soal secara kualitatifpggeinaan format
penelaahan soal akan sangat membantu dan mempdrmpoesedur
pelaksanaannya. Format penelaahan soal digunaklagaie dasar untuk
menganalisis setiap butir soal. Format penelaabahyang dimaksud adalah
format penelaahan butir soal uraian, pilihan gatekperbuatan dan instrumen
non-tes.

Agar penelaah dapat dengan mudah menggunakan fqremstiaahan
soal, maka para penelaah perlu memperhatikan pstygngisian formatnya.
Petunjuknya adalah seperti berikut ini.

1. Analisislah setiap butir soal berdasarkan semuterkai yang tertera di
dalam format!

2. Berilah tanda cek (V) pada kolom "Ya" bila soal gaditelaah sudah
sesuai dengan kriteria!

3. Berilah tanda cek (V) pada kolom "Tidak" bila sgahg ditelaah tidak sesuai
dengan kriteria, kemudian tuliskan alasan padaguaatatan atau pada

teks soal dan perbaikannya.



a. Format Penelaahan Butir Soal Bentuk Uraian
FORMAT PENELAAHAN BUTIR SOAL BENTUK URAIAN
Mata Pelajaran : ......cccccooeiiiiiiiiiiiniinnnn.
Kelas/semester @ .....ooiiiiiiiiiiiieeiieens
Penelaah .
. Nomor Soal
No. Aspek yang ditelaah 1 21 5] 6 7
A. | Materi
1 | Soal sesuai dengan indikator (menuntut tes
tertulis untuk bentuk Uraian)
2 | Batasan pertanyaan dan jawaban yangd
diharapkan sudah sesuai
3 | Materi yang ditanyakan sesuai dengan
kompetensi (urgensi, relevasi,
kontinyuitas, keterpakaian sehari-hari
tinggi)
4 | Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan
jenjang jenis sekolah atau tingkat kelas
B | Konstruksi
5 | Menggunakan kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban uraian
6 | Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal
7 | Ada pedoman penskorannya
8 | Tabel, gambar, grafik, peta, atau yang
sejenisnya disajikan dengan jelas dan
terbaca
C. | Bahasa/Budaya
9 | Rumusan kalimat coal komunikatif
10 | Butir soal menggunakan bahasa Indongsia
yang baku
11 | Tidak menggunakan kata/ungkapan yang
menimbulkan penafsiran ganda atau salah
pengertian
12 | Tidak menggunakan bahasa yang berlaku
setempat/tabu
13 | Rumusan soal tidak mengandung




b. Format Penelaahan Soal Bentuk Pilihan Ganda
FORMAT PENELAAHAN SOAL BENTUK PILIHAN GANDA
Mata Pelajaran :......cccccooeiiiiiiiiiiiiiinnnn.
Kelas/semester @ .....oiiiiiiiiiiiieeieens
Penelaah PR
. Nomor Soal
No. Aspek yang ditelaah 11213l al 5
A. | Materi
1 | Soal sesuai dengan indikator (menuntut tes tentulisk
bentuk pilihan ganda
2. | Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetarggensi,
relevasi, kontinyuitas, keterpakaian sehari-hagdi)
3. | Pilihan jawaban homogen dan logis
4. | Hanya ada satu kunci jawaban
B. | Konstruksi
5. | Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan
tegas
6. | Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan
pernyataan yang diperlukan saja
7. | Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci jawaban
8 | Pokok soal bebas dan pernyataan yang bersifatihggnda
9. | Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dagi materi
10.| Gambar, grafik, tabel, diagram, atau sejenisnyesjdhn
berfungsi
11.| Panjang pilihan jawaban relatif sama
12.| Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan "semua
jawaban di atas salah/benar" dan sejenisnya
13.| Pilihan jawaban yang berbentuk angka/waktu disusun
berdasarkan urutan besar kecilnya angka atau logisolya
14.| Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal sefreya
C. | Bahasa/Budaya
15.| Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia
16.| Menggunakan bahasa yang komunikatif
17.| Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat/tabu
18.| Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok katg samg

kecuali merupakan satu kesatuan pengertian




B.5.1.3. Langkah Analisis Butir Soal

Adapun berbagai langkah yang telah di buat olelu gang tercangkup
dalam GPMP sebagai berikut langkah yang di tempaiiingga memberikan
sebuah standar yang baku dalam pembuatan langhkaim agaenganalisis butir
soal. Tabel |

Langkah-langkah Analisis Butir Soal

Penentuan Pembuat Penulis Analisis & Revisi Soal
tujuan Tes el an kisi-  fpp| AN SO f—)
dalam kisi soal
hiitir cnal
Kalibrasi Soal
Soal Perakitan Soal
Jelek
. Soal i 1
: o§ Seleksi Soal Uji Coba Tes
= Balk h h
Bank l
Soal Analisis:
> Manual
o o » Komputer
B.5.2. Analisis Kuantitatif.

Digunakan untuk mengetahui sejauh mana soal dapatbedakan antara
peserta tes yang kemampuannya tinggi dalam hal galedinisikan oleh kriteria

dengan peserta tes yang kemampuannya rendah (haglalisis statistik).



Analisis soal secara kuantitatif menekankan padaisas karakteristik
internal tes melalui data yang diperoleh secarairgsnp<arakteristik internal
secara kuantitatif dimaksudkan meliputi parametal singkat kesukaran, daya
pembeda, dan reliabilitas. Khusus soal-soal pililganda, dua tambahan
parameter yaitu dilihat dari peluang untuk meneétaki menjawab soal dengan
benar dan berfungsi tidaknya pilihan jawaban, yp#gnyebaran semua alternatif

jawaban dari subyek-subyek yang dites.

1. Analisis Butir Soal Secara Kuantitatif

Ada dua pendekatan dalam analisis secara kuahtyattu pendekatan
secara klasik dan modern.
a. Klasik

Analisis butir soal secara klasik adalah proseselaaihan butir soal
melalui informasi dari jawaban peserta didik gunanmgkatkan mutu butir
soal yang bersangkutan dengan menggunakan tedliasg.

Kelebihan analisis butir soal secara klasik adakalbirah, dapat
dilaksanakan sehari-hari dengan cepat menggunakamplkter, murah,
sederhana, familier dan dapat menggunakan dathelzrapa peserta didik atau
sampel kecil (Millman dan Greene, 1993: 358).

Adapun proses analisisnya sudah banyak dilaksangleaa guru di

sekolah seperti beberapa contoh di bawah ini.



3. Langkah pertama yang dilakukan adalah menabulagsaban yang telah
dibuat pada setiap butir soal yang meliputi berppserta didik yang: (1)
menjawab benar pada setiap soal, (2) menjawab éabdilon pengecoh), (3)
tidak menjawab soal. Berdasarkan tabulasi ini, tagiketahui tingkat
kesukaran setiap butir soal, daya pembeda soa&tnatif jawaban yang
dipilih peserta didik.

4. Misalnya analisis untuk 32 siswa, maka langkahufltkan skor siswa dari
yang tertinggi sampai yang terendah. (2) Pilih g&énbar jawaban pada
kelompok atas dan 10 lembar jawaban pada kelompokaly. (3) Ambil
kelompok tengah (12 lembar jawaban) dan tidak tikan dalam analisis. (4)
Untuk masing-masing soal, susun jumlah siswa ketkrmgtas dan bawah
pada setiap pilihan jawaban. (5) Hitung tingkatukesan pada setiap butir
soal. (6) Hitung daya pembeda soal. (7) Analisek&fitas pengecoh pada
setiap soal (Linn dan Gronlund, 1995: 318-319).

Aspek yang perlu diperhatikan dalam analisis bstal secara klasik
adalah setiap butir soal ditelaah dari segi: tinddesukaran butir, daya pembeda
butir, dan penyebaran pilihan jawaban (untuk sealik obyektif) atau frekuensi

jawaban pada setiap pilihan jawaban.

B.5.2.1. Tingkat Kesukaran (TK)
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk meijadveaar suatu soal

pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya tdkga dalam bentuk



indeks. Indeks tingkat kesukaran ini pada umumnygatakan dalam bentuk
proporsi yang besarnya berkisar 0,00 - 1,00 (AikE®9R4: 66). Semakin besar
indeks tingkat kesukaran yang diperoleh dari hhgungan, berarti semakin
mudah soal itu. Suatu soal memiliki TK= 0,00 aréinyahwa tidak ada siswa
yang menjawab benar dan bila memiliki TK= 1,00 iy bahwa siswa
menjawab benar. Perhitungan indeks tingkat keswnkama dilakukan untuk

setiap nomor soal. Pada prinsipnya, skor ratayatey diperoleh peserta didik
pada butir soal yang bersangkutan dinamakan tinkgsiikaran butir soal itu.
Rumus ini dipergunakan untuk soal obyektif. Rumwasaglalah seperti berikut

ini (Nitko, 1996: 310).

[ TingkaKesukarafrK) = Jumahsiswayangmenjawabenaibutirsoal }

Jumlatsiswayangmengikutes

Fungsi tingkat kesukaran butir soal biasanya dikeait dengan tujuan tes.
Misalnya untuk keperluan ujian semester digunakatir lIsoal yang memiliki
tingkat kesukaran sedang, untuk keperluan seleigsindkan butir soal yang
memiliki tingkat kesukaran tinggi/sukar, dan untlkeperluan diagnostik

biasanya digunakan butir soal yang memiliki tindkedukaran rendah/mudah.



Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal bentukamradigunakan

rumus berikut ini.

Mears Jumalskorsiswapesertéespadasuatusoal
Jumlahpesertaidik yangmengikutes

TingkatKesulitan= _ Mean -
Skor maksimumyang ditetapkan

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus di ra&sggambarkan
tingkat kesukaran soal itu. Klasifikasi tingkat kkaran soal dapat dicontohkan
seperti berikut ini.

0,00 - 0,30 soal tergolong sukar
0,31 - 0,70 soal tergolong sedang
0,71 - 1,00 soal tergolong mudah

Tingkat kesukaran butir soal dapat mempengaruhiuledistribusi total
skor tes. Untuk tes yang sangat sukar (TK= < Od&gjibusinya berbentuk positif
skewed, sedangkan tes yang mudah dengan TK= >0i8@pusinya berbentuk
negatif skewed.

Tingkat kesukaran butir soal memiliki 2 kegunaaaity kegunaan bagi
guru dan kegunaan bagi pengujian dan pengajaratko(NL996: 310-313).
Kegunaannya bagi guru adalah: (1) sebagai pengenktemsep terhadap
pembelajaran ulang dan memberi masukan kepada sewang hasil belajar
mereka, (2) memperoleh informasi tentang penek&negkulum atau mencurigai

terhadap butir soal yang bias. Adapun kegunaannggi Ipengujian dan



pengajaran adalah: (a) pengenalan konsep yandukperuntuk diajarkan ulang,
(b) tanda-tanda terhadap kelebihan dan kelemahda karikulum sekolah, (c)
memberi masukan kepada siswa, (d) tanda-tanda lgkimam adanya butir soal
yang bias, (e) merakit tes yang memiliki ketepatara soal.

Di samping kedua kegunaan di atas, dalam konstrigsi tingkat
kesukaran butir soal sangat penting karena tingkatikaran butir dapat: (1)
mempengaruhi  karakteristik distribusi skor (memmeogi bentuk dan
penyebaran skor tes atau jumlah soal dan korefdarsmal), (2) berhubungan
dengan reliabilitas. Menurut koefisien alfa clan-B& semakin tinggi korelasi
antarsoal, semakin tinggi reliabilitas (Nunnall981: 270-271).

Tingkat kesukaran butir soal juga dapat digunakankumempredikst alat
ukur itu sendiri (soal) dan kemampuan peserta didilam memahami materi
yang diajarkan guru. Misalnya satu butir soal teymkakategori mudah, maka
prediksi terhadap informasi ini adalah sepertikgri
1) Pengecoh butir soal itu tidak berfungsi.

2) Sebagian besar siswa menjawab benar butir ggadrtinya bahwa sebagian
besar siswa telah memahami materi yang ditanyakan.

Bila suatu butir soal termasuk kategori sukar, mpkadiksi terhadap
informasi ini adalah seperti berikut.

1) Butir soal itu "mungkin” salah kunci jawaban.
2) Butir soal itu mempunyai 2 atau lebih jawabang/benar.

3) Materi yang ditanyakan belum diajarkan atau tmetuntas pembelajarannya,



sehingga kompetensi minimum yang harus dikuasaesielum tercapai.

4) Materi yang diukur tidak cocok ditanyakan dengaanggunakan bentuk soal
yang diberikan (misalnya meringkas cerita atau raenyy ditanyakan dalam
bentuk pilihan ganda).

5) Pernyataan atau kalimat soal terlalu komplekspajang.

Namun, analisis secara klasik ini memang memiliéiekbatasan, yaitu
bahwa tingkat kesukaran sangat sulit untuk mengasii secara tepat karena
estimasi tingkat kesukaran dibiaskan oleh sampeala@yna, 1994: 145). Jika
sampel berkemampuan tinggi, maka soal akan sangaam(TK= >0,90). Jika
sampel berkemampuan rendah, maka soal akan sanig4f K = < 0,40). Oleh
karena itu memang merupakan kelebihan analisigaéBd, karena 1RT dapat
mengestimasi tingkat kesukaran soal tanpa meneamtskapa peserta tesnya
(invariance). Dalam IRT, komposisi sampel dapat gestimasi parameter dan

tingkat kesukaran soal tanpa bias.

B.5.2.2. Daya Pembeda (DP)
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir depht
membedakan antara warga belajar/siswa yang telamguasai materi yang
ditanyakan dan warga belajar/siswa yang tidak/kyftselum menguasai materi

yang ditanyakan. Manfaat daya pembeda butir seaahdeperti berikut ini.



1)

2)

Untuk meningkatkan mutu setiap butir soal meladlata empiriknya.
Berdasarkan indeks daya pembeda, setiap butirdegedt diketahui apakah
butir soal itu baik, direvisi, atau ditolak.

Untuk  mengetahui seberapa jauh setiap  butir sodhpat
mendeteksi/membedakan kemampuan siswa, vyaitu sigaag telah
memahami atau belum memahami materi yang diajagkam. Apabila suatu
butir soal tidak dapat membedakan kedua kemampsam $tu, maka butir
soal itu dapat dicurigai "kemungkinannya" sepeetikut ini.

Kunci jawaban butir soal itu tidak tepat.

Butir soal itu memiliki 2 atau lebih kunci jawabgang benar

Kompetensi yang diukur tidak jelas

Pengecoh tidak berfungsi

Materi yang ditanyakan terlalu sulit, schingga kengiswa yang menebak
Sebagian besar siswa yang memahami materi yangydkan berpikir ada
yang salah informasi dalam butir soalnya

Indeks daya pembeda setiap butir soal biasanya gugatakan dalam

bentuk proporsi. Semakin tinggi indeks daya pembsodal berarti semakin

mampu soal yang bersangkutan membedakan wargaati&ya yang telah

memahami materi dengan warga belajar/peserta d¢igilg belum memahami

materi. Indeks daya pembeda berkisar antara -ld@fpa dengan +1,00.

Semakin tinggi daya pembeda suatu soal, maka serkakit/baik soal itu. Jika

daya pembeda negatif (<0) berarti lebih banyak rkeplok bawah (warga



belajar/peserta didik yang tidak memahami matergnjawab benar soal
dibanding dengan kelompok atas (warga belajar/teeskdik yang memahami
materi yang diajarkan guru).

Untuk mengetahui daya pembeda soal bentuk pililaawlg adalah dengan

menggunakan rumus berikut ini.

DP =¥ atau DP _2(BA-BB)
2
DP = daya pembeda soal,
BA = jumlah jawaban benar pada kelompok atas,
BB = jumlah jawaban benar pada kelompok bawah, Migh siswa yang

mengerjakan tes.

Di samping rumus di atas, untuk mengetahui dayabpedi soal bentuk
pilihan ganda dapat dipergunukan rumus korelasntpbiserial (r pbis) dan
korelasi biserial (r bis) (Miliman and (ireene, B9859-360) dan (Glass and

Stanley, 1970: 169-170) seperti berikut.

. Xb-Xs _ Yb-Ys nbns
rpbis=2— 22/ rbis = :
P SD Pq dan SD  "unvn?-n

Xb, Yb adalah rata-rata skor warga belajar/siswegyaenjawab benar
Xs, Ys adalah rata-rata skor warga belajar siswg yaenjawab salah

SDt adalah simpangan baku skor total



nb dan n, adalah jumlah siswa yang menjawab beaarjuimlah siswa yang
menjawab salah, sertanb + n, = n.
p adalah proporsi jawaban benar terhadap semusjemsswa
g adalah | —p
U adalah ordinat kurva normal.
Untuk mengetahui daya pembeda soal bentuk uraiaataddengan

menggunakan rumus berikut ini.

DP = Mean kelompok atas —Mean kelompok bawah
Skor maksimum soal

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus di atapat
menggambarkan tingkat kemampuan soal dalam membedakar peserta didik
yang sudah memahami materi yang diujikan dengarerigesdidik yang
belum/tidak memahami materi yang diujikan. Adapuasiikasinya adalah
seperti berikut ini (Crocker dan Algina, 1986: 315)

0,40 - 1,00 soal diterima baik

0,30- 0,39 soal diterima tetapi perlu diperbaiki
0,20 - 0,29 soal diperbaiki

0,19 - 0,00 soal tidak dipakai/dibuang

lobis Mmerupakan korelasi product moment antara skor olikas dan
pengukuran kriterion, sedangkan rbis merupakanl&sirproduct moment antara
variabel latent distribusi normal berdasarkan dkat benar-salah dan

pengukuran kriterion. Oleh karena itu, untuk penimgian pada data yang sama



rpbis = 0, sedangkan r bis paling sedikit 25% ldixisar daripada rpbis. Kedua
korelasi ini masing-masing memiliki kelehihan (Mihn and Greene, 1993: 360)
walaupun para guru/pengambil kebijakan banyak yak@ menggunakan rpbis.

Kelebihan korelasi point biserial: (1) memberikafleksi konstribusi
soal secara sesungguhnya terhadap fungsi tes. Maksuini mengukur
bagaimana baiknya soal berkorelasi dengan critgtidak bagaimana baiknya
beberapa/secara abstrak); (2) sederhana dan langserhubungan dengan
statistik tes, (3) tidak pernah mempunyai valueOlkarena hanya variabel-
variabel dengan distribusi bentuk yang sama yampatdaerkorelasi secara tepat,
dan variabel kontinyu (kriterion) dan skor dikotositidak mempunyai bentuk
yang sama.

Adapun kelebihan korelasi biserial adalah: (1) eeadg lebih stabil dari
sampel ke sampel, (2) penilaian lebih akurat tepthagaimana soal dapat
diharapkan untuk membedakan pada beberapa perbpdadrdi skala abilitas,
(3) value rbis yang sederhana lebih langsung berngdn dengan indikator

diskriminasi ICC.



B.5.2.3. Item And Tes Analysis Manual (Iteman) Pedan Penggunaan
[teman

Bagi seorang guru melakukan analisis terhadap boal baik pilihan
ganda maupun essay merupakan hal yang cukup miesepdan menyita
waktu. ITEMAN adalah salah satu program analisiirbaoal yang dapat
digunakan oleh guru untuk menganalisa hasil tes.

Untuk menganalisis soal objektif bentuk pilihan dandengan 4
alternatif jawaban, langkah-langkahnya sebagakberi

Buka program Notepad dan masukkan data hasil tegy yeEkan
dianalisis, kemudian simpan dalam satu folder ANBbd&rsama program
ITEMAN.exe. Misalkan data yang baru selesai dim&anokitu diberi nama

CONTOH-1.TXT

I Contoh-1.txt - Notepad
File Edit Format Yiew Help

005 o MW 06

Di_aBB

44444

YYYYY

ol BZDEC
02 B_ADD
W ABACA
04 CCBDE
05 a_Dag

08 DACAR



Keterangan:

1. 005 adalah jumlah butir soal (maks 250 butir)

2. o (omit) adalah jawaban kosong

3. N adalah butir soal yang belum dikerjakan (Not oegp

4. 06 adalah jumlah identitas siswa (maks 80)

5. DCABB adalah kunci jawaban soal nomor 1 sampai ndno

6. 44444 adalah jumlah pilihan jawaban (A, B, C, dgan D

7. yyyyy adalah Y=Yes untuk butir soal yang dianaligistik nnnnn untuk butir
soal yang tidak dianalisis (n adalah N=No)

8. 01 adalah nomor peserta tes, BADCC adalah jawaleser@a tes, dan

seterusnya.

Jalankan program ITEMAN, kemudian isilah pertanypartanyaannya:

1. Enter the name of the input file: ketik nama file yang akan dianalisis,
misalnya CONTOH-1.TXT lalu tekaBNTER

2. Enter the name of the output file: ketik nama file output (hasil) yang
dikehendaki, misal HASIL-1.TXT lalu tekdENTER

3. Do you want the score written to a file?:ketik Y bila dikehendaki hasil
analisis direkam, ketik N bila hasil analisis tiddikekam.

4. Bila diketik Y maka akan muncuEnter the name of the score fileketik

nama file untuk hasil skor, misal SKOR-1.TXT lailk&anENTER



Dalam waktu beberapa detik, akan muncul tampilan:

B HASIL-1.TXT

Motepad

Fle Edt Format View Help

[Item analysis Ffor data from File CONTOH-1.THT

N MicrocAT tm) Testing System
Copyright (o) 1982, 1084, 10986, 1388 Dy AsSesssent Systess Corporation

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) verston 3,00

1tem Statistics

Page 1

Alternmative statistics

I5eg. Scale Prop. Point Prog. Poing
Mo, -Item correct Blsar. siser, ale, l;:n.r:lnrﬁng giear., Biser, Ky
1 Q=1 0. 500 0,273 0.218 & 0,167 =0, 437 =0.203
B 0. 167 0.437 0,283 *?
CHECK THE KET (= Q. 167 =, 4237  =0.3203
b was specified, @ works bettar b 0. 500 0.273 0.218 =
othar 0. 000 =8, 060 <9000
2 3=-2 0,867 0. B0 0.46% & 0. 167 -0.437 -0,203
B 0,167 ={1, 437 =0.283
o 0. 667 0. 500 O.4B3 =
o 0. 000 =5, 000 =9.000
orhar 0. 000 =8, 000 =9, 000
3 -3 Q. 500 o.820 0Q.%55 A 0. 500 0.820 0.46%%
a8 0,167 =0, 437 =0:.203
=, Q167 -0, 437 -0,293
D Q. 487 -, 427 =0.293
ather [FPRALE ] =9.000 -5.000
4 0=-4 0.333 1,000 D.926 A 0.333 =0, 600 0.£63
B 0. 333 1.000 0. 926
= 0. 167 =0, 437 =0, 203
D 0167 -0.437 -0.203
othar O, 000 =&, 000 -8,900
5 -5 0, 500 -0, 820 -0.85% & 0.A%7 =-0.4537 -0.203
B 0. 500 =0, 820 =0,85%5F
CHECE THE KEY 9 0,167 D.437 02693
& was specified, D works better i) 0.167 1,000 0.873 7
othar 0. 000 =3, 000 =5:000

Statistik Butir Soal
Kelebihan program ini salah satunya adalah adaagdat bintang (*)
pada hasil analisis. Sehingga guru atau penggumamuonembedakan antara

kunci jawaban dengan opsi pengecoh. Pada contatasli kunci jawabannya

adalah DCABB.



Tanda tanya (?) pada option jawaban menunjukkawdaiption tersebut
dipilih oleh banyak siswa, padahal bukan kunci jasva Cek kembali kunci

jawaban yang ada.

A. Keterangan Statistik Butir Soal:

1) Seq. No adalah nomor urut butir soal

2) Scala-ltem adalah nomor urut butir soal dalamnssilimen

3) Pop_Correct adalah proporsi peserta tes yang meahjaenar butir tes soal

4) Biser adalah indek daya beda butir soal dengan guerakan koefisien
korelasi biserial. Nilai positif menunjukkan bahpwaserta tes menjawab
benar butir soal, mempunyai skor yang relatif lehitggi dalam tes
tersebut. Untuk statistik pilihan jawaban (alteifp&orelasi biserial negatif
sangat tidak dikehendaki untuk kunci jawaban.

5) Poin biserial indek daya beda butir soal dengangmemakan oefisien
korelasi point-biserial. Keterangan selanjutnyaaa®ngan yang ada pada

Biser.



B. Keterangan Statistik Tes:

o MicrocaT {tmg Testing System
Copyright (¢l 1982, 1%84, 1984, 1983 by Assessment Systems Corporation

Item and Test analysis Program -- ITEMAN (T} version 3,00

1rem analysis for data from f17e conToH=1.TxT Fage 2

There were 6 examinges in the data file.

scale sraristics

scale: ]

N of Items

N of Exasminees ]
Mean 2500
\var fance 0. 583
istd. DEV. 0. 7iod
Shew 1.122
kurtosis =0, 367
Mirimum 2,000
Maximum 4, 000
Madian 2. 000
Alphi =1. 310
SEM 1.10l
Maan P o, 500
MEan ITes-Tor, 0.321
Mean Blserial 0.375

Statistik Tes

a. N of Item adalah jumlah butir soal

b. N of Examinees adalah jumlah peserta tes

c. Mean adalah skor rerata peserta tes

d. Variance adalah varian dari distribusi skor pesestayang memberikan
gambaran tentang sebaran skor peserta tes.

e. Std.dev. adalah standar deviasi dari distribusi pkgerta tes



Skew adalah kemiringan distribusi skor peserta téaging negatif
menunjukkan bahwa sebagian besar skor berada @irbata (skor tinggi)
dari distribusi skor, dan sebaliknya.

. Kurtosis adalah puncak distribusi skor yang mendgakan kelandaian
distribusi skor peserta tes dibanding dengan Hissiinormal. Nilai positif
menunjukkan distribusi lancip, dan nilai negatif marjukkan distribusi
yang lebih landai (merata). Kurtosis untuk distsibbmormal adalah nol.

. Alpha adalah koefisien reliabilitas alpha untuktesebut.

SEM (Standard Error of Measurement) adalah kesalahau pengukuran
untuk setiap tes.

Mean P adalah rata-rata tingkat kesukaran semua dndl dalam tes
secara klasikal dihitung dengan cara mencari &proporsi peserta tes
yang menjawab benar untik semua butir dalam sedktsebut.

. Mean Item-Tot adalh nilai rata-rata indeks dayaabeédri semua butir
dalam tes yang diperoleh dengan menghitung nitainaa point biserial
dari semua butir dalam tes/skala.

Mean Biserial aadalah nilai rata-rata indeks dagedabdari semua butir
dalam tes yang diperoleh dengan menghitung nikai-nata biserial dari

semua butir dalam tes/skala.



Adapun hasil/skor yang diperoleh oleh keenam sissvaebut adalah:

P SKOR-1.TXT - Notepad

File Edt Format View Help

| & 1 scores for examinees from T1le CONTOH-1.TxT
ol 3. 00

02 4,00
03 2.00
04 2.00
05 2.00

06 2.00



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan samakualitatif dan
kuantitatif karena fokus penelitiannya adalah meagisis butir soal dengan
melalui MicroCAT ITEMAN sebagai alat untuk mengukur sejauh manau gur
Pendidikan Agama Islam dalam membuat bentuk sobhdap siswa sehingga
dapat menciptakan inovasi lembaga pendidikan yangrapkan. Metode yang
dipakai dalam penelitian ini adalah metode desikript

Pendekatan ini merupakan proses pengumpulan daeasgstematis dan
intensif untuk memperoleh pengetahuan tentanguélat yang digunakan dalam
memberikan inovasi lembaga pendidikan di MAN | Baggoro.

Menurut Bogdan dan Taylor metode kualitatif merwgpakprosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berkgta-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diamatendekatan kualitatif digunakan
untuk mengungkapkan data deskriptif dari informasitang apa yang mereka
lakukan, rasakan, dan yang mereka alami terhadays fpenelitian. Sedangkan
pendekatan yang bersifat kuantitatif merupakan usuetgiatan yang harus
dilakukan guru untuk meningkatkan mutu soal yarghtalitulis. Kegiatan ini

merupakan proses pengumpulan, peringkasan, dargyeagn informasi dari

%3 Lexy J. MoleongMetodelogi Penelitian KualitatiiRemaja Rosdakarya, Bandung, 2006, Hal: 4



jawaban siswa untuk membuat keputusan tentangpspaailaian. Soal yang

bermutu adalah soal yang dapat memberikan inforseteipat-tepatnya sesuai
dengan tujuannya di antaranya dapat menentukantpesgik mana yang sudah
atau belum menguasai materi yang diajarkan guru.

Penelitian kualitatif memiliki karakteristik diamtanya sebagai berikut:
alamiah, manusia sebagai instrumen, menggunakanodmetkualitatif,
menggunakan analisis data secara induktif, lebimiexingkan proses daripada
hasil, adanya fokus, adanya kreteria untuk kealpsalada, desain penelitian

masih bersifat sementara dan hasil penelitian dingkan dan disepakati
bersama.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan dimana peneliti pelagliini yang terkait
tentang Menganalisis butir soal dalam evaluasi mdapran dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian idaksianakan di MAN |
Bojonegoro, Letaknya di JI. Wolter Monginsidi 16Cel@. (0353) 881320

Bojonegoro.

C.Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik yang digunakan dalam mengumpulkana dddlam

penelitian ini adalah:



C.1. Wawancara
Instrument wawancara digunakan untuk menggali ses&bagai
kelengkapan untuk memperoleh makna dari informasgydikumpulkan melalui
dokumentasi. Dalam wawancara ini dilakukan kepadeuuru mata pelajaran

pendidikan agama islam.

C.2. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasgyabih lengkap

untuk mendukung data yang diperoleh dari wawangareg telah berkaitan

dengan pelaksanaan evaluasi. Adapun instrument ggogakan dalam teknik

dokumentasi adalah cek list.

Tabel I

Kisi-kisi variable penelitian

Sumber Teknik Alat
No Variabel Penelitian Data Pengumpulan Pengumpulan
Data Data

1. | Perencanaan tes:
a. Pembuatan kisi-kisi soal Kep. Sek,| Wawancara,| Pedoman:

b. Penulisan soal. Guru mata] Dokumentasi| Wawancara,




c. Analisis butir soal. pelajaran Dokumentasi
d. Perbaikan butir soal. Pendidika
e. Perakitan butir soal. n Agama

Penyusunan pedoman Islam

penskoran
Pelaksanaan:
a. Kesiapan & aktualisasi| Guru mataj Wawancara,| Pedoman:
dari perencanaan. pelajaran | Dokumentasi| Wawancara,
b. Penjelasan seperlunya| Pendidika Dokumentasi
c. Pengawasan (ketertiban)n Agama
d. Presensi siswa Islam
e. Pengumpulan lembar
jawaban Lembar

jawaban

Pengelolaan
a. Guru melakukan Guru mata] Dokumentasi| Pedoman:
penilaian sesuai dengan | pelajaran Dokumentasi
pedoman. Pendidika
b. Hasil tes formatif untuk] n Agama
meningkatkan motivasi Islam




belajar siswa.

c. Hasil tes formatif

sebagai acuan perbaikan

pola mengajar guru.

d. Hasil tes formatif

sebagai acuan perbaikan

pola belajar siswa

Kualitas soal tes:

a. Tingkat kesukaran. Lembar | Dokumentasi| Pedoman

b. Daya pembeda. Jawaban Dokumentasi

Prestasi belajar siswa Lembar | Dokumentasi Pedoman
Jawaban Dokumentasi

Pemanfaatan Tindak
lanjut siswa:

a. Pemberitahuan

b. Umpan balik

c. Tindak lanjut.

d. Remedial.

e. Pengayaan.




D. Populasi dan Sampel

D.1. Populasi

Populasi adalah wilayah generealisasi yang teddiri obyek dan subyek
yang mempunyai sebuah kualitas dan karakteristikritu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sebagai standar yang béeaar memberikan
interpretasi yang lebih sehingga dapat memberikboah kesimpulan. Menurut
Arikunto bahwa populasi adalah keseluruhan dare&lyenelitian. Akan tetapi
penelitian ini peniliti tidak mencantumkan kesehan dari obyek penelitian
yang dipaparkan di atas oleh Arikunto.

Sehingga Obyek dalam penelitian ini adalah semtiadnal Ujian Akhir
Semester Gasal pada mata pelajaran Pendidikan Adslaa di MAN |
Bojonegoro Pada tahun ajaran 2009/2010. Sedangkit-hal yang diteliti
dalam penelitian ini meliputi analisis teoritik yarberupa isi dan kaidah
penulisan soal dan analisis empirik yang meliputgkat kesukaran, daya

pembeda, validitas, reliabilitas dan distraktor.

D.2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh jawateen Ujian Akhir
Semester gasal pada mata pelajaran Pendidikan Adsalaa di MAN |
Bojonegoro. Pada tahun ajaran 2009/2010 yang b&fui#® siswa yang dibagi

menjadi 2 kelas 40 siswa dari kelas XII IPS da@9 kelas Xl IPA.



E. Hasil Analisis Data

Setelah berbagai data terkumpul, maka untuk metigemgya digunakan
tehnik analisis deskriptif, artinya peneliti berypamenggambarkan kembali
data-data yang telah terkumpul mengenai prilakiekempinan kepala sekolah
dalam inovasi lembaga pendidikan di MAN | Bojonegor

Patton menyebutkan bahwa anlisis data adalah prosegatur urutan
data, mengorganisasikannya ke dalam suatu polagd&atdan satuan uraian
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat uBkam hipotesis kerja
seperti yang disarankan data.

Proses analisis data yang dilakukan peneliti menailep-tahap sebagai
berikut: (1) menelah seluruh data yang tersedialabagai sumber yaitu dari
waawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalatatan lapangan,
dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, ddragainya. Setelah dibaca
dan dipelajari langkah berikutnya adalah mengadakestuksi data yang
dilakukan dengan membuat abstraksi. Abstraksi naamp usaha membuat
rangkuman inti, proses dan pernyataan yang pejagali (2) proses pemilihan,
yang dilanjutkan dengan menyusunnya dalam satuaarsayang kemudian
dikategorisasikan pada langkah berikutnya sambiakoé&an koding. Koding
merupakan simbol atau singkatan yang diterapkam patelompok kata-kata
yang bisa berupa kalimat atau paragraf dari cataiatapangan; (3) tahap

terakhir adalah mengadakan pemeriksaan keabsal@nS#delah selesai tahap

* Lexy J. Moleong. 2006. Op.Cit,. him.280



ini, mulailah kini tahap penafsiran data dalam noéalg hasil sementara menjadi

teori substantif dengan menggunakan beberapa msddatuss

F. Keahadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif peneliti maupu dengaantman orang lain
merupakan pengumpulan data yang utama. Dalamitsdhbiagai mana yang telah
diungkapkan oleh Lexy J. Moeleong, kedudukan pgmiglam penelitian merasa
akan semakin rumit. la sekaligus sebagai perengaglaksana, pengumpulan
data, analisis, membuat sebuah deskrpsi daalanalseimalisis sebuah data yang
didapatkan di lapangan sebagai penemuan data éeakaswawancara, observasi
maupun secara dokumenatasi hal ini peneliti merkéersebuah analisis data
dengan pemaparan seacara berskala sistematis gelpaga akhirnya menjadi
pelapor dalam hasil penelitin. Pengertian instruratau alat yang digunakan
peneliti dalam memperoleh data, tepat karena iajadensegalanya dari
keseluruhan proses penilaian. Namun instrumen ygimgksudkan sebagai alat
pengumpul data seperti tes pada penelitian kuéhtita

Berdasarkan uraian diatas, maka dasarnya kehagieseliti disini
disamping sebagai instrumen juga menjadi faktotipgrdalam seluruh kegiatan

penelitian ini.

%5 |bid. him. 247



G. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyekdata-data yang
diperolen®® Adapun sumber data yang diperoleh dalam penelitiarterdiri
sumber data yang utama yang berupa kata-kata,kéindaerta sumber data
tambahan yang berupa dokumen-dokumen.
Adapun smber data terdiri dari dua macam:
1. Sumber data Primer
Sumbera data primer menurut Lofland adalah berupta-kata atau
tindakan>’
Dalam penelitian ini, sumber data primer yang dfr oleh peneliti melalui
wawancara adalah wawancara dengan Guru yang bktaangengan guru-
guru pengampuh mata pelajaran yang lain baik kepéelgala Sekolah
maupun Waka-waka MAN | Bojonegoro yang mewakiliasalperolehan data
tersebut yang di gali oleh peneliti. Sedangkan smdata yang diperoleh
melalui observasi adalah lokasi peneliti melaksanakebuah penelitian di
MAN | Bojonegoro dan Pelaksanaan Menganalisis B&oal Evaluasi
Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agahaan |(Figih, Al-

Qur'an Hadist, dan Akidah Ahklak) di MAN | Bojonegn

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praligdeta: PT Rineka Cipta 2006
hal.129.
*"Lexy J. Moleong, op.cit,.him.157



2. Sumber Data Skunder
Sumber data skunder sumber data diluar kata-kataindakan yakni smber
data tertulis. Sumber tertulis ini bisa didapatkan buku, sumber data arsip,
dokumentasi yang digunakan penulis dalam penelifiaryang terdiri atas
dari dokumen-dokumen yang meliputi:
a. Sejarahnya berdirinya MAN | Bojonegoro
b. Visi, misi dan Tujuan MAN | Bojonegoro
c. Strktur MAN | Bojonegoro
d. Fasilitas dan Sarana dan Prasarana MAN | Bojonegoro
e. Kondisi Guru daan Karyawan MAN | Bojonegoro
f. Sejarah perkembangan perpustakaan Al-Hikmah MANjbBegoro

g. Denah Lokasi MAN | Bojonegoro

H. Analisis Data

Dalam penelitian ini yang digunakan untuk mengaaaebuah data yang
sudah diperoleh adalah dengan cara deskriptif (statistik maupun secara
statistik), yaitu penelitian yang dilakukan dengaenggambarkan data yang
diperoleh dengan kata-kata ataau kalimat yang ahgesn sesuai kategori untuk
meperoleh sebuah kesimpulan maupun dat yang dgbesecara dokumentasi

sehingga untuk memperoleh sebuah kesimpulan.



Sebagaimana pandangan Bogdan dan Biklen menyebutkdmvga
analisis data kualitatfa alah upaya yang dilaku#angan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilih-milih nya da¢njadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari da menemukéa, pnenemkan apa yang
penting dan apa yang telah dipelajari dan memutuaka yang telah di ceritakan
kepada orang lain.

Proses analisis data yang dilakukan oleh penaliiadn melalui tahap-
tahap sebagai berikut: 1). Pengumpulan data, tafiggeneliti mengumpulakan
data sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber, b®lkalui wawancara,
observasi dan dokumentasi, 2) proses pemilihasfwamasi data, atau data kasus
yang muncul dari catatan lapangan, 3) kesimpulainmierupakan proses yang

mampu mengambarkan suatu pola tentang peristiwstiper yang terjadi.

I. Pengecekan Keabsahan Temuan

Pengmabilan data-data melalui tiga tahapan, diamyar yaitu tahap
pendahulan, tahap penyaringan dan tahap melengldpiyang masih kurang.
Dari keiga tahap it untuk pengecekan keabsahanbdatgak terajadi pada tahap
penayaringan data. Oleh sebab itu, jika terdaptd glang tidak relevan dan
kurang memada maka kan dlakukan penyaringan datalsdagi dailapangan
sehingga data tersebut memiliki kadar alidtas yarygi.

Moleong berpendapat bahwa dalam penelitian diparlukuatu teknik

pemeriksaan keabsahan data yang didasarkan atawmlaejkreteria tertentu.



Sedangkan untuk memperoleh keabsahan temuan pégliii dkredibilitasnya

dengan menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Presistent (ketekunan pengamataypitu peneliti hendaknya mengadakan
sebuah pengamatan seacara teliti rinci, dan bekesiungan terhadap
faktor-faktor yang menonjol. Misalnya penelii mengdi secara langsung
bentuk soal yang telah di buat oleh guru MAN | Bggoro secara lansung
memperoleh data yang di harapkan oleh penelitindabentuk lembaran-
leambaran soal yang telah di ujikan oleh siswa ga&bastrumen dalam
penelitian saat ini.

2. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memtican
sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluang@eckan atau pembanding
terahadap data yang tealah diperoleh peneliti. glitasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tringulasi sumber datiengan cara
membandingkan dana mengecek sauatu informasi ygregoteh melalui
waktu dan alat yang berbeda. Misalnya dalam péarelierkait Menganalisis
Butir Soal Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agarsiam di MAN |
Bojonegoro, peneliti memperoleh data dengan kunmpkilenpulan soal yang
telah di buat oleh guru-guru pengampuh mata pelajersebut. Dan hasilnya
kemudian dibandingkan dengan hasil wawancara olelberapa sumber

informasi yaitu kapada guru yang bersangkutan.



3. peerderieting (pemerksaan sejawat melalui diskusi) yaitu tekni&ngy
dgunakan dengan cara mengekspos hasil sementarehasd akhir yang

diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan metekan sejawat.

J. Tahap Penelitian
Adaun prosedur ata tahap peneliti lakukan dalanelgem ini secara
garis besarnya adalah:
1. Tahap Pra Lapangan
Menyusun proposal penelitian
Proposal penelitian ini digunakan untuk memizia kepada
lembaga ayang bersangkutan untuk mengadakan sgemafitian yang
terakait sesuai dengan dengan sumber data yandudioe
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
a. Pengumpulan Data
pada tahap ini yang dilakukan peneliti dalam memleh data
di lokasi penelitaian sebagai berikut.
1. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan Humas
2. Guru pengampuh Mata Pelajaran Pendidikan Agamanlisla
3. Observasi langsung dan pengambilan data langsiagadgan
4. Guru sarana dan prasarana

b. Mengindentifikasi Data



Data yang sudah terkumpul dari wawancara maupuersds
secara langsung diidentifikasi agar memudahkan lp&@nelalam

menganalisa sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

3. Tahap Akhir Peneliti
Tahap ketiga merupakan analisis data, pada sediagyp tini
peneliti lakukan dengan mengecek dan memeriksaskéan data
dengan mengecek fenomena ataupun dari hasil olssenrduk
membuktikan keabsahan data yang diperoleh peneliituk
dikumpulkan. Dengan terkumpulnyan data secara vsdignjutnya

diadakan analisis untuk menemukan hasil penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

A.l. Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Negeri | Banegoro (MAN |
Bojonegoroi38

MAN 1 Bojonegoro sudah menjalani suatu proses panjaalam
kiprahnya menjalankan program pendidikan nasioeahiduntuk mendidik dan
mencerdaskan generasi muda Islam. Di dalam selkethtapan yang
ditunjukkan pada SK Mentri Agama No. 17/1968, sébleanbaga pendidikan
Islam telah dibentuk dengan kondisi yang sangaerbedia, yaitu SP IAIN
(Sekolah Persiapan Institut Agama Islam Negerijnhaga pendidikan ini untuk
sementara waktu bertempat di Masjid Agung Darussd&ajonegoro. Pada saat
itu, lembaga pendidikan yang baru didirikan tersetmasih berstatus sekolah
swasta.

Tujuan pertama didirikannya SP IAIN adalah untukngesliakan suatu
wadah pendidikan Islam yang berbeda dengan lempeagdidikan Islam yang
sudah ada sebelum, yaitu PGAN (Pendidikan Guru Aghlegeri) Bojonegoro.
Dengan karakteristik yang berbeda akhirnya kedodéga pendidikan yang ada

di bawah naungan Kantor Departemen Agama KabupBbtg¢onegoro tersebut

%8 Data diatas di peroleh dari salah satu karyawariBapak Suntoko, Spd, pada tanggal 8 April 2010)



sama-sama melengkapi kebutuhan pendidikan yanglupe masyarakat pada
saat itu.

Pada tahap perkembangan selanjutnya, selama babitayn SP IAIN
pindah lokasi ke lingkungan Pondok Pesantren AdyiRb di Desa Ngumpak
Dalem, Kecamatan Dander. Disusul kemudian penetagtatus baru untuk
lembaga ini menjadi MA Negeri Bojonegoro, yaitthual979/1980. Dengan
perubahan status ini pula akhirnya MA Negeri Bogore bisa mulai menempati
lokasi dan gedung barunya yang beralamatkan di Mdnginsidi 160,
Bojonegoro.

Kemajuan dan prestasi terus ditorehkan dalam s$ejpeakembangan
MAN 1 Bojonegoro. Madrasah ini terus mendapatkanpsiti masyarakat dan
orang tua yang berduyun-duyun mendaftarkan puti@aga yang ingin
mendapatkan program pendidikan umum plus keagankeabihan madrasah
aliyah dari sekolah umum biasa memang terletak ppoalah pelajaran
agamanya, termasuk Algur'an, Hadits, Figh, Sej&abudayaan Islam, Bahasa
Arab dan lainnya. Prestasi Seni dan Olah Ragapdaai siswa juga bisa bersaing
dengan para siswa dari sekolah umum yang sejajar.

Sejak tahun 1997/1998 dan seiring dengan arah dketnj Departemen
Agama untuk memberikan kesempatan emas bagi MANj@nBgoro, beberapa
guru diberangkatkan untuk menempuh program peratdilebih tinggi dan
meraih gelar magister pendidikan (S2). Sebagiaa ligerikan beasiswa dengan

menjalani jenjang pendidikan (S1), baik sebagaiagyautlak mengajar di tingkat



SLTA atau untuk menyesuaikan bidang studi pengajey/@ Selain dari itu
beberapa guru lain, dengan inisiatif mandiri ikugnyusul rekan-rekannya guna
menyelesaikan pendidikan pada program pasca sarjana

Tepat pada saat guru-guru berangkat menempuh plesrdighrogram
pasca sarjana, bantuan fasilitas lengkap sebagaipsket PSBB atau Pusat
Sumber Belajar Bersama sedang dibangun dengan tanéuan ADB.
Perkembangan terkini dalam perubahan status, MANj@negoro telah berubah
menjadi sebuah madrasah model sejak diterbitka®kydlentri Agama Rl No
IV/ PP.06/KEP/174/1998, yaitu pada tanggal 20 Paidrl998. Sampai sekarang
ini, prestasi kelembagaan MAN 1 Bojonegoro terugpdyakan dengan suatu titik
pencanangan sertifikat Akriditasi A tingkat sekolahjutan atas.

Dalam catatan kepemimpinan madrasah, telah siligiaogi jajaran kepala
madrasah yang memimpin MAN 1 Bojonegoro. Berikutadalah daftar nama-

nama kepala madrasah dan masa pengabdiannya:

1. H. Imam Sudja'i 1975 - 1980
2. Drs. H. Tauhid Anwar 1980 - 1989
3. Drs. H. Munandar 1989 - 1999
4. Drs. H. Kasan, M.Pd 1999 - 2008
5. Drs. H. Asyik Syamsul Huda, M.Pd.I 2008ekarang



A.2. Visi, Misi MANSA (MAN | Bojonegoro) >°

a.

Visi MAN | Bojonegoro
Unggul, Kompetitif, Dan Islami
Indikator Unggul :
Unggul prestasi Akademis.
Unggul prestasi Non Akademis
Unggul prestasi iman dan taqwa
Indikator Kompetitif :
1. Kompetitif dalam SPMB / PMDK.
2. Kompetitif dalam Olimpiade Sains dan Teknologi
3. Kompetitif dalam Karya limiah Remaja (KIR)
4. Kompetitif dalam berpidato Bahasa Inggris maupahasa Arab.
5. Kompetitif dalam dunia kerja
6. Kompetitif dalam bidang Seni dan Olahraga
Indikator Islami :
1. Tertib dalam menjalankan Ibadah

2. Berakhlag mulia.

b. Misi MAN | Bojonegoro

1. Memperdayakan segala potensi ( Fisik dan SDM )radaaaboratif

dan sinergis guna menunjang pencapaian visi mddrasa

%9 Sumber data tersebut diperoleh dari bapak Suyiepalle bagian TU di MAN | Bojonegoro tertera padagtsml 17 Maret
2010 dilokasi penelitian.



2. Menerapkan pembelajaran secara efektif dan efesetalui strategi
multi metode dan multi media.

3. Menumbuhkembangkan semangat pengalaman nilai -aalan Islam.

4. Mengembangkan pembelajaran — pembelajaran saiadienlai Islam.

5. Meningkatkan kualitas akademik guru dan siswa denga
mengoptimalkan PSBB.

6. Mengembangkan penelitian bagi guru dan siswa (KIR

7. Mengembangkan kreativitas siswa melalui kegiatéraidan ekstra
kurikuler.

8. Menumbuhkan semangat belajar dan prestasi untukngiextkan
wawasan IPTEK dan IMTAQ.

9. Membekali penguasaarocational SkillSiswa.

A.3. Program MAN | Bojonegoro salah satunya membuk&&elas Bilingual, hal
ini di utarakan oleh Kepala sekolah MAN | Bojonegoo (Drs.H.M.Asyik
Syamsul Huda, M.Pd)I,

Sebagai ikhtiyar dalam meningkatkan mutu pendididlamadrasah dan
sekaligus sebagai upaya mempersiapkan diri meRjadisan Madrasah Bertaraf
Internasional (RMBI), Madrasah Aliyah Negeri | Mdd8ojonegoro akan
membuka kelas bilingual. Pembukaan kelas billingual sebagai tuntutan
perubahan dan amanat dari Departemen Agama Pushtyabmulai tahun

pelajaran 2009/2010, madrasah-madrasah yang dimiamiliki kelebihan



termasuk di dalamnya Madrasah Aliyah Model yanghelisiapkan selama lima
tahun lewat proyek-proyeRsian Development Bankliprioritaskan untuk dapat
membuka kelas unggulan dengan sistem komunikasgbal.

Pembukaan kelas unggulan ini sebagai pilot projeokisan Madrasah
Bertaraf Internasional (RMBI). Menurut kepala Maia Aliyah Negeri Model
Bojonegoro, Drs.H.M.Asyik Syamsul Huda, M.Pd.l, gmrkaan kelas bilingual
ini akan dimulai tahun pelajaran 2009/2010 dengaot& satu rombongan kelas
terdiri dari 24 siswa. Penerimaan kelas billingo&lalui seleksi khusus yang
didasarkan pada prestasi akademik yang dibuktilemgah rapot kelas VII-IX
(SMP/MTs) dengan nilai rata-rata minimal 7.5, dingéng itu akan dilakukan tes
kemampuan bahasa inggris, bahasa arab, tes kemangkaalemik dan tes
psikologi.

Lebih lanjut Drs.H.M.Asyik Syamsul Huda, M.Pd.l, nyatakan;orientasi
menjadikan Madrasah Aliyah Negeri Model Bojonegarembuka kelas unggulan
sebagai upaya mengemban amanat undang-undang tdgak&e pemerintah,
seperti dijelaskan dalam "Pedoman Penjaminan Mutadrslsah Bertaraf
Internasional pada Jenjang Pendidikan Dasar dareiMgn tahun 2007, bahwa
Madrasah Bertaraf Internasional merupakan "Madragaing sudah memenuhi
seluruh Standar Nasional Pendidikan dan diperkaygah mengacu pada standar
pendidikan salah satu negara anggotganization for Economic Co-operation
and Development(Australia, Austria, Belgium, Canada, Czech Rejubl

Denmark, Finland, France, Germany, Greece, Hungagtand, Ireland, Italy,



Japan, Korea, Luxembourg, Mexico, Netherlands, Mealand, Norway, Poland,
Portugal, Slovak Republic, Spain, Sweden, Switnek|d urkey, United Kingdom,
United States dan negara maju lainnya seperti CHiftonia, Israel, Russia,
Slovenia, Singapore dan Hongkong) atau negara taajunya yang mempunyai
keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan, sgf@ngemiliki daya saing di
forum internasional”.

Dengan demikian, Madrasah Bertaraf Internasionaladéidmadrasah yang
sudah memenuhi dan melaksanakan standar nasiomdidigan yang meliputi:
standar isi, standar proses, standar kompetenssdn] standar pendidik dan
tenaga kependidikan, standar sarana dan prasatamalar pengelolaan, standar
pembiayaan, dan standar penilaian. Selanjutnyakasgmek standar nasional
pendidikan tersebut diperkaya, diperkuat, dikemkang diperdalam, diperluas
melalui adaptasi atau adopsi standar pendidikarsdkh satu anggota OECD dan
/ atau negara maju lainnya yang mempunyai keunggidgentu dalam bidang
pendidikan serta diyakini telah memiliki reputasiuton yang diakui secara
internasional, serta lulusannya memiliki kemampulya saing internasional.
Untuk keperluan mencapai tingkat ini, maka muldiuta pelajaran 2009/2010
Madrasah Aliyah Negeri I Model Bojonegoro melakukémgkah-langkah
kongkrit dengan menyediakan diri membuka kelas ulaggsebagai rintisan.

Untuk dapat memenuhi karakteristik dari konsep Msadh Bertaraf
Internasional, setiap madrasah harus bekerja keemspersiapkan segala sesuatu

yang dibutuhkan, terutama memperbaiki capaian rdetapan indikator standar



nasional pendidikan,disamping itu yang lebih pentiadalah niat baik dan
komitmen dari semua unsur terkait terutama gumppian dan komite madrasah
untuk mengembangkan mutu madrasabh.

Oleh karena itu apabila madrasah telah melaksanalkken memenuhi
delapan unsur standar nasional pendidikan sebagmiapaian indikator kinerja
kunci minimal ditambah dengan (X) sebagai indikatorerja kunci tambahan,
maka madrasah dapat melakukan minimal dengan daa yatu: (1) Adaptasi,
yaitu penyesuaian unsur-unsur tertentu yang sudahdalam standar nasional
pendidikan dengan mengacu pada standar pendidétan segara yang memiliki
reputasi mutu dan lulusannya memiliki kemampuaradsging internasional; dan
(2) Adopsi, yaitu penambahan atau pengayaan/pemedalapenguatan/ perluasan
dari unsur-unsur tertentu dengan tetap mengacugiaddar pendidikan salah satu
maju yang mempunyai keunggulan dan reputasi mutternasional.
Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas Madrasah Aliyag#ti | Bojonegoro, Dra.
Hj.Yayuk Sri Wahyuni mengatakan, dalam kelas biliagtersebut terdapat tiga
mata pelajaran yang wajib disampaikan dalam bahaggis, yaitu Matematika,
lImu Pengetahuan Alam, dan bahasa Inggris. "

Selebihnya guru dapat menyampaikan pelajaran dakmsa Inggris dan
bahasa Indonesia,” kata Dra. Hj.Yayuk Sri Wahyunisela-sela kesibukanya
dalam mempersiapkan kegiatan penerimaan siswa barsamaan dengan
persiapan rapat anggaran diMadrasah Aliyah NegeiMaddel Bojonegoro.

Proses pembelajaran pada kelas bilingual menghamuskurid agar dapat



mempresentasikan tugas-tugasnya dalam bahasa dngigupun bahasa Arab,
sehingga dapat meningkatkan rasa kepercayaaraditkmrativitas mereka.

Dra. Hj.Yayuk Sri Wahyuni menjelaskan, selain djang dengan alat bantu
seperti layar OHP, televisi, internet, dan laptkelas bilingual juga dilengkapi
dengan fasilitas seperti AC dan kamera di mana gara bisa memerhatikan
kegiatan yang dilakukan murid selama di kelas daang guru. "Kelas bilingual
ini memang berbeda dengan kelas reguler. Namuajapah yang diberikan pada
mereka tetap sama dengan pelajaran yang diberéan kelas reguler. Guru-guru
yang mengajar pun tetap sama, yang berbeda hahgsd@enyampaiannya dan
mutu layanan pembelajaran dengan model full dagathujarnya.

Menurut Dra. Hj.Yayuk Sri Wahyuni, Madrasah AliyaNegeri |
Bojonegoro telah mempersiapkan kelas bilingual dangerlebih dahulu
melakukan studi banding ke SMA AL-Hikmah Surabaym dMAN 3 Malang
yang lebih dahulu telah merintis dan sukses dal@andmikan kelas bilingualnya,
sehingga pada tahun pelajaran 2009/2010 MAN 3 Mgtelah dipercaya Depag

Pusat untuk membuka 5 Kelas Rintisan Madrasah Bértaternasional.
Pada saat diwawancarai Drs.H.Imam Sudjarwo.M.Pthksekepala MAN 3
Malang, mengatakan; orientasi pembukaan kelas R&#Bhgai tuntutan zaman
dan peningkatan mutu yang harus direspon secaitif pdeh setiap madrasah,
apalagi madrasah model yang sudah menikmati pedayldmusus dari pemerintah.
Disamping itu pembukaan kelas RMBI diharapkan sabpgpses berbenah dan

mempersiapkan diri agar lebih siap menghadapi ktisiggobal.



Pembukaan kelas ini lebih bersifat tehnis admiaigirtetapi yang lebih penting
adalah komitmen semua pihak agar terus berprosasaseptimal sehingga dapat
mencapai keunggulan mutu dan prestasi.

Harapan beliau setelah program rintisan berjalaksimal 1-3 tahun, MAN
3 Malang diharapkan telah menjadi Madrasah Bertert@inasional baik input,
proses dan oucameNya yang unggul, kompetitif dan tetap Islami.
Lebih lanjut Dra. Hj.Yayuk Sri Wahyuni menyatakasaran yang ingin dicapai
dengan membuka kelas bilingual adalah menyiapkawasiagar setamat dari
madrasah dapat memasuki jenjang pendidikan lebdygitiyang bermutu baik di
dalam negeri ataupun luar negeri.

Di samping itu, dengan bekal kemampuan yang dipkrgla, mereka juga
diproyeksikan untuk siap memasuki jalur karir ydaig maupun bekerja mandiri
apabila tidak melanjutkan ke jenjang pendidikan gyarebih tinggi.
Pembukaan kelas bilingual juga dimaksudkan sebagaya dalam merintis
madrasah unggul yang didasari visi bahwa upaya endaskan kehidupan bangsa
dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang baren kepada tujuan
pembangunan nasional memerlukan usaha-usaha yategnatis, terarah, dan
intensional dalam membangun bangsa yang maju,tsggatdamai, berdasarkan
pancasila serta dihormati dan diperhitungkan olengba-bangsa lain dalam
percaturan global. Berdasarkan visi tersebut, nraka kelas unggulan untuk

meningkatkan dan mengembangkan potensi sumberrdagasia sebagai subyek



dan wahana mencapai tujuan pembangunan nasiongldiapang oleh sumber
daya insani yang Unggul, Kompetitif dan Islami.

Proses pembelajaran pada kelas bilingual lebihekskan pada konteks
berpikir sistem. Pembelajaran dalam konteks bargisitem memungkinkan para
pembelajar untuk belajar melakukan perubafttruble loop learning)Model ini
memungkinkan para pembelajar dapat merefleksikdai-milai dan asumsi-
asumsi. Mereka juga dapat memahami mekanisme palahas yang generatif,
penyebab yang mendasarinya dan konsekuensi-konsahya.

Pola pembelajaran ini dapat digunakan sebagai isalotuk jangka
menengah atau panjang terhadap perubahan kontek3tlam system thinking,
salah satu hasil utama dari pembelajaran yang iefeharusnya melahirkan
lulusan yang memiliki kecakapan dalam melakukaruasa diri secara obyekiif,
yang pada akhirnya akan melahirkan output yang tierkeunggulan dan siap
berkompetisi. Hal ini merupakan prasyarat dalamakétan perubahan ke arah
yang lebih baik dalam pengembangan madrasah.

1. Uraian Tugas Pokok Dan Fungsi Tenaga Kependidikan &n

Administrasi Madrasah
A. Tugas Kepala Sekolah

Tugas kepala sekolah disingkat dengan EMAS (Edukistanajer,
Administrasi dan Supervisor)
1. Edukator (lihat tugas guru)

2. Manajer, yaitu:



f)
¢)
h)

)

Menyusun perencanaan
Mengorganisasikan kegiatan
Mengarahkan kegiatan
Mengkordinasikan kegiatan
Melaksanakan pengawasan
Melakukan evaluasi terhadap kegiatan
Menentukan kebijakan
Mengadakan rapat
Mengambil keputusan
Mengatur proses belajar mengajar

1.Administrasi

2. Siswa

3. Ketenagaan

4. Sarana dan Prasarana

k) Mengatur administrasi
l)  Mengatur Organisasi Intra Kampus (OSIS)
m) Mengatur hubungan madrasah dengan masyarakatstansi
terkait
3. Kepala madrasah selaku administarsi bertugas maEmyghraan
administrasi.

a. Perencanaan

b. Pengorganisasian



Pengarahan
. Pengkordinasisaian
. Pengawasan

Kurikulum

. Kesiswaan

. Ketatausahaan

Ketenagaan
Kantor

Keuangan
Perpustakaan

. Laboratorium

. Ruang Ketrampilan

. Bimbingan konseling

. UKS

. OSIS

Wali kelas

. Guru

Gudang
. 8 K (Keagamaan, Kesehatan, Keamanan, Kebersihamd#tean,

Ketertiban,Kekeluargaan, Kerindangan)



4. Kepala Madrasah Selaku Supervisor Bertugas Menggleakan Supervise

Mengenai.

a.

b.

Proses belajar mengajar

Kegiatan bimbingan konseling

Kegiatan ekstrakurikuler

Kegiatan ketatausahan

Kegiatan kerjasama dengan masyarakat dan instakaitt

Sarana dan Prasarana

Kegiatan osis

8 K (Keaagmaan, Kesehatan, Keamanan, Kebersihamd&tean,

Ketertiban,Kekeluargaan, Kerindangan)

B. Tugas kepala Urusan Tata Usaha Madrasah

1.

Bertugas dan bertanggung jawab atas garis kebijakpala madrasah
didalam ketatausahaan.

Mendata jumlah siswa dan mengatur jumlah siswa fahgar

Membina staf tata usaha madrasah sehingga mampkrdatif dalam
melaksanakan tugas masing-masing (termasuk tukabgink penjaga
malam, dan pesuruh.)

Bertanggung jawab atas pelaksanakan administradiasah.

Membantu semua pihak madrasah dalam ketatausalag@nkhususnya

dan kelancaran fungsi madrasah pada umumnya.



9.

Menyusun program bimbingan administrasi sekoalhi bgigyu dan

karyawan.

Membantu kepala madrasah dan mengelola keuangan DUPA, BOP,

dan keuangan non budgeter.

Mengelola sarana dan prasarana madrasah secarsiolaigdan tepat
guna.

Mengurus administrasi kepegawaian

10.Membuat dan menyajikan data statisik tentang keadadan

perkembangan madrasah.

11.Membuat laporan berkala administrasi madrasah

C. Tugas ketua Pusat Sumber Belajar Bersama (PSBB)

1.

Bertugas dan bertanggung jawab atas garis kebijakpala madrasah
didalam ketatausahaan.

Merenakan dan mengembangkan peningkatan pengelidaapelaporan
Mengupayakan peningkatan pelayanan penggunaan RSHEs PSBB.
Menginventarisir dan memelihara keberadaan gedpegalatan, dan
sarana prasarana dengan baik dan membuat lap@ana berkala.
Merencanakan dan mengembangkan kegiatan peningkatdo dan
profesionalisme guru karyawan di lingkungan Maadhas

Melakukan pendataan potensi Madrasah dan mengekdorangovasi

pemberdayaan potensi untuk meningkatkan mutu Maldras



7.

Mengusahakan pembinaan siswa berpotensi khususbeldrakat ntuk

meraih Prestasi Akademik dan Non Akademik.

D. Tuga Wakamad Bidang Kurikulum

1.

2.

Menyusun program pengajaran

Menyusun pembagian dan uraian tugas guru

Menyusun jadwal pelajaran

Menyusun kepanitiaan dan mengelola evaluasi

Membina memeriksa dan mengawasi pelaksanaan progesisten

kurikulum bidang kursus, Laboratorium IPA, Laboraicmn Bahasa PTL
computer pustakawan, Laboran dan Verifikasi nilai.

Menyusun penjabaran kalender pendidikan

Membina memeriksa penyusunan satuan pembelajaaga, skrap siswa,
deposit soal, program remidi dan pengayaan setiap g

Merencanakan, mengkoordanisasi, melaksanakan &agigelajaran

tambahan dan uji coba.

Memeriksa administrasi wali kelas, guru, perpustakalan administrasi

guru piket

10. Menyusun kreteria dan persyratan kenaikan dan tsdnl.

11.Memonitor aktivitas guru dalam kegiatan belajar gagar melalui daftar

hadir guru, jurnal kelas, pencapaian target kudkul

12.Mengatur system dan cara pengsian raport



13.Menyusun peringkat kelas

14. Senantiasa meningkatkan stabilitas dan mutu peidi

15.Mengelola dan mengembangkan kelas khusus

16.Menyusun personalia wali kelas dan guru piket

17.Mengkordinir dan membina kegiatan, MGMP

18.Menyusun guru inti rumpun mata pelajaran

19. Merencanakan, mengkordinir, mengawasi, PBM kelgsila@ dan kelas
Khusus

20.Merencanakan penerimaan siswa baru sesuai dengge t@danping
madrasah

21.Memeriksa dan mengusulkan calon guru teladan malaras

22.Mengkordinir kegiatan lomba-lomba bidang akademik.

23.Membantu kepala madrasah melaksanakn supervise kela

24.Membuat laporan pelaksanaan tugas Kepala Madrasah.

25.Membina dan menyusun administrasi guru, wali kgdaspustakaan.

E. Tugas wakil kepala madrasah bidan kemahasiswaan
1. Membimbing, mengarahkan dan mengendalikan kegisiana / OSIS
dalam rangkah mengadakan disiplin dan tata teetblah
2. Mengkordinir, membina dan mengawasi kegiatan ualsandahara
3. Senantiasa berusaha meningkatkan kualitas siswkeikian siswa

4. Mengkordinir, membina da mengawasi kegiatan UKSRPMramuka dll.



o

Mengadakan pemilihan siswa ketika memberikan dslegjau perwakilan

jika ada kegitan keluar.

6. Membina dan mengawasi 8 K

7. Membina karya siswa, majalah dinding, bulletin.

8. Menyusun program pembinaan

9. Membimbing dan mengarahkan dalam proses pemilieaurakOSIS

10.Menyelenggarakan Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa

11.Merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang bergabudengan
peningkatan IPTEK dan IMTAQ.

12.Menyusn Jadwal dan pemograman pembinaan siswaadaeeakala

13. Melakukan PSB

14.Melakukan pemilihan siswa terhadap para calon readreasiswa.

15.Mengkordinir  permohonan kebebasan, keringanan, pganhn
sumbangan dari para siswa.

16.Membina penguru OSIS dalam organisasi.

17.Merencanakan, membina dan mengawasi karya wisata si

18.Merencanakan, membina dan mengawasi orientasi sedtzgi siswa.

19.Membuat laporan kepada Kepala Madrasah



F. Tugas wakamad bidang sarana dan prasarana

1.

Menyusun program pengadaan pemeliharaan dan penganizarang
inventaris khususnya yang berkaitan dengan KBM

Mendayagunakan sarana dan prasarana KBM dan meé&keaa
penghapusan bersama Ka. TU terhadap sarana pragarsgtelah using.
Menjaga stabilitas kesejahteraan tenaga keoendiddwu/pegawai)
Merencanakan kegiatan pendayagunaan sarana daargmasmadrasah
secara optimal.

Merencanakan kegiatan teknik pemeliharaan sarandraseh secara
optimal.

Melaksanakan tugas temporer Kamad

Mencatat dan meninventarisir piala-piala hasil @gssiswa.

Melakukan kordinasi dengan tukang kebun dan yairgdekait dengan
pengamanan barang inventaris Madrasah

Membuat laporan tugas kepada kepala Madrasabh.

G. Tugas Wakamad Bidang Humas

1.

2.

Mengkordinir kegiatan para wakil madrasah dan #ridajut
Memberikan penjelasan kepada guru dan masyrak&gitedengan
kebijakan lembaga.

Menampung, meneruska suara, pendapat guru, pedarkait dengan

keputusan rapat.



8.

9.

Merencanakan dan mengkordinir study banding kesleKa®orit.
Merencanakan, mengkoordinir dan melaksanakan leeglegiatan yang
berhubungan dengan pengabidan masyarakat, instangi terkait dan
lintas sektoral misalnya bhakti sosial

Melaksanakan dan merencanakan kegiatan bhakti sosia

Melakukan kerjasama dengan lembaga keagamaan dalolppesantren
dalam rangkah meningkatkan penguasaan siswa dingideajian
keislaman

Memantau lulusan madrasah

Menyelenggarakan pameran hasil pendidikan didaliaan/sekolah

10.Menyelengaraan dan merencanakan program IT dalampuoigikasikan

rogram madrasah di masyarakat

11.Membuat laporan pelaksanaan tugas kepala sekolah.

H. Waka Urusan LITBANG

1.

Merancang pengembangan Rintisan Madrasah Bertatafasiaonal
secara Kuantitas dan Kualitas

Bersama Waka Urusan Kurikulum mengelola dan mengeghan kelas
khusus/ program Rintisan Madrasah Bertaraf Intéaoasl

Memprogram peningkatan akreditasi madrasah



8.

9.

Bersama waka humas mengadakan kordinasi dengaradgemian para
pakar (pendidikan, sosial budaya, ekonomi, dll)adalpengembangan
madrasah

Peningkatan sumber daya tenaga kependidikan dengamgadakan
kegiatan

Pelatihan pengembangan dan pemanfaatan sumbearbklaghan ajar,
media pembelajaran

Pelatihan pengembangan Karya Tulis limiah dan ftearel

Pelatihan pengembangan system penilaian

Penlatihan pengembangan SDM AMT

10. Pelatihan penjamin mutu madrasah

11.Mengadakan studi kelayakan tentang pembaharu sypembelaaran

vV VvV ¥V V VY

meliputi:

Kurikulum dan Silabus

Strategi belajar mengajar / model pembelajaran
Lingkungan pembelajara / rekulturasi
Pengelolaan kelas

Evaluasi otentik



|. Bendahara DIPA

1.

Membantu dan menyusun rencana program kerja kegiatzara jelas dan
transparan

Melakukan kegiatan yangberkaitan dengan adminidteagangan UYHD/
rutin dan gaji yang meliputi embuatan dan pengajBarmt permintaan
dan pembayaran (SPP) UYHD

Menyelesaikan daftar gaji yang dibuat oleh pemiaditad gaji yang baik
ada perubahan penambahan atau pengurangan sdiara ru

Menerima SPM rutin dan gaji secara rutin lalu meatloek giro

Membuat SPJ UYHD/ Rutin dan gaji secara rutn, LKKRKP dsb
Membuat laporan pemeriksaan setiap triwulan daapsthun

Membuat laporan secara rutin pada Kepala Lewat Kaur

J. Bendahara Komite

1.

2.

Membantu menyusun rogram kegiatan secara jelagraasparan
Menerima, mencatat membukukan uang yang masuk &guar
sehubungan dengan infag BP3 dan smber yang lainnya
Membukukan pada buku-buku bantu secara rutini belik tertib
Melakukan kordinasi dengan kaur TU dan yang ter@é mengeluhkan
atau menerima uang dalam kegiatan yang ada di Igaldoakwitansi

sebelum ditanda tangani Kepala Madrasah agar df pkeh kaur TU



Membuat atau menghimpun kwitansi pengeluaran ddakuiean tiap hari
di tanda tangani kepala TU dulu dan Kepala Madrasah
Membuat laporan rutin selain pembukukan tentangemeaan dan

penggunaan keuangan BP3 dan sumber lainnya paddak&gkolah.

K. Tugas Ketua Rumpun Mata Pelajaran

1.

Mengkordinir dan menyelesaikan pembuatan perangkagram
pembelajaran prota promes, AMP, RPP.

Mengkordinir da memuaskan / menetapkan KKM /SKBislp tmata
pelajaran

Merancang dan melaksanakan penilian sesuai turki&®
Mengkordinir dan menetapkan bahan ajar buku dikteg

Mengkordinir dan menciptakan alat peraga

Merancang dan merumuskan model-model pembelajran
Menggiatkan diskusi / pertemuan untuk meningkatkaprfesionalan
mengajar mengkordinir adanya pembimbing kepad siswauk
masingmasing mata pelajaran

Mengkordinir adanya pembimbing kepada siswa untwdsing-masing
mata pelajaran

Mengkordinir merancang dan melaksanakan lomba pelgaran intern

MAN | Bojonegoro bersama walim kelas.

10.Memberikan laporan dan masukan tentang KBM kepadawurikulum



L. Tugas wali kelas
4. Pengelolaan kelas
5. Aktif memonitoring dalam menyelenggarakan admiastrkelas yang
meliputi papan absen, jurnal, tata tertib kelaporgasi kelas
6. Penyusunan dan pembutan statistk kelas siswa
7. Pengisian daftar nilai siswa pembuata catatan khsiswa
8. Pembuatan catatan khusus siswa
9. Caatan mutasi siswa
10. Pengisian buku laporan pendidikan

11.Pembagian buku raport



2.Tingkat Validitas soal pada mata pelajaran Al-Quran Hadist di MAN |

Bojonegoro.

Suatu tes dikatakan valid atau sah, kalau teseitul#betul mengukur apa
yang hendak diukurnya, harus dapat mengukur tinglesil belajar yang
tercapai dalam pelaksanaan suatu tujuan yang dikeké® Validitas isi
dilakukan dengan menggunakational judgementyaitu dengan meneliti atau
melakukan penelaahan secara cermat dan kritisdagphlautir-butir pernyataan
dari masing-masing kompenen dan aspek yang diukagah tujuan untuk
mendapatkan kepastian apakah butir-butir instrunteldh menggambarkan
indikator-indikator secara teoritis ataukah belurhisgga peneliti memberikan
sebuah analisis stiap buti soal mata pelajaran Wleg@ Hadist dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunadetode MicroCAT
ITEMAN.

Dengan berbagai gambaran diatas peneliti merasmtang dengan sebuah

bentuk soal yang telah diberikan guru pengampuhingga peneliti memberikan

lontaran pertanyaan.

Bagaimanakah selama ini ibu mengetahui tingkatitalidsoal yang dibuat
oleh MGMP sehingga sebagai alat untuk mengetahogrkasila siswa dalam proses
belajar mengajar?

Jawaban guru:” selama ini yang digunakan guru sababesar dalam
menentukan kevaliditasan butir soal, guru di simsih banyak yang menggunakan
secara manual dalam menentukan sebuah kevalidivagasoal dan masih belum begitu
mengetahui sebuah program yang sebagaimana angaikamdiawal tad.(lbu Luluk
Cholifah)

Ohe Witherington, W.H. Bruto,dkKTehnik-Tehnik Belajar dan MengajgBandung: Jemmars, 1986), Ed-3, h-156-157



Dari uraian diatas peneliti mencoba kembali mengam cara cepat
bagaimana mengetahui tingkat kevaliditasan sebudih $0al yang telah dibuat oleh
MGMP sehingga peneliti memberikn contoh cara penggonya sebuah program
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengeode®licroCAT ITEMAN tadi,
sehingga berulang kali peneliti mencoba untuk meikdie pemahaman kepada salah

satu guru pengampuh mata pelajaran.

3. Indek Daya Beda soal pada Mata Pelajaran Al-QuranHadist di MAN |
Bojonegoro sangat mempengaruhi keberhasilan guru dam mengevaluasi
hasil belajar siswa

kemampuan suatu butir soal dapat membedakan amtaga belajar/siswa
yang telah menguasai materi yang ditanyakan damavaelajar/siswa yang
tidak/kurang/belum menguasai materi yang ditanyakéanfaat daya pembeda
butir soal adalah seperti berikut ini.

1) Untuk meningkatkan mutu setiap butir soal meldiata empiriknya.
Berdasarkan indeks daya pembeda, setiap butir daqgzt diketahui
apakah butir soal itu baik, direvisi, atau ditolak.

2) Untuk mengetahui seberapa jauh setiap butir saokpat
mendeteksi/membedakan kemampuan siswa, yaitu sygng telah
memahami atau belum memahami materi yang diajagkam Apabila

suatu butir soal tidak dapat membedakan kedua keu@amsiswa itu,



maka butir soal itu dapat dicurigai "kemungkinarnngaperti berikut
ini.
* Kunci jawaban butir soal itu tidak tepat.
» Butir soal itu memiliki 2 atau lebih kunci jawabgang benar
» Kompetensi yang diukur tidak jelas
* Pengecoh tidak berfungsi
« Materi yang ditanyakan terlalu sulit, schingga kdagiswa yang
menebak
* Sebagian besar siswa yang memahami materi yangydkan
berpikir ada yang salah informasi dalam butir sgaln
Indeks daya pembeda setiap butir soal biasanya guggatakan dalam
bentuk proporsi. Semakin tinggi indeks daya pembgda berarti semakin
mampu soal yang bersangkutan membedakan wargaati&®ya yang telah
memahami materi dengan warga belajar/peserta galilg belum memahami
materi. Indeks daya pembeda berkisar antara -ldfpa dengan +1,00.
Semakin tinggi daya pembeda suatu soal, maka serkaki/baik soal itu. Jika
daya pembeda negatif (<0) berarti lebih banyak rkelok bawah (warga
belajar/peserta didik yang tidak memahami matergnjawab benar soal
dibanding dengan kelompok atas (warga belajar/feskdik yang memahami

materi yang diajarkan guru).



a. Hasil Data Siswa Kelas XII Jurusan IPA Menjawab SohkPada Ujian Akhir
Madrasah (Uam) Pada Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadist Di MAN |
Bojonegoro.

2%25%gBECACDAABEABCDBADCCABEBEDCDEDCAABBCECDBCEDAD
55555555555555555555555555555555555555555555555555
YYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYY

YYY

0214
DEEBDCCAAACCAABCABCDBADCADCDAEDCDEDCABCACEADCCEDAD
0223
ACEBDDAABACBADBDABCDBADEDCBCBEDCDEDDAEDACECDCEEDBD
0232
ECEBDDBEBACEAABCABCDBADCECEAAEDACEDCAEBCAECDCAEDAD
0249
DCEBDDCACACBAADCABCBBADCECBCBECCCEECAEBCCECDCEEDAD
0258
DCEBDDCECACAAABCABCDBADCAABCBEDDCEDCAEDBCECDEDEDAD
0267
ACEBDDBEBACBAABCABCDBADCECEAAEDCDEDCAEBAAECDCDEDAD
0276
ACEBDDAABACBAABCABCDBADCADCBACBEDCDEDCAEDACECDEDAD
0285

ACEBDDBEBACBAABCABCDBADCACBCBEDCDEDCAEDACECDEEEDAD



0294

ACEBDDBEBACBAABCABCDBADCACBCBEDCDEDCAEDACECDEEEDAD

0303

ACEBDDAABACBAABCABCDBADCACBCBEDCDEDCAEDACEADEDEDAD

0312

BCEBDDCECACAAACCABCDBADCACBCBEDCDEDDADDCCECDEDEEAD

0329

BCEBDDCACACAAABCABCDBADCACBCBEDCDEDCAEDBCECDEDEDAD

0338

BCEBDDCECACAAACEABCDBADCACACBEDCDEDCAEDCCECDEDEEAD

0347

BCEBDDCACADAAACEAACDBADCACACBEDCDEDCAEDCCECDEDEEAD

0356

ACEBDDAABACBAABCABCDBADCACACBEDCDEDCAEDACECDEDEDAD

0365

ACEBDDAABACBAABCABCDBADCACBCBEDCDEDCAEDACECDEDEDAD

0374

ACEBDDAEBACBAABCABCDBADCACBCBEDCDEDCAEDACECDECEDAD

0383

ACEBDDAEBACBAABCABCDBADCACBCBEDCDEDCAEDACECDEDEDAD

0392

ACEBDDAABACBAACCABCDBADCACBCBEDCDEDCAEDACECDECEDAD



0409

BCECDABECACEAABCABCDBADCECEBBEDCDEDCABCABECDCAEDAD

0107

DAEBDDBEAACCAABCABCDBACCEABBBEDCDADCAEDCEECDCEEDAD

0018

DCEBDDCEAACDAABCABCDBADCEABBBEDCDEDCADDACECDBEEDAD

0027

DAEBDDBEAACDAABCABCDBADCEABBBEDCDACCAEDCEECDBEEDAD

0036

DAEBDDBEAACCAABCABCDBADCEAABBEDCDADCADDCEECDBEADAD

0045

DAEBDDBEAACCAABCABCDBACCEABBBEDCDADCABDCEECDBEEDAD

0054

DAEBDDBEAACCAABCABCDBACCEABBBEDCDADCABDCEECDBEEDAD

0063

DAEBDDCEAACCAABCABCDBADCEABBBEECDADCAEDCEECDBEEDAD

0072

DAEBDDBECACAAADCABCDBACCEABBBEDCDEDCAEDCEECDBEEDAD

0089

DCEBDDCEAACCAADCABCDDACCEACBBEDCDADCABDCEECDCEEDAD

0098

DEEBDDBEAACCAABCABCDBACCEABBBEDCDADDADDCBECDBEEDAD



0116
DAEBDDBECACCAADCABCDBACCEABBBEDCDADCAEDCEECDCEEDAD
0125
DAEBDDBEAACCAABCABCDBACCEABBBEDCDADCABDCEECDBEEDAD
0134
DEEBDDBEAACEAABCABCDBACCEABBBEDCDADCABDCEECDBEEDAD
0143
DAEBDDBEAACCAABCABCDBACCEABBBEDCDADCABDCEECDBAADAD
0152
DCEBDDBEAACAAABEABCDBACCEABBBEDCDADCADDCEECDBEEDAD
0169
DEEBDDBEAACCAABCABCDBACCEABBBEDCDEDCABDCBECDBEEDAD
0178
DEEBDDBEAACAAABCABCDBACCEABBBEDCDEDCABDCBECDBEEDAD
0187
DEEBDDBEAACCAABEABCDBBDCEABBBEDCDEDCADDDBECDDEEDAD
0196
DAEBDDBEAACCAABCABCDBACCEABBBEDCDADCABDCEECDBEEDAD
0205
DAEBDDBEAACCAABCABCDBACCEABBAEDCDADCABDCEECDBEEDAD
7 1 Scores for examinees from file inputiRA.

0214 31.00
0223 32.00



0232
0249
0258
0267
0276
0285
0294
0303
0312
0329
0338
0347
0356
0365
0374
0383
0392
0409
0107
0018
0027
0036
0045
0054
0063
0072
0089
0098
0116
0125
0134
0143
0152
0169
0178
0187
0196
0205

33.00
32.00
37.00
36.00
25.00
38.00
38.00
35.00
34.00
37.00
35.00
32.00
35.00
36.00
38.00
37.00
36.00
34.00
34.00
39.00
36.00
34.00
35.00
35.00
34.00
36.00
31.00
34.00
34.00
35.00
35.00
34.00
37.00
36.00
36.00
36.00
35.00
34.00



MicroCAT (tm) Testing System
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by AssessrBgatems Corporation

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Vensi3.00

Item analysis for data from file inputIPA.txt Page 1
ltem Statistics Altative Statistics
Seq. Scale Prop. Point Prop Point

No. -ltem Correct Biser. Biser. Alt. Endoig Biser. Biser. Key

1 01 0.275 0.107 0.080 A 270.107 0.080 *
B 0512-0.094 -0.058
C (0000-9.000 -9.000
D 0%7 0.005 0.004
E 0802-0.312 -0.117
Other (@000-9.000 -9.000

2 0-2 0550 0.051 0.040 A ©0300.038 -0.029
B 0000-9.000 -9.000
C 0065 0.051 0.040 *
D 0000-9.000 -9.000
E 0015-0.029 -0.019
Other (@000-9.000 -9.000

3 0-3 1.000 -9.000 -9.000 A @OO0-9.000 -9.000



B 0000-9.000 -9.000
C 0000-9.000 -9.000
D 0000-9.000 -9.000
E 1000-9.000 -9.000 *
Other (@000-9.000 -9.000

4 0-4 0975 0.136 0.051 A 0.009.000 -9.000
B 097 0.136 0.051 *
C 0802-0.136 -0.051
D 000-9.000 -9.000
E 0000-9.000 -9.000
Other (@000-9.000 -9.000

5 0-5 0.000 -9.000 -9.000 A @O00-9.000 -9.000
B 0000-9.000 -9.000
C (0000-9.000 -9.000 *
D 1000-9.000 -9.000
E 0000-9.000 -9.000
Other (@000-9.000 -9.000

6 0-6 0950 0.453 0.214 A 0.020.136 -0.051
B  0000-9.000 -9.000
C (Be02-0.663 -0.248
D 0®5 0.453 0.214 *
E 0000-9.000 -9.000
Other (@000-9.000 -9.000



7 0-7 0550 0.258 0.205 A 0.200.154 -0.108
B 005 0.258 0.205 *
C (0025-0.186 -0.136
D 0000-9.000 -9.000
E 0000-9.000 -9.000
Other (@000-9.000 -9.000

8 0-8 0.750 0.541 0397 A 0250.541 -0.397
B 0000-9.000 -9.000
C (0000-9.000 -9.000
D 0000-9.000 -9.000
E 0075 0.541 0.397 *
Other (@000-9.000 -9.000

9 09 0.225 -0.068 -0.049 A ®470.007 0.006
B 0O 0.050 0.038 ?
CHECK THE KEY C 0%2-0.068 -0.049 *
C was specified, B works better D 0.009.000 -9.000
E 0000-9.000 -9.000
Other (@000-9.000 -9.000

10 0-10 1.000 -9.000 -9.000 A 10.009.000 -9.000 *
B 0000-9.000 -9.000
C 0000-9.000 -9.000
D 0000-9.000 -9.000
E 0000-9.000 -9.000
Other (@000-9.000 -9.000



11

12

13

14

0-11

0-12

0-13

0-14

0.975

0.050

1.000

0.975

0.488 0.183 A 0.009.000 -9.000

B
C
D
E

0000 -9.000 -9.000
0297 0.488 0.183 *
0502-0.488 -0.183
0000-9.000 -9.000

Other (@000-9.000 -9.000

0.543 0.257 A 0.200.213 0.149

B
C
D
E

0B0O 0.021 0.016
0637-0.261 -0.204
005 0.543 0.257 *
0e07-0.169 -0.091

Other (@000-9.000 -9.000

-9.000 -9.000 A 10.00-9.000 -9.000 *

B
C
D
E

0000 -9.000 -9.000
0000-9.000 -9.000
0000 -9.000 -9.000
0000-9.000 -9.000

Other (@000-9.000 -9.000

0.488 0.183 A 6.970.488 0.183 *

moQOw

0000 -9.000 -9.000
0000-9.000 -9.000
0902 -0.488 -0.183
0000-9.000 -9.000



Other (@000-9.000 -9.000

15 0-15 0.800 0.301 0.211 A 0.009.000 -9.000
B 0080 0.301 0.211 *
C (0010-0.123 -0.072
D 0010-0.357 -0.209
E 0000-9.000 -9.000
Other (@000-9.000 -9.000

16 0-16 0.100 0.053 0.031 A 0.009.000 -9.000
B 0000-9.000 -9.000
CHECK THE KEY C 037 0.094 0.058 ?
E was specified, C works better D 6.020.488 -0.183
E 0010 0.053 0.031 *
Other (000-9.000 -9.000

17 0-17 1.000 -9.000 -9.000 A 10.009.000 -9.000 *
B 0000-9.000 -9.000
C 0000-9.000 -9.000
D 0000-9.000 -9.000
E 0000-9.000 -9.000
Other (000-9.000 -9.000

18 0-18 0.975 0.488 0.183 A 6.020.488 -0.183
B 037 0.488 0.183 *
C (0000-9.000 -9.000
D 0000-9.000 -9.000



E 0000-9.000 -9.000
Other (@000-9.000 -9.000



MicroCAT (tm) Testing System
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by AssessrBgatems Corporation

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN Jtaersion 3.00

Item analysis for data from file inputIPA.txt Page 4
ltem Statistics Altative Statistics
Seq. Scale Prop. Point Prop Point

No. -ltem Correct Biser. Biser. Alt. Endoig Biser. Biser. Key

19 0-19 1.000 -9.000 -9.000 A 0.00-9.000 -9.000
B 0000-9.000 -9.000
C 1000-9.000 -9.000 *
D 0000-9.000 -9.000
E 0000-9.000 -9.000
Other (@000-9.000 -9.000

20 0-20 0.975 0.488 0.183 A 0.009.000 -9.000
B 0%02-0.488 -0.183
C 0000-9.000 -9.000
D 037 0.488 0.183 *
E 0000-9.000 -9.000
Other (@000-9.000 -9.000

21 0-21 0975 0.663 0.248 A 0.009.000 -9.000



B 0D7 0.663 0.248 *
C 0000-9.000 -9.000
D 032-0.663 -0.248
E 0000-9.000 -9.000
Other (@000-9.000 -9.000

22 0-22 0975 -0.215 -0.081 A 6.97-0.215 -0.081 *
B 032 0.215 0.081 ?
CHECK THE KEY C 0MO -9.000 -9.000
A was specified, B works better D @O00-9.000 -9.000
E 0000-9.000 -9.000
Other (@000-9.000 -9.000

23 0-23 0.625 0.017 0.013 A 0.009.000 -9.000
B 0000-9.000 -9.000
C (37-0.017 -0.013
D 0%2 0.017 0.013 *
E 0000-9.000 -9.000
Other (@000-9.000 -9.000

24 0-24 0975 0.488 0.183 A 0.009.000 -9.000
B 0000-9.000 -9.000
C (97 0.488 0.183 *
D 0000-9.000 -9.000
E 0802-0.488 -0.183
Other (@000-9.000 -9.000



MicroCAT (tm) Testing System
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by AssessrBgatems Corporation

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN Jtaersion 3.00

Item analysis for data from file inputIPA.txt Page 5
ltem Statistics Altative Statistics
Seq. Scale Prop. Point Prop Point

No. -ltem Correct Biser. Biser. Alt. Endoig Biser. Biser. Key

25 0-25 0.000 -9.000 -9.000 A 6.370.064 0.050 ?
B 0000-9.000 -9.000
CHECK THE KEY C 0mO -9.000 -9.000 *
C was specified, A works better D &020.488 -0.183
E 0060 0.011 0.008
Other (00-9.000 -9.000

26 0-26 0.525 0.173 0.138 A 6.520.173 0.138 *
B 0000-9.000 -9.000

CHECK THE KEY C 0%2 0.179 0.142 ?

A was specified, C works better D @051.000 -0.639
E 0000-9.000 -9.000
Other (000-9.000 -9.000



27 0-27 0.750 0.703 0.516 A 0.100.181 -0.106
B 0075 0.703 0.516 *
C (07-1.000 -0.676
D 0000-9.000 -9.000
E 0807-0.096 -0.052
Other (@000-9.000 -9.000

28 0-28 0.000 -9.000 -9.000 A 0.050.055 -0.026
B 0®B5-0.157 -0.125
CHECK THE KEY C 037 0.281 0.220 ?
E was specified, C works better D 6.020.663 -0.248
E 0000-9.000 -9.000 *
Other (000-9.000 -9.000

29 0-29 0.875 0.742 0.462 A 6.120.742 -0.462
B 037 0.742 0.462 *
C 0000-9.000 -9.000
D 0000-9.000 -9.000
E 0000-9.000 -9.000
Other (@000-9.000 -9.000

30 0-30 0.975 1.000 0.643 A 0.009.000 -9.000
B 0000-9.000 -9.000
C 0802-1.000 -0.643
D 0000-9.000 -9.000
E 0897 1.000 0.643 *
Other 0.0069.000 -9.000



31

32

33

34

0-31

0-32

0-33

0-34

0.925

0.925

0.925

0.600

0.967 0.520 A 0.009.000
B 0%02-1.000 -0.643
C 0802-0.488 -0.183
D 032 0967 0.520 *
E 0802-0.136 -0.051
Other (@000-9.000 -9.000

0.677 0.364 A 6.020.312
B 0000-9.000 -9.000
C 0892 0.677 0.364 *
D 032 0.391 0.146
E 0802-1.000 -0.643
Other (@000-9.000 -9.000

0.169 0.091 A 0.009.000
B 0000-9.000 -9.000
C (07-0.169 -0.091
D 092 0.169 0.091 *
E 0000-9.000 -9.000
Other (@000-9.000 -9.000

0.383 0.302 A 6.3+0.125
B 0000-9.000 -9.000
C (e02-1.000 -0.643
D 0000-9.000 -9.000
E 0060 0.383 0.302 *
Other (@000-9.000 -9.000

-9.000

-0.117

-9.000

-0.098



35 0-35 0.950 0.154 0.073 A 0.009.000 -9.000
B 0000-9.000 -9.000
CHECK THE KEY C 032 0.215 0.081 ?
D was specified, C works better D 0.950.154 0.073 *
E (0802-0.488 -0.183
Other (@000-9.000 -9.000

36 0-36 0.900 0.825 0.483 A 0.009.000 -9.000
B 0000-9.000 -9.000
C 0090 0.825 0.483 *
D 037-0.314 -0.169
E 0802-1.000 -0.643
Other (@000-9.000 -9.000

37 0-37 0.975 1.000 0.643 A 6.971.000 0.643 *
B 0000-9.000 -9.000
C (0000-9.000 -9.000
D 0902-1.000 -0.643
E 0000-9.000 -9.000
Other (@000-9.000 -9.000

38 0-38 0.000 -9.000 -9.000 A ©.00-9.000 -9.000 *
B 000-0.186 -0.141
CHECK THE KEY C 092-1.000 -0.643
A was specified, E works better D @150.236 0.154
E 0852 0.277 0.221 ?
Other (000-9.000 -9.000

39 0-39 0.075 -0.241 -0.130 A 6.02-1.000 -0.643



B 0%7-0.241 -0.130 *
CHECK THE KEY C 0Mm5 -0.453 -0.214
B was specified, D works better D @850.778 0.508 ?
E 0000-9.000 -9.000
Other (000-9.000 -9.000

40 0-40 0.050 0.443 0.210 A 6.320.369 0.283 ?

B 0005 0.443 0.210 *
CHECK THE KEY C 0%7-0.231 -0.183

B was specified, A works better D &020.215 0.081
E 0802-1.000 -0.643
Other (00-9.000 -9.000

41 0-41 0.425 0.284 0.225 A 0.050.055 -0.026
B 0512 0.106 0.066
C 0%420.284 0.225 *
D 052-1.000 -0.643
E 0837-0.071 -0.056
Other (00-9.000 -9.000

42 0-42 0.975 1.000 0.643 A 6.021.000 -0.643
B 0000-9.000 -9.000
C 0000-9.000 -9.000
D 0000-9.000 -9.000
E 0897 1.000 0.643 *
Other (@000-9.000 -9.000

43 0-43 0.950 0.354 0.167 A 0.050.354 -0.167
B 0000-9.000 -9.000
C 0095 0.354 0.167 *



D 0000-9.000 -9.000
E 0000-9.000 -9.000
Other (@000-9.000 -9.000

44 0-44 0.975 1.000 0.643 A 0.009.000 -9.000
B 0000-9.000 -9.000
C (0000-9.000 -9.000
D 097 1.000 0.643 *
E 0802-1.000 -0.643
Other (@000-9.000 -9.000

45 0-45 0.400 0.229 0.180 A 0.009.000 -9.000
B 0040 0.229 0.180 *

CHECK THE KEY C 0@5-0.832 -0.611

B was specified, E works better D 6.020.215 0.081
E (0532 0.454 0.349 ?
Other (000-9.000 -9.000

46 0-46 0.075 0.049 0.026 A 6.070.241 -0.130
B 0000-9.000 -9.000
CHECK THE KEY C 0®H7 0.049 0.026 *
C was specified, E works better D 6.270.109 -0.081
E 08657 0.162 0.128 ?
Other (000-9.000 -9.000

47 0-47 0.950 0.154 0.073 A 0.050.154 -0.073
B  0000-9.000 -9.000



C (0000-9.000 -9.000
D 0000-9.000 -9.000
E 0095 0.154 0.073 *
Other (@000-9.000 -9.000

48 0-48 0.925 0.241 0.130 A 0.009.000 -9.000
B 0000-9.000 -9.000
C 0000-9.000 -9.000
D 032 0.241 0.130 *
E 0807-0.241 -0.130
Other (@000-9.000 -9.000

49 0-49 0975 0488 0.183 A 6.970.488 0.183 *
B 0902-0.488 -0.183
C 0000-9.000 -9.000
D 000-9.000 -9.000
E 0000-9.000 -9.000
Other (@000-9.000 -9.000

50 0-50 1.000 -9.000 -9.000 A 0.009.000 -9.000
B 0000-9.000 -9.000
C (0000-9.000 -9.000
D 1000-9.000 -9.000 *
E 0000-9.000 -9.000
Other (@000-9.000 -9.000



MicroCAT (tm) Testing System
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by AssessrBgatems Corporation

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN Jtaersion 3.00

Item analysis for data from file inputIPA.txt Page 10
There were 40 examinees in the data file.

Scale Statistics

Scale: 0
N of Items 50
N of Examinees 40
Mean 34.775

Variance 5.924
Std. Dev. 2.434
Skew -1.527
Kurtosis 4.466
Minimum 25.000
Maximum 39.000

Median 35.000
Alpha 0.345
SEM 1.969
Mean P 0.696

Mean Iltem-Tot. 0.228
Mean Biserial 0.402



b. Hasil Data Siswa Kelas Xl Jurusan IPS Menjawab SodaPada Ujian Akhir
Madrasah (Uam) Pada Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadist Di MAN |
Bojonegoro.

i%gééBBECACDAABEABCDBADCCABEBEDCDEDCAABBCECDBCEDAD
55555555555555555555555555555555555555555555555555
YYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYY

YYY

2125
DCEBDDBABACCAABEABCDBADCDCBBAEDCDEDCAADCCECCEDEDAD
2134
DCEBDDBABACCAACEABCDDADCECBBBEDCDEDBAADCCCACECEDAD
2143
DCEBDDBABACCAABEABCDBADCECBBBEDCDEDCAADCCECCECEDAD
2152
DCEBDDBABACCAABEABCDBADCECBBAEDCDEDCAADCCECDECEDAD
2169
DCEBDDBABACCAABEABCDCADCECBBAEDCDEDBAADBCECCEEEDAE
2178
DCEBDDBABACCAABEABCDBADCECBBBEDCDEDCAADCCECCECEDAD
2187
DCEBDDBABACCAABEABCDBADCECBBAEDCDEDCAADCCECDEEEDAD
2196

DCEBDDBBABACAABEABCDBADCDCBBAEDCDEDCAADCCECDEDEDAD



2205

DCEBDDBABACCAABEABCDBADCECBBAEDCDEDCAADCCECDEEEDAD

2214

DCEBDDBABACCAABEABCDBADCECBBAEDCDEDBAADBCECDECEDAD

2225

DAEBDDBABACCAABEABCDBADCECBBAEDCDEDCAADCCECDEEEDAD

2232

DCEBDDBABADBAABEABCDBADCECBBAEDCDEDCAADCCECDEEEDAD

2249

DCEBDDBABACCAABDABCDBADCECBBBEDCDEDCAADCCEADBDEDAD

2255

DAEBDDAABACCAABCABCDBADDECBBAEDCDBDCAADBCECDEEEDAE

2276

DCEBDDBABACBAABEABCDBADAECBBAEDCDEDCAADCCECBEEEDAD

2285

DCEBDDBABACCAACEABCDBADDECBBAEDCDEDBAADCCECDEEEDAD

2294

DCEADDBABACCAABEABCDBADDECBBAEDCDEDBAADCCECDEEEDAE

2303

DCEBDDBABACCAABEABCDBADEECBBAEDCDEDCAADBCECDBEEDAD

2312

DCEBDDBABACCAABEABCDBADDECBBAEDCDEDBAADBCECDEEEDAE



2267

DCEBDDAABACCAABEABCDBADDECBBAEDCDEDCAADCCECDEEEDAE

1778

DCEBDDAACACBAABEABCBBADEEECCBEDCEEDCAEBACEADBEADAD

1787

DCEBDDBACACBAAAEABCBBBADCAEBCBEDCDADCEEBCCECDBEEDA

1796

DCEBDDBACACCAABEABCDBADCAACBBADCEEDCAABCBECDBEEDAD

1805

DAEBDCCCAACEAACEADCABADEAACBBEDCDEDCDEDACECDCEEDAD

1814

DCEBDDBACACCAADEABCDBADCAACBBADCEEDCAABCBECDCEEDBD

1823

DCEBDCBACACBAADCABCDEADDACBABADCDEDCAEBACECDCCEDAD

1832

DABBDCBACACBAADCABCDEADDEEBCAEDEDDECEEBCDECDCCEDAD

1849

DAEBDCBACACBAADCABCDEADDEEBCBEDCDECCEEBACECDCCEDAD

1858

DAEBDCBACACBAADCABCDEADDEEBCBEDCDECCEEBACECDCCEDAD

1867

DCEBDCBACACBAABEABCDEADDABBCAADCDEDCEEBCCECDCEEDAD



1876
DAEBDCBACADBADDDACCDEADDABCBBADCDEDCCEBCBECDCCEDAD
1885
DCEBDCBACACBAADEABCDEADDABCBBADCDEDCEEBCCECDCEEDAD
1894
DAEBDDCBDADBAADAAACDEADCABCBADCDEDCEEBACECDBCEEDAD
1903
DAEBDCBACACBAADCABCDEADCAEBCBEDCDEDCEEBACECDCCEDAD
1912
DAEBDCBACACBAADCABCDEADDEEBCBEDCDEBCEEBCCECDCCEDAD
3129
ACEBBDBAAADCAACCABCDBADCCCEDBECCDAECAEDBDECCCEEEBD
3138
ACEBDDBACACCAACEABCDBDDAECEEBEDCDEDCADEBDECDCCEEAD
3147
DCEBDDBAAACCAACEABCDBDDECEBCEDCDEDCAEDBCEADDBDEDAD
3156

DCEBDDBAAACCAACEABCDBDCCECEBCEDCDEDCAEDBDEADBDEDAD

7 1 Scores for examinees from file inputtRIS.

2125 36.00
2134 33.00
2143 38.00
2152 38.00

2169 34.00



2178 38.00

2187 37.00
2196 35.00
2205 37.00
2214 38.00
2225 36.00
2232 36.00
2249 37.00
2255 32.00
2276  35.00
2285 34.00
2294 33.00
2303 38.00
2312 35.00
2267 34.00
1778 33.00
1787 20.00
1796 38.00
1805 29.00
1814 35.00
1823 34.00
1832 27.00
1849 32.00
1858 32.00
1867 33.00
1876 27.00
1885 32.00
1894 16.00
1903 34.00
1912 32.00
3129 29.00
3138 36.00
3147 25.00
3156 32.00
0.00

0.00



MicroCAT (tm) Testing System
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by AssessrBgatems Corporation

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Vensi3.00

Item analysis for data from file inputIPS.txt Page 1
Item Statistics Alternative Statistics
Seq. Scale Prop. Point Prop Point

No. -ltem Correct Biser. Biser. Alt. Endoig Biser. Biser. Key
1 0-1 0.049 0.059 0.028 A ©@040.059 0.028 *
B 0000-9.000 -9.000
CHECK THE KEY C 0MO -9.000 -9.000
A was specified, D works better D @901.000 0.588 ?
E 0000-9.000 -9.000

Other (B04-1.000 -0.837



2 0-2 0.707r 0.672 0508 A @240.161 -0.118
B 0000-9.000 -9.000
C 0770 0.672 0.508 *
D 000-9.000 -9.000
E 0000-9.000 -9.000

Other (B04-1.000 -0.837

3 03 0.927 1.000 0.742 A 00.0 -9.000 -9.000
B 0402-0.223 -0.083
C (0000-9.000 -9.000
D 000-9.000 -9.000
E 002 1.000 0.742 *

Other (©04-1.000 -0.837



4 04 0.927 1000 0.676 A @020.077 0.029
B 0M2 1.000 0.676 *
C (0000-9.000 -9.000
D 000-9.000 -9.000
E 0000-9.000 -9.000

Other (B04-1.000 -0.837

5 0-5 0.000 -9.000 -9.000 A @O0-9.000 -9.000
B 0402-0.123 -0.046
CHECK THE KEY C 0MO0 -9.000 -9.000 *
C was specified, D works better D @.921.000 0.720 ?
E 0000-9.000 -9.000

Other (©04-1.000 -0.837



6 0-6 0.707 0.547 0413 A 0.009.000 -9.000
B 0000-9.000 -9.000
C (0424-0.024 -0.018
D 0770 0.547 0.413 *
E 0000-9.000 -9.000

Other (B04-1.000 -0.837



MicroCAT (tm) Testing System
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by AssessrBgatems Corporation

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN Jtaersion 3.00

Item analysis for data from file inputIPS.txt Page 2
Item Statistics Altative Statistics
Seq. Scale Prop. Point Prop Point

No. -ltem Correct Biser. Biser. Alt. Endoig Biser. Biser. Key

7 0-7 0829 0.861 0581 A 3070.095 0.051
B 0282 0.861 0.581 *
C 0904-0.508 -0.239
D 0000-9.000 -9.000
E 0000-9.000 -9.000

Other (B04-1.000 -0.837



8 0-8 0.000 -9.000 -9.000 A @871.000 0.677 ?
B 0904-0.338 -0.159
CHECK THE KEY C 042-0.123 -0.046
E was specified, A works better D ©@00-9.000 -9.000
E 0000-9.000 -9.000 *

Other (B04-1.000 -0.837

9 09 0341 0.035 0.027 A @120.104 -0.064
B 0346 0.586 0.467 ?
CHECK THE KEY C 0B4 0.035 0.027 *
C was specified, B works better D @.020.774 -0.287
E 0000-9.000 -9.000

Other (©04-1.000 -0.837



10 0-10 0.927 1.000 0.654 A (@.921.000 0.654 *
B 0402 0.177 0.066
C (0000-9.000 -9.000
D 0000-9.000 -9.000
E 0000-9.000 -9.000

Other (B04-1.000 -0.837

11 0-11 0.829 0.873 0.588 A @.020.177 0.066
B 0000-9.000 -9.000
C (0982 0.873 0.588 *
D 089-0.297 -0.172
E 0000-9.000 -9.000

Other (B04-1.000 -0.837



12 0-12 0.000 -9.000 -9.000 A 0.009.000 -9.000
B 0134-0.137 -0.106
CHECK THE KEY C 058 0.610 0.482 ?
D was specified, C works better D 0.009.000 -9.000 *
E 0402-0.123 -0.046

Other (B04-1.000 -0.837



MicroCAT (tm) Testing System
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by AssessrBgatems Corporation

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN Jtaersion 3.00

Item analysis for data from file inputlPS.txt Page 3
Item Statistics Altative Statistics
Seq. Scale Prop. Point Prop Point

No. -ltem Correct Biser. Biser. Alt. Endoig Biser. Biser. Key

13 0-13 0.951 1.000 0.837 A 0.951.000 0.837 *
B 0000-9.000 -9.000
C (0000-9.000 -9.000
D 0000-9.000 -9.000
E 0000-9.000 -9.000

Other (©04-1.000 -0.837



14 0-14 0.927 1.000 0.742 A (@.921.000 0.742 *
B 0000-9.000 -9.000
C (0000-9.000 -9.000
D 0402-0.223 -0.083
E 0000-9.000 -9.000
Other (B04-1.000 -0.837
15 0-15 0.512 0.649 0.518 A @.020.574 -0.213
B 051 0.649 0.518 *
C (0117-0.025 -0.017
D 04£4-0.125 -0.091

E 0000-9.000 -9.000

Other (B04-1.000 -0.837



16 0-16 0.683 0.620 0.474 A @.020.774 -0.287
B 0000-9.000 -9.000
C (619 0.003 0.002
D 004 0.030 0.014
E 0368 0.620 0.474 *

Other (B04-1.000 -0.837

17 0-17 0951 1.000 0.837 A 0.951.000 0.837 *
B 0000-9.000 -9.000
C (0000-9.000 -9.000
D 0000-9.000 -9.000
E 0000-9.000 -9.000

Other (B04-1.000 -0.837



18 0-18 0.878 1.000 0.747 A @.020.774 -0.287
B 087 1.000 0.747 *
C (402-0.223 -0.083
D 0402-0.123 -0.046
E 0000-9.000 -9.000

Other (B04-1.000 -0.837

19 0-19 0.951 1.000 0.837 A 0.009.000 -9.000
B 0000-9.000 -9.000
C (195 1.000 0.837 *
D 0000-9.000 -9.000
E 0000-9.000 -9.000

Other (B04-1.000 -0.837



20 0-20 0.878 1.000 0.660 A @.020.123 -0.046
B 0904-0.281 -0.132
C (0000-9.000 -9.000
D 087 1.000 0.660 *
E 0000-9.000 -9.000

Other (B04-1.000 -0.837

21 0-21 0.659 0.582 0450 A 0.009.000 -9.000
B 0%5 0.582 0.450 *
C (402 0.127 0.047
D 0402 0.077 0.029
E 0424-0.143 -0.104

Other (B04-1.000 -0.837



22 0-22 0.854 0.947 0615 A @.850.947 0.615 *
B 0402-0.574 -0.213
C (0000-9.000 -9.000
D 037-0.029 -0.015
E 0000-9.000 -9.000

Other (B04-1.000 -0.837

23 0-23 0.902 1.000 0.713 A @.020.574 -0.213
B 0000-9.000 -9.000
C (402 0.027 0.010
D 020 1.000 0.713 *
E 0000-9.000 -9.000

Other (B04-1.000 -0.837



24 0-24 0463 0.427 0.340 A 0.040.229 0.107
B 0000-9.000 -9.000
C (0346 0.427 0.340 *
D 0134-0.027 -0.021
E 0809-0.014 -0.008

Other (B04-1.000 -0.837



25 0-25 0.073 -0.421 -0.224 A 0220.050 -0.036
B 0000-9.000 -9.000
CHECK THE KEY C 037-0.421 -0.224 *
C was specified, E works better D 0.040.229 0.107
E 0061 0.601 0473 ?

Other (B04-1.000 -0.837

26 0-26 0.098 -0.064 -0.037 A @090.064 -0.037 *
B 089-0.297 -0.172

CHECK THE KEY C 058 0.661 0.523 ?

A was specified, C works better D ©@00-9.000 -9.000
E 0117-0.059 -0.040

Other (B04-1.000 -0.837



27 0-27 0.683 0.660 0.505 A 0.009.000 -9.000
B 038 0.660 0.505 *
C 0117-0.116 -0.078
D 0000-9.000 -9.000
E 0809-0.147 -0.086

Other (B04-1.000 -0.837

28 0-28 0.024 0.227 0.084 A @.020.127 0.047
B 038 0.499 0.382 ?
CHECK THE KEY C 0839-0.039 -0.027
E was specified, B works better D @.020.123 -0.046
E 0402 0.227 0.084 *

Other (©04-1.000 -0.837



29 0-29 0415 0.251 0.199 A 3.460.333 0.266 ?
B 041 0.251 0.199 *
CHECK THE KEY C 094 -0.310 -0.145
B was specified, A works better D @O00-9.000 -9.000
E 0402-0.324 -0.120

Other (B04-1.000 -0.837

30 0-30 0.732 0.749 0.557 A 6.140.128 0.083
B 0402-0.574 -0.213
C (0000-9.000 -9.000
D 0904-0.622 -0.292
E (0273 0.749 0.557 *

Other (B04-1.000 -0.837



MicroCAT (tm) Testing System
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by AssessrBgatems Corporation

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN Jtaersion 3.00

Item analysis for data from file inputlPS.txt Page 6
Item Statistics Altative Statistics
Seq. Scale Prop. Point Prop Point

No. -ltem Correct Biser. Biser. Alt. Endoig Biser. Biser. Key

31 0-31 0.854 1.000 0.801 A 0.009.000 -9.000
B 0000-9.000 -9.000
C (0307-0.503 -0.268
D 0485 1.000 0.801 *
E 0402-0.574 -0.213

Other (B04-1.000 -0.837



32 0-32 0.854 1.000 0.817 A 0.009.000 -9.000
B 0000-9.000 -9.000
C (485 1.000 0.817 *
D 037-0.689 -0.368
E 0402-0.223 -0.083

Other (B04-1.000 -0.837

33 0-33 0.805 0.880 0.613 A 0.009.000 -9.000
B 0000-9.000 -9.000
C (402-0.574 -0.213
D 0380 0.880 0.613 *
E 0212-0.146 -0.090

Other (B04-1.000 -0.837



34 0-34 0.805 1.000 0.743 A @.020.123 -0.046
B 0402 0.027 0.010
C (0000-9.000 -9.000
D 08)9-0.630 -0.366
E 0680 1.000 0.743 *

Other (B04-1.000 -0.837

35 0-35 0.756 0.929 0.678 A @.020.574 -0.213
B 0402 0.027 0.010
C 0809-0.347 -0.201
D 06/5 0.929 0.678 *
E 0904-0.196 -0.092

Other (B04-1.000 -0.837



36 0-36 0.732 0.679 0.505 A @020.324 -0.120
B 0614 0.228 0.148
C (0273 0.679 0.505 *
D 0402-0.574 -0.213
E 0402-0.774 -0.287

Other (B04-1.000 -0.837

37 0-37 0.659 0.793 0.613 A 0.650.793 0.613 *
B 0000-9.000 -9.000
C (0904-0.451 -0.212
D 0402-0.123 -0.046
E 0022-0.196 -0.140

Other (B04-1.000 -0.837



38 0-38 0.537 0.684 0.545 A (.530.684 0.545 *
B 0402-0.774 -0.287
C (0000-9.000 -9.000
D 0904-0.055 -0.026
E 0134-0.113 -0.088

Other (B04-1.000 -0.837

39 0-39 0.317 0.040 0.031 A @.020.774 -0.287
B 0431 0.040 0.031 *
CHECK THE KEY C 0MO -9.000 -9.000
B was specified, D works better D @560.584 0.464 2
E 0904-0.196 -0.092

Other (B04-1.000 -0.837



40 0-40 0.220 0.105 0.075 A 6.140.065 0.042
B 0®2 0.105 0.075 *
CHECK THE KEY C 058 0.345 0.273 ?
B was specified, C works better D 0.009.000 -9.000
E 0000-9.000 -9.000

Other (B04-1.000 -0.837

41 0-41 0.732 0.705 0.525 A 0.009.000 -9.000
B 0307 0.116 0.062
C (0273 0.705 0.525 *
D 089-0.031 -0.018
E 0904-0.622 -0.292

Other (B04-1.000 -0.837



42 0-42 0.854 1.000 0.769 A @.020.324 -0.120

B
C
D

E

0000 -9.000 -9.000

0307-0.524 -0.279

0000 -9.000 -9.000

0485 1.000 0.769 *

Other (B04-1.000 -0.837

43 0-43 0.780 0.845 0.604 A 8.090.152 0.088

B
C
D

E

0000 -9.000 -9.000

0078 0.845 0.604 *

0904 -0.622 -0.292

0402-0.574 -0.213

Other (B04-1.000 -0.837



44 0-44 0.732 0.584 0.434 A 0.009.000 -9.000
B 0904-0.338 -0.159
C (0117 0.088 0.059
D 0273 0.584 0.434 *
E 0000-9.000 -9.000

Other (B04-1.000 -0.837

45 0-45 0.146 0.178 0.115 A 00.0 -9.000 -9.000
B 0614 0.178 0.115 *

CHECK THE KEY C 03B4-0.098 -0.075

B was specified, E works better D @.020.574 -0.213
E 0943 0.528 0.420 ?

Other (©04-1.000 -0.837



46 0-46 0.317 0.241 0.185 A 0.009.000 -9.000
B 0402-0.574 -0.213
CHECK THE KEY C 0381 0.241 0.185 *
C was specified, E works better D @.120.109 0.067
E 0848 0.264 0.211 ?

Other (B04-1.000 -0.837

47 0-47 0.927 1.000 0.676 A @020.077 0.029
B 0000-9.000 -9.000
C (0000-9.000 -9.000
D 000-9.000 -9.000
E 0M2 1.000 0.676 *

Other (©04-1.000 -0.837



48 0-48 0.878 1.000 0.634 A 0.009.000 -9.000
B 0000-9.000 -9.000
C (0000-9.000 -9.000
D 087 1.000 0.634 *
E 0307-0.194 -0.103

Other (B04-1.000 -0.837

49 0-49 0.878 1.000 0.642 A 0.878.000 0.642 *
B 0204 0.030 0.014
C (0000-9.000 -9.000
D 0402-0.574 -0.213
E 0000-9.000 -9.000

Other (B04-1.000 -0.837



50 0-50 0.805 0.662 0.461 A @.020.574 -0.213
B 0000-9.000 -9.000
C (0000-9.000 -9.000
D 0380 0.662 0.461 *
E 0212 0.151 0.094

Other (B04-1.000 -0.837



MicroCAT (tm) Testing System
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by AssessrBgatems Corporation

Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Vensi3.00

Item analysis for data from file inputIPS.txt Page 10
There were 41 examinees in the data file.

Scale Statistics

Scale: 0
N of Items 50
N of Examinees 41
Mean 31.463

Variance 72.395
Std. Dev. 8.509

Skew -2.579
Kurtosis 6.556
Minimum 0.000
Maximum 38.000
Median 34.000
Alpha 0.924
SEM 2.349
Mean P 0.629

Mean Iltem-Tot. 0.501
Mean Biserial 0.681






BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Tingkat Validitas soal pada mata pelajaran Al-Quran Hadist di MAN |

Bojonegoro.

Sedangkan dalam hasil penelitian dengan menggupkaiekatan
kuantitatif dengan menggunakan metode MicroCAT ITAWM Klasifikasi
tingkat kesukaran soal dapat dicontohkan sepertititeni.

0,00 - 0,30 soal tergolong sukar
0,31 - 0,70 soal tergolong sedang
0,71 - 1,00 soal tergolong mudah

Tingkat kesukaran butir soal dapat mempengaruhtuedistribusi
total skor tes. Untuk tes yang sangat sukar (TK=9,25) distribusinya
berbentuk positif skewed, sedangkan tes yang mudsigan TK= >0,80)
distribusinya berbentuk negatif skewed.

Scale Statistics

Scale: 0
N of ltems 50
N of Examinees 41
Mean 31.463

Variance 72.395
Std. Dev. 8.509

Skew -2.579
Kurtosis 6.556
Minimum 0.000
Maximum 38.000
Median 34.000
Alpha 0.924
SEM 2.349
Mean P 0.629

Mean Item-Tot. 0.501
Mean Biserial 0.681



Hasil korelasi point-biserial {#) dan korelasi biserial (rpbis) berasal
dari perhitungan rumus berikut.

. _Yp-Yt [ p .. . :Yp—Yt\/p(l—p)
St 1-p) St U
Yp = mean skor pada kriterion siswa yang menja bsoal.

Yt dan St = mean dan standard deviasi kriterioarsél siswa.
p = proporsi siswa yang menjawab benar soal.
U = ordinat kurva normal.

Korelasi point-biserial (r pbi) tidak sama dengakdrelasi biserial (r
bis) paling sedikit 25% lebih besar daripada ryituk perhitungan pada data
yang sama. Korelasi point-biserial (r pbi) merupakarelasi product moment
antara skor dikotomus dan pengukuran kriterionasgllan korelasi biserial (r
bis) merupakan korelasi product moment antara bakidatent distribusi
normal berdasarkan dikotomi benar-salah dan pemguokiterion.

Menurut Millman dan Greene (1989) dalam Educational
Measurement, kedua korelasi ini memiliki kelebihanasing-masing.
Kelebihan korelasi point biserial adalah: (1) menkaa refleksi kontribusi
soal secara sesungguhnya terhadap fungsi tes. Mmaasuini mengukur
bagaimana baiknya soal berkorelasi dengan kritefftitiak bagaimana
baiknya beberapalsecara abstrak); (2) sederhandadgeung berhubungan
dengan statistik tes; (3) tidak pernah mempunydievd,00 karena hanya
variabel-variabel dengan distribusi bentuk yang asamaing dapat berkorelasi
secara sempurna, dan variabel kontinyu (kriteritar) skor dikotomus tidak

mempunyai bentuk yang sama. Kelebihan korelasiriblseadalah: (1)



cenderung lebih stabil dari sampel ke sampel, @ilgian lebih akurat
tentang bagaimana soal dapat diharapkan untuk nuakée pada beberapa
perbedaan point di skala abilitas, (3) value nfaisg sederhana lebih langsung
berhubungan dengan indikator diskriminasi kurvaakearistik butir (Item
Characteristic Curve atau ICC). Kebanyakan parapamdidikan, khususnya
di Indonesia, banyak yang menggunakan korelasitpbiserial daripada
korelasi biserial.

Kriteria baik tidaknya butir soal menurut Ebel dérisbie (1991)
dalam Essentials of Educational Measurement hala@@ adalah bila
korelasi point biserial: >0.40=butir soal sangaikp8.30 - 0.39=soal balik,
tetapi perlu perbaikan; 0.20 - 0.29=soal dengarefagia catatan, biasanya
diperlukan perbaikan; < 0. 19=soal jelek, dibuaatau diperbaiki melalui
revisi. Adapun tingkat kesukaran butir soal memikala 0 - 1. Semakin

mendekati 1 soal tergolong mudah dan mendekatalie@olong sukar.

B. Indek Daya Beda Soal Pada Mata Pelajaran Al-Qur'anHadist di MAN |
Bojonegoro Sangat Mempengaruhi Keberhasilan Guru Dam Mengevaluasi
Hasil Belajar Siswa.

Untuk meningkatkan mutu setiap butir soal melalatadempiriknya.
Berdasarkan indeks daya pembeda, setiap butidapailt diketahui apakah butir
soal itu baik, direvisi, atau ditolak,dari hasiladisis setiap butir soal peneliti

memberikan benang merah yang terdapat dalam set@da yang mengealami



bentuk soal kurang baik dan ada juga bentuk saad yaemiliki tingkat yang
baik dari analisis tersebut dapat dilihat daya bsak yang dimaksud peneliti

diatas baik dari hasil analisis di jurusan IPA maupli Jurusan IPS memberikan

gambaran sebagai berikut:

Berdasarkan hasil analisislicroCAT ITEMAN terhadap soal mata

pelajaran Al-Qur'an Hadist kelas XlII jurusan IPApd& dijelaskan sebagai

berikut 5

Soal no 1 dapat dikatakan dalam kategori sd@URANG BAIK karena
walaupun butir soal ini memiliki tingkat kesukarantara 0,025 —
0,075, yaitu 0.049 seperti yang dikatakan oldbawson (1972) akan
tetapi memiliki daya pembeda lebih kecil dari Q2itu 0.028seperti
yang dikatakan oletFernandes serta daya distraktornya kurang
berfungsi dengan baik sehingga dalam hasil anakssebut keluar
CHECK THE KEY A was specified, D works better.

Soal no 2dapat dikatakan dalam kategori s@AIK karena butir soal ini

memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wad.707 Seperti

61 Sumber data program MicroCAT ITEMAN ini dari hasliskusi peneliti dengan beberapa dosen yang alféind

bidang ini (Bapak Alfin mustikawan,Bapak Ali Ridldan Bapak Ahmad Sholeh), termasuk referensi daaatasi bapak
Dr.Badrun Kartowagiran Mpdl,beliau adalah dosen UNY



yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.508 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b
Soal no 3dapat dikatakan dalam kategori s@AIK karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yald.927 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.742 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b
Soal no 4 dapat dikatakan dalam kategori sd®AIK karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyal.927 seperti
yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitlD.676 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b
Soal no 5 dapat dikatakan dalam kategori sd@URANG BAIK karena
walaupun butir soal ini memiliki tingkat kesukarantara 0,025 —
0,075, yaitu 0.000 seperti yang dikatakan oldbawson (1972) akan
tetapi memiliki daya pembeda lebih kecil dari G2itu 9.000seperti
yang dikatakan oleHernandes serta daya distraktornya kurang
berfungsi dengan baik sehingga dalam hasil anakssebut keluar
CHECK THE KEY C was specified, D works better.
Soal no 6 dapat dikatakan dalam kategori sdRAIK karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, y&it707 seperti

yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda



lebih besar dari 0,2, yaitD.413 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b
Soal no 7 dapat dikatakan dalam kategori sd®AIK karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, y&i826 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.581 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b
Soal no 8 dapat dikatakan dalam kategori sd@URANG BAIK karena
walaupun butir soal ini memiliki tingkat kesukarantara 0,025 —
0,075, yaitu 0.000 seperti yang dikatakan oldbawson (1972) akan
tetapi memiliki daya pembeda lebih kecil dari G2itu 9.000seperti
yang dikatakan oleH-ernandes serta daya distraktornya kurang
berfungsi dengan baik sehingga dalam hasil anakssebut keluar
CHECK THE KEY E was specified, A works better.
Soal no 9 dapat dikatakan dalam kategori sd@URANG BAIK karena
walaupun butir soal ini memiliki tingkat kesukarantara 0,025 —
0,075, yaitu 0.341seperti yang dikatakan oldbawson (1972) akan
tetapi memiliki daya pembeda lebih kecil dari Q&itu 0.027 seperti
yang dikatakan oleH-ernandes serta daya distraktornya kurang
berfungsi dengan baik sehingga dalam hasil anakssebut keluar
CHECK THE KEY C was specified, B works better.
Soal no 10 dapat dikatakan dalam kategori s@#AIK karena butir soal ini

memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, y&it927 seperti



yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.654 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b

Soal no 1Hapat dikatakan dalam kategori s&AIK karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, w&it829 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaituD.588 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b

Soal no 12dapat dikatakan dalam kategori sd@URANG BAIK karena
walaupun butir soal ini memiliki tingkat kesukarantara 0,025 —
0,075, yaitu 0.000 seperti yang dikatakan oldbawson (1972) akan
tetapi memiliki daya pembeda lebih kecil dari G2itu 0.900seperti
yang dikatakan oleH-ernandes serta daya distraktornya kurang
berfungsi dengan baik sehingga dalam hasil anakssebut keluar
CHECK THE KEY D was specified, C works better.

Soal no 13 dapat dikatakan dalam kategori SSANGAT BAIK karena butir
soal ini memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 ;750 vyaitu
0.95Iseperti yang dikatakan oldbawson (1972) dan memiliki daya
pembeda lebih besar dari 0,2, yait837 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b

Soal no 14 dapat dikatakan dalam kategori sSS8INGAT BAIK karena butir
soal ini memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 -75) yaitu

0.92%eperti yang dikatakan oldbawson (1972) dan memiliki daya



pembeda lebih besar dari 0,2, yaitd42seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b
Soal no 15 dapat dikatakan dalam kategori s@#AIK karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wd&it512 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yait®.518 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b

Soal no 16 dapat dikatakan dalam kategori s@#IK karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yald.683 seperti
yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yait.474 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b

Soal no 17 dapat dikatakan dalam kategori sSS8INGAT BAIK karena butir
soal ini memiliki tingkat kesukaran antara 0,25,#50 yaitu 0.951
seperti yang dikatakan oldbawson (1972) walaupun memiliki daya
pembeda lebih kecil dari 0,2, yaiu837 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes asalkantidak negatif, serta daya distraktornya sudah
berfungsi dengan baik.

Soal no 18 dapat dikatakan dalam kategori sSS8NGAT BAIK karena butir
soal ini memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 ,#50 yaitu0.878
seperti yang dikatakan oleBawson (1972) dan memiliki daya
pembeda lebih besar dari 0,2, yaitd47seperti yang dikatakan oleh

Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b



Soal no 19 dapat dikatakan dalam kategori sSS8iINGAT BAIK karena butir
soal ini memiliki tingkat kesukaran antara 0,25,#50) yaitu 0.951
seperti yang dikatakan oleBbawson (1972) dan memiliki daya
pembeda lebih besar dari 0,2, yait837seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b

Soal no 20 dapat dikatakan dalam kategori SSANGAT BAIK karena butir
soal ini memiliki tingkat kesukaran antara 0,25,#50 yaitu 0.878
seperti yang dikatakan oleDawson (1972) dan memiliki daya
pembeda lebih besar dari 0,2, yait660seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b

Soal no 21 dapat dikatakan dalam kategori s@#AIK karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyal.659 seperti
yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.450 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b

Soal no 22 dapat dikatakan dalam kategori SSANGAT BAIK karena butir
soal ini memiliki tingkat kesukaran antara 0,25,#50 yaitu 0.854
seperti yang dikatakan oleDawson (1972) dan memiliki daya
pembeda lebih besar dari 0,2, yaité15seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b

Soal no 23dapat dikatakan dalam kategori sS@SANGAT BAIK karena butir
soal ini memiliki tingkat kesukaran antara 0,25,#5) yaitu 0.902

seperti yang dikatakan oleBbawson (1972) dan memiliki daya



pembeda lebih besar dari 0,2, yaitd13seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b

Soal no 24 dapat dikatakan dalam kategori s@#AIK karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yald.463 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaituD.340 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b

Soal no 25dapat dikatakan dalam kategori sd@URANG BAIK karena
walaupun butir soal ini memiliki tingkat kesukarantara 0,025 —
0,075, yaitu 0.073 seperti yang dikatakan oldbawson (1972) akan
tetapi memiliki daya pembeda lebih kecil dari 042itu 0.224 seperti
yang dikatakan oleH-ernandes serta daya distraktornya kurang
berfungsi dengan baik sehingga dalam hasil anakssebut keluar
CHECK THE KEY C was specified, E works better.

Soal no 26 dapat dikatakan dalam kategori sd@URANG BAIK karena
walaupun butir soal ini memiliki tingkat kesukarantara 0,025 —
0,075, yaitu 0.098 seperti yang dikatakan oldbawson (1972) akan
tetapi memiliki daya pembeda lebih kecil dari Q&itu 0.037 seperti
yang dikatakan oleH-ernandes serta daya distraktornya kurang
berfungsi dengan baik sehingga dalam hasil anakssebut keluar
CHECK THE KEY A was specified, C works better.

Soal no 27 dapat dikatakan dalam kategori s@#IK karena butir soal ini

memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyal.683 seperti



yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.505 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b

Soal no 28dapat dikatakan dalam kategori sSBAJRANG BAIK karena butir
soal ini memiliki tingkat kesukaran antara 0,25,#50 yaitu 0.024
seperti yang dikatakan oleDawson (1972) dan memiliki daya
pembeda lebih besar dari 0,2, yaitd84 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengak b
sehingga dalam hasil analisis tersebut keCidECK THE KEY E
was specified, B works better.

Soal no 29dapat dikatakan dalam kategori s6aJRANG BAIK karena butir
soal ini memiliki tingkat kesukaran antara 0,25,#50) yaitu 0.415
seperti yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya
pembeda lebih besar dari 0,2, yaitd99seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengak b
sehingga dalam hasil analisis tersebut keidECK THE KEY B
was specified, A works better.

Soal no 30 dapat dikatakan dalam kategori s@#AIK karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyal.732 seperti
yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.557 seperti yang dikatakan oleh

Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b



Soal no 31 dapat dikatakan dalam kategori sSS8iINGAT BAIK karena butir
soal ini memiliki tingkat kesukaran antara 0,25,#50) yaitu 0.854
seperti yang dikatakan oleBbawson (1972) dan memiliki daya
pembeda lebih besar dari 0,2, yait801seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b

Soal no 32 dapat dikatakan dalam kategori SSANGAT BAIK karena butir
soal ini memiliki tingkat kesukaran antara 0,25,#50 yaitu 0.854
seperti yang dikatakan oleBawson (1972) dan memiliki daya
pembeda lebih besar dari 0,2, yait817 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b

Soal no 33 dapat dikatakan dalam kategori sSS8INGAT BAIK karena butir
soal ini memiliki tingkat kesukaran antara 0,25,#50) yaitu 0.805
seperti yang dikatakan oleBbawson (1972) dan memiliki daya
pembeda lebih besar dari 0,2, yaité13seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b

Soal no 34 dapat dikatakan dalam kategori SSANGAT BAIK karena butir
soal ini memiliki tingkat kesukaran antara 0,25,#50 yaitu 0.805
seperti yang dikatakan oleDawson (1972) dan memiliki daya
pembeda lebih besar dari 0,2, yaitd43seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b

Soal no 35 dapat dikatakan dalam kategori sSS8iINGAT BAIK karena butir
soal ini memiliki tingkat kesukaran antara 0,25,#50) yaitu 0.756

seperti yang dikatakan oleBbawson (1972) dan memiliki daya



pembeda lebih besar dari 0,2, yait678seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b
Soal no 36 dapat dikatakan dalam kategori sSS8iINGAT BAIK karena butir
soal ini memiliki tingkat kesukaran antara 0,25,#50 yaitu 0.732
seperti yang dikatakan oleDawson (1972) dan memiliki daya
pembeda lebih besar dari 0,2, yaits05seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b
Soal no 37 dapat dikatakan dalam kategori s@#IK karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyal.659 seperti
yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.613 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b
Soal no 38 dapat dikatakan dalam kategori s@#AIK karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yald.537 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.545 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b
Soal no 39dapat dikatakan dalam kategori s@AIK karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wal.317 seperti
yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.031 seperti yang dikatakan oleh

Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengdak b



sehingga dalam hasil analisis tersebut keCldECK THE KEY B
was specified, D works better.

Soal no 40dapat dikatakan dalam kategori s@AIK karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yald.220 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.075 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengak b
sehingga dalam hasil analisis tersebut ke@idECK THE KEY B
was specified, C works better.

Soal no 41 dapat dikatakan dalam kategori s@#AIK karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyal.732 seperti
yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.525 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b

Soal no 42 dapat dikatakan dalam kategori s@#IK karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyal.854 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitlD.769 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b

Soal no 43 dapat dikatakan dalam kategori s@#AIK karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyal.780 seperti

yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda



lebih besar dari 0,2, yaitD.604 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b
Soal no 44 dapat dikatakan dalam kategori s@#AIK karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yald.732 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.434 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b

Soal no 45dapat dikatakan dalam kategori s@AIK karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyal.146 seperti
yang dikatakan oleawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.115 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengdak b
sehingga dalam hasil analisis tersebut keCldECK THE KEY B
was specified, E works better.

Soal no 46dapat dikatakan dalam kategori s&@AIK karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yald.317 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.185 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengdak b
sehingga dalam hasil analisis tersebut keCidECK THE KEY C
was specified, E works better.

Soal no 47 dapat dikatakan dalam kategori s@#IK karena butir soal ini

memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyal.927 seperti



yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.676 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b
Soal no 48 dapat dikatakan dalam kategori s@#IK karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yald.878 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.634 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b
Soal no 49 dapat dikatakan dalam kategori s@#AIK karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyal.878 seperti
yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitlD.642 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b
Soal no 50 dapat dikatakan dalam kategori s@#IK karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yald.805 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.461 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b
Berdasarkan hasil analidi$éicroCAT ITEMAN terhadap soal Mata
Pelajaran Al-Qur'an Hadist kelas Xll jurusan IP$aiadijelaskan sebagai
berikut :
Soal no 1 dapat dikatakan dalam kategori s@JKAR karena butir soal ini

memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyal.275 seperti



yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.080 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b
Soal no 2 dapat dikatakan dalam kategori sS&8DANG karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yald.550 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.040 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b
Soal no 3 dapat dikatakan dalam kategori sblUDAH karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyait.000 seperti
yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yait.000 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b
Soal no 4 dapat dikatakan dalam kategori sbUDAH karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yal.975 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.051 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b
Soal no 5 dapat dikatakan dalam kategori s@JKAR karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, waid.00Geperti
yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yait.000 seperti yang dikatakan oleh

Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b



Soal no 6 dapat dikatakan dalam kategori sbUDAH karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyal.950 seperti
yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.214 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b

Soal no 7 dapat dikatakan dalam kategori sS&8DANG karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyal.550 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.205 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b

Soal no 8dapat dikatakan dalam kategori sdllUDAH karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wal.750 seperti
yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.397 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b

Soal no 9dapat dikatakan dalam kategori sS&UKAR karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yald.225 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.049 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengak b
sehingga dalam hasil analisis tersebut keCidECK THE KEY C

was specified, B works better.



Soal no 10dapat dikatakan dalam kategori s@HUDAH karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wait.000 seperti
yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaiti9.000 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b

Soal no 11dapat dikatakan dalam kategori s@iUDAH karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yal.975 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.183 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b

Soal no 12dapat dikatakan dalam kategori sS&3JKAR karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, waiD.05Geperti
yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.275 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b

Soal no 13dapat dikatakan dalam kategori s@lUDAH karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yait.000 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitt.000 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b

Soal no l14dapat dikatakan dalam kategori s@HUDAH karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyal.975 seperti

yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda



lebih besar dari 0,2, yaitlD.183 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b
Soal no 15dapat dikatakan dalam kategori sS@&JKAR karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yald.800 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.211 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b

Soal no 16dapat dikatakan dalam kategori s@&UKARkarena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyal.100 seperti
yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.031 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengdak b
sehingga dalam hasil analisis tersebut keCidECK THE KEY C
was specified, B works better.

Soal no 17dapat dikatakan dalam kategori SGJKAR karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yald.100 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yait0.031 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b

Soal no 18dapat dikatakan dalam kategori s@lUDAH karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wait.975 seperti

yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda



lebih besar dari 0,2, yaitD.183 seperti yang dikatakan oleh

Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b

Soal no 19dapat dikatakan dalam kategori sdlUDAH karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyait.000 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaiti9.000 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b

Soal no 20dapat dikatakan dalam kategori s&JKAR karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yald.975 seperti
yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.183 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b

Soal no 21dapat dikatakan dalam kategori sdlUDAH karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yald.975 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.248 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b

Soal no 22dapat dikatakan dalam kategori sdlUDAH karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyal.975 seperti
yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.181 seperti yang dikatakan oleh

Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengdak b



sehingga dalam hasil analisis tersebut keClAECK THE KEY A
was specified, B works better.

Soal no 23dapat dikatakan dalam kategori s&JKAR karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yald.800 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.211 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b

Soal no 24dapat dikatakan dalam kategori sdlUDAH karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyal.625 seperti
yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.013 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b

Soal no 25dapat dikatakan dalam kategori s&JKAR karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yald.000 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.031 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengak b
Sehingga dalam hasil analisis tersebut ke@idECK THE KEY C

was specified, B works better.

Soal no 26dapat dikatakan dalam kategori s&EDANG karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyal.525 seperti

yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda



lebih besar dari 0,2, yaitD.138 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengdak b
sehingga dalam hasil analisis tersebut keCidECK THE KEY C
was specified, B works better.

Soal no 27dapat dikatakan dalam kategori sdlUDAH karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yald.750 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.516 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b

Soal no 28dapat dikatakan dalam kategori s&JKAR karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yald.000 seperti
yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yait.000 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengak b
sehingga dalam hasil analisis tersebut ke@idECK THE KEY C
was specified, B works better.

Soal no 29dapat dikatakan dalam kategori s@IUDAH karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yald.875 seperti
yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.462 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b

Soal no 30dapat dikatakan dalam kategori sdlUDAH karena butir soal ini

memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyal.975 seperti



yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.643 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b
Soal no 32dapat dikatakan dalam kategori sdiUDAH karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yald.925 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.520 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b
Soal no 33dapat dikatakan dalam kategori sdlUDAH karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyal.925 seperti
yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.091 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b
Soal no 34dapat dikatakan dalam kategori s&JKAR karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yald.600 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaituD.302 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b
Soal no 35dapat dikatakan dalam kategori s&JKAR karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyal.950 seperti
yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.073 seperti yang dikatakan oleh

Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengdk b



Sehingga dalam hasil analisis tersebut ke@idECK THE KEY D
was specified, C works better.

Soal no 36dapat dikatakan dalam kategori s&EDANG karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yald.900 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaituD.483 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén. b

Soal no 37dapat dikatakan dalam kategori sddlUDAH karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyal.975 seperti
yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.643 seperti yang dikatakan oleh

Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b

Soal no 38dapat dikatakan dalam kategori s&JKAR karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yald.000 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaiti9.000 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengak b
sehingga dalam hasil analisis tersebut keClAECK THE KEY A
was specified, E works better.

Soal no 39dapat dikatakan dalam kategori sddlUDAH karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyal.075 seperti

yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda



lebih besar dari 0,2, yaitD.130 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b

Soal no 40 dapat dikatakan dalam kategori s8HUDAH karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yald.050 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.210 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengak b
sehingga dalam hasil analisis tersebut ke@idECK THE KEY B
was specified, A works better.

Soal no 41dapat dikatakan dalam kategori sddlUDAH karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyal.425 seperti
yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitlD.225 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b

Soal no 42dapat dikatakan dalam kategori sdlUDAH karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yald.975 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaituD.643 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b

Soal no 43dapat dikatakan dalam kategori sddlUDAH karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyal.950 seperti

yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda



lebih besar dari 0,2, yaitD.167 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b
Soal no 44dapat dikatakan dalam kategori sddlUDAH karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyal.975 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaituD.643 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b

Soal no 45dapat dikatakan dalam kategori sS&EDANG karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyai.400 seperti
yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.180 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengdak b
sehingga dalam hasil analisis tersebut keCldECK THE KEY B
was specified, A works better.

Soal no 46dapat dikatakan dalam kategori sS&EDANG karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yald.075 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.026 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b

Soal no 47dapat dikatakan dalam kategori sddUDAH karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyal.950 seperti

yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda



lebih besar dari 0,2, yaitD.073 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b
Soal no 48dapat dikatakan dalam kategori sdlUDAH karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yald.925 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.130 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b
Soal no 49dapat dikatakan dalam kategori sdlUDAH karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, wyal.975 seperti
yang dikatakan olebawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitD.183 seperti yang dikatakan oleh
Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengién b
Soal no 50dapat dikatakan dalam kategori sdlUDAH karena butir soal ini
memiliki tingkat kesukaran antara 0,25 — 0,75, yait.000 seperti
yang dikatakan olelDawson (1972) dan memiliki daya pembeda
lebih besar dari 0,2, yaitt9.000 seperti yang dikatakan oleh

Fernandes serta daya distraktornya sudah berfungsi dengén b



C. Faktor yang mendukung dan menghambat dalam penyuswam soal di MAN
| Bojonegoro untuk mengetahui tingkat keberhasilansiswa.
1. Faktor Pendukungdalam penyusunan soal di MAN | Bojonegoro untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa.

a. Peneliti merasa melewati hal-hal yang dapat dirasadah dalam
memperoleh data dari lokasi peneliti baik data isepamer maupun data
secara sekunder, dilain sisi peneliti sangat meikdorerantusias sekali
dalam menyaring data untuk memperoleh data yangalssmal
mungkin, selain peneliti banyak relasi yang memibardalam
pengumpulan data peneliti juga sebagai Alumni dndaga tersebut
sehingga peneliti merasa mudah untuk mendapatkianteisebut, baik
data dalam bentuk soal jawaban dari guru, bentak maupun jawaban
tes dari siswa, sehingga dengan mudahnya penelitiparoleh data yang
telah diharapkan sehingga dalam penyusunan pemeditesa ringan
dalam penyusunan hasil peneliti dilapangan, di gastyusunan hasil
dilapangan peneliti banyak dari beberapa pihak yaemberikan arahan
dan saran dalam penyusunan ini sehingga dalam &aalisis peneliti
mendapatkan banyak pengetahuan dari salah sato gasg selama ini
memberikan bimbingan dalam menyelesaikan hasil isasaldata
dilapangan sesuai dengan tujuan penelitian ini,ardalpembuatan
langkah-langkah pembuatan butir soal rata-rata gdiuMAN |

Bojonegoro menggunakan langkah-langkah dibawabh ini.



Tabel |

Langkah-langkah Analisis Butir Soal

Penentuan
tujuan Tes
dalam
butir soal

Kalibrasi Soal

Bank
Soal

Pembuat Penuli Analisis & Revisi Soal
—p  ankisi- | oS ﬁ
kisi soal an Soal
Perakitan Soal
Soal Selek#i Soal 1
Baik Uji Coba Tes

l

Analisis:
» Manual
» Komputer

2. Faktor Penghambatdalam menganalisis setiap butir soal di MAN |

Bojonegoro untuk mengetahui tingkat keberhasilarssia

a.

Sebelumnya peneliti ingin sedikit memaparkan hasihelitian yang
telah dilaksanakan di MAN | Bojonegoro banyak bepar hambatan
yang peneliti alami salah satunya peneliti ketikbath observasi peneliti
merasa kesulitan dalam mengumpulkan data, semiiselridyang sama

peneliti mengadakan penelitian di waktu Ujian AkNiasional (UAN)



berlangsung sehingga peneliti merasa tidak leldakan geraknya untuk
mengUpdatedata yang telah di inginkan sehingga peneliti seetzal ini

menjadi faktor penghambat dalam penyusunan haalisé butir soal,

sehingga peneliti melakukan penelitian kurang selab®d dilokasi

penelitian, di hari yang 8 peneliti mencoba mengadanterview dari

salah satu guru baik guru pengampuh mata pelajatan guru

pengampuh yang lain.

Pertanyaan”apakah ada factor penghambat dalam maligja butir
soal?”jawab: masih banyak disini ditemukan hambaembatan dlam
menganalisis butir soal semisal kurang-nya kesadagaru untuk
menguasai ICT sehingga dalam menganalisis guruhnmasinggunakan
scanneradalah menggunakan rumus dari buku panduan MG8dlimk{er
data dari Dra. Kholifah Spd)

Dari hasil interview diatas peneliti merasa belumgitu mendalam
tentang hasil pertanyaan yang dilontarkan sehirgg@eliti mencoba
menginterview kepada salah satu guru yang lainukumendapatkan

data yang benar-benar peneliti harapkan.

Pertanyaan”. Selama ini apakah ada semacam progtam mungkin
penilaian siswa dengan menggunakan hal tersebuk unéncari bobot
kualitas dan kuantitas butir soal? Jawab” selamam@ssih belum ada
semacam program yang anda paparkan, disini gurihrbasyak yang



menggunakan penilaian sam pai pada analisis senganal, sehingga
soal yang telah dibuat tahun lalu maka ditemukatsoal yang hilang,
padahal seharusnya soal tersebut di simpan dalatk Baal sehingga
untuk kemudian hari bisa dipakai kembali selagilési bentuk soal dapat
dipahami oleh siswa.(sumber data dari Ibu Muntipt) S

Berawal dari sinilah peneliti mengalami sebuah Ibatien dalam
menganalisis butir soal, karena soal-soal yandp téilaijikan masih
banyak guru-guru yang tidak menyimpa hasil bento&l slari
MGMP padahal ini sangat mendukung sekali jika seierkas-
berkas soal | arsipkan dalam Bank Soal, sehinggalipemencari
arsip tersebut kepada petugas Tata Usaha (TU) daarusnya
bukan petugas TU yang mempunyai bentuk soal ters€&aiam
menganalisis satu persatu butir soal yang telaérdigh dari hasil
penelitian, peneliti mengalami hambatan dalam @gyeer program
tersebut sehingga ada kesalahan peletakan nonténeharuf yang
mana peletakan tersebut sangat berpengaruh kepadaahalisis
dalam mengetahui tingkat validitasnya maupun dagdabsoal,
sehingga peneliti menemui salah satu dosen UIN NfAldeliau
ahli dalam bidang ini beliau adalah Bapk Ridho &apak Alfin
beliau memberikan saran bahwa kesalahan peneligitdk pada

jumlah soal yg seharusnya 50 0 N 07 tetapi pemeénulis 49 0

N 07.



BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Kesimpulan yang diambil dari Analisis Butir Soal vatiasi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Al-Qur'an Ka#ielas Xl IPA
& IPS) di MAN | Bojonegoro
1. Tingkat Validitas soal mata pelajaran Al-Qur’an k$adli MAN | Bojonegoro
dapat disimpulkan sebagai berikut
Tes yang memiliki konsistensi reliabilitas tinggidadéah akurat,
reproducibel, dan generalized terhadap kesempatsting dan
instrumen tes lainnya. Secara rinci faktor yang memgaruhi
reliabilitas skor tes di antaranya:
1) Semakin banyak jumlah butir soal, semakin ajekustes.
2) Semakin lama waktu tes, semakin ajek.
3) Semakin sempit range kesukaran butir soal, semadiasar
keajegan.
4) Soal-soal yang saling berhubungan akan menguraagegan.
5) Semakin objektif pemberian skor, semakin besarekeer.
6) Ketidaktepatan pemberian skor.
7) Menjawab besar soal dengan cara menebak.
8) Semakin homogen materi semakin besar keajegan.
9) Pengalaman peserta ujlan.

10) Salah penafsiran terhadap butir soal.



11) Menjawab soal dengan buru-buru/cepat.
12) Kesiapan mental peserta ujian.

13) Adanya gangguan dalam pelaksanaan tes.
14) Jarak antara tes pertama dengan tes kedua.
15) Mencontek dalam mengerjakan tes.

16) Posisi individu dalam belajar.

17) Kondisi fisik peserta ujian.

2. Kriteria baik tidaknya butir soal menurut Ebel d&nsbie (1991)
dalam Essentials of Educational Measurement hal&8aradalah bila
korelasi point biserial: >0.40=butir soal sangaikp@.30 - 0.39=soal
baik, tetapi perlu perbaikan; 0.20 - 0.29=soal @anigeberapa catatan,
biasanya diperlukan perbaikan; < 0. 19=soal jeldikbuang, atau
diperbaiki melalui revisi. Adapun tingkat kesukatanir soal memiliki
skala O - 1. Semakin mendekati 1 soal tergolongahwthn mendekati
0 soal tergolong sukar.

Apabila suatu butir soal tidak dapat membedakaru&ekemampuan
siswa itu, maka butir soal itu dapat dicurigai "kemgkinannya" seperti

berikut ini.

Kunci jawaban butir soal itu tidak tepat.

» Butir soal itu memiliki 2 atau lebih kunci jawabgang benar
» Kompetensi yang diukur tidak jelas

» Pengecoh tidak berfungsi

* Materi yang ditanyakan terlalu sulit, schingga knysiswa



yang menebak
» Sebagian besar siswa yang memahami materi yangydkan
berpikir ada yang salah informasi dalam butir spaln
3. Faktor yang mendukung dan menghambat dalam pengnsswal di
MAN | Bojonegoro
a. Faktor Pendukung
1. Dengan kesedian sarana dan prasarana yang mudat unt
diperoleh informasi terkait dengan bagaimana cara
memberikan sebuah penilaian kepada siswa, sebbhgsar
guru memberikan antusias dalam memberikan hasil
penilaian siswa, peneliti salah satu alumni di legd
tersebut sehingga peneliti merasa hal ini sangadoreng
untuk dan menunjang dalam proses penggalian data.
b. Faktor penghambat
1. Peneliti ketika dalam observasi peneliti merasaulkes
dalam mengumpulkan data, semisal di hari yang sama
peneliti mengadakan penelitian di waktu Ujian Akhir
Nasional (UAN) berlangsung sehingga peneliti merasa
tidak leluasa dalam geraknya untuk medpgdate data
yang telah di inginkan sehingga peneliti merasa ihal
menjadi faktor penghambat dalam penyusunan hasil
analisis butir soal, sehingga peneliti melakukanetigan

kurang selama 15 dilokasi penelitian,



B. SARAN
Berdasakan hasil penelitian tentang Analisis Bstial Evaluasi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (Mata Pelajaran Al-Qur'anlidbKelas XII IPA dan IPS) di

MAN | Bojonegoro, peneliti menyampaikn beberapansaebagai berikut:

1. Kepada Guru.

Bagi pendidik sebaiknya tidak terlalu otoriter kepaanak didik dengan
memberikan kesempatan kepada anak didik untuk mavegkan
kreatifitasnya sehingga pola piker anak didik méngemakin berkembang.
Di samping itu guru harus bisa menjadi suri tautagiang baik bagi anak
didiknya. Dan hendaknya para guru lebih kreatifadalmengembangkan
metode pembelajaran dan menggunakan media pembelajgang ada
sehingga siswa tidak merasa jenuh.

2. Kepada Siswa.

Agar senantiasa belajar dengan giat untuk menikgkaprestasi belajar dan
mengamalkan pengetahuan yang mereka miliki daldridigpan sehari-hari.
Hendaknya siswa dapat belajar dengan baik dan lefieiktif lagi sehingga
dapat meningkatkan prestasi belajar yang baik.

. Kepada Peneliti yang lain Sebagai pegangan dalambergkan alternative
sebagai suatu masukan dan solusi dalam rangka mémb@eningkatkan
kualitas dan mutu pendidikan Analisis Butir Soalaksasi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (Mata Pelajaran Al-Qur'andidaKelas XII IPA
dan IPS) di MAN | Bojonegoro. Selanjutnya diharapldapat mengkaji dan

mengembangkan penelitian ini lebih lanjut dan menirdari faktor-faktor



lain yang berhubungan dengan prestasi belajarn&adalam penelitian ini
hanya terbatas pada motivasi belajar. Oleh karenapeneliti selanjutnya
sebaiknya mengembangkan penelitian ini dengan garayk yang lebih luas
lagi dan mencari data lebih lengkap yang berhubunigmgan prestasi belajar
seperti minat, bakat, intelegensi dan faktor-fakéom yang berhubungan dan

dapat meningkatkan prestasi belajar.
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